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ANALISIS PENURUNAN MUKA AIRT ANAB DI KOTAMADYA SURAKARTA 

Oleh: Munawar Cholil 

ABSTRACT 

This research was intended to know the cause of a drawdown of artesian 
groundwater surface and analyze on exploiting its groundwater in Surakarta. 

The total amount of groundwater exploitation in Surakarta will be 69,206.4 m3 i{it 
is compared with the groundwater runoff capacity of unconfined aquifer as 8,860. 9 m3 a 
day and confined aquifer as 42,447.3 m3 a day. Thus, the total amount of groundwater 
runoff in Surakarta is 51,308.2 m3 a day. 

Groundwater exploitation bas exceeded the capacity of groundwater nmoff as 
17,898.2 m3

, so the reservoir of groundwater is going to reduce continually. 
Groundwater exploitation in the location of the research has caused a piezometric 

drawdown. In 1990, its piezomtric was negative, it means that the position of the 
piezometric was under the surface of land, while in 1990 artesian well indicated that its 
piezometric was almost nearly positive. Thus, the piezometric drawdown averaged 9.4 
m3. 

In the center of the city, it happened the cone of depression at piezometric contour 
in 1990, so a piezometric drawdown that resulted from groundwater "exploitation 
exceeding the runoff of groundwater was proved. As a result of groundwater 
exploitation excessively, it resulted in the inequilibrium of groundwater. This 
_depression has been extending continually as a result of adding wells, so it results in a 
groundwater drawdown permanently, as happened in the location of the research. 

INTISARI 
Penelitian ini bertujuan mengetahui penyebab penunman muka airtanah artesis 

.(pisometrik) di Kotamadya Surakarta dan analisis pengambilan airtanah. 
Secara keseluruhan jumlah penyadapan airtanah di Kotamadya Surakarta sebesar 

69.206,4 m3/hari, bila dibandingkan dengan kemampuan debit yang melewati daemh 
penelitian yaitu sebesar airtanah bebas 8 .860,9 m3/hari dan airtanah tertekan 42;447,3 
m3/hari, sehingga jumlah total debit airtanah yang melewati Kotamadya Surakarta 
adalah 51 .308,2 m3/hari. Penyadapan airtanah telah melebihi kemampuan debit airtanah 
sebesar 17.898,2 m3/hari, maka persediaan airtanah yang ada di daerah penelitian akan 
terus berkurang. 

Penyadapan airtanah di daerah penelitian, telah menimbulkan penunman 
pisometrik. Pada tahun 1990 pisometriknya sudah negatif, hal ini berarti kedudukan 
pisometrik di bawah permukaan tanah, padahal tahun 1990 sumur artesis hampir semua 
pisometriknya positif, penurunan pisometrik rnta-rata 9,4 meter. Di tengah kota ~lflh 
terjadi kerucut depresi (cone of depression) di Kotamadya Surakarta disebabkan Oleh 
pengambilan airtanah yang melebihi debit airtanah telah terbukti. 

Akibat pengambilan airtanah secarn berlebihan, akan mengakibatkan rusaknya 
keseimbangan airtanah. Depresi ini meluas akibat bertambahnya jumlah sumur bor, 
maka penyebab terjadinya penurunan airtanah secarn permanen, seperti yang terjadi di 
daerah penelitian. 
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PENDABULUAN 
Air merupakan kebutuhan pokok 

bagi Jcehidupan sehari-hari, baik sebagai 
air minum, industri dan untuk irigasi. 
Jumlah air yang dibutuhkan untuk suatu 
daerah kota akan selalu mempunyai 
kecenderungan semakin meningkat, se­
jalan dengan perkembangan penduduk 
dan peningkatan taraf hidup penduduk 
daerah tersebut. Kebutuhan air di kota 
adalah air untuk air minum penduduk 
dan air untuk industri. Salah satu cara 
deng~~D memanfaat;lam airtanah. 

Penduduk Kotamadya Surakarta 
sampai saat ini memanfaatkan airtanah 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
(domestic use) dan untuk kebutuhan 
industri, pengambilan airtanah semakin 
berkembang di samping industri-indus­
tri, juga dikembangkan oleh PDAM 
(Perusahaan Daerah Air Minum), de­
ng~~D mengadakan pengambilan airtanah 
tertekan di beberapa sumur bor dalam, 
untuk memenuhi kebutuhan penduduk. 
Dari data bor lama di beberapa tempat 
dan data bor baru nampaknya terjadi 
penunman pisometrik. Penurunan piso­
metrik ini apakah disebabkan oleh peng­
ambilan airtanah atau perubahan daerah 
tangkapan (recharge). 

Sampai saat ini pengambilan 
airtanah dalam terus berlangsung, untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan seperti 
domestic use dan industri, bahkan terus 
dikembangkan, seperti Perusahaan 
Daerah Air Minum telah mengadakan 
penambahan-· sumur bor di beberapa 
tempat untuk menambah produksi air 
perusahaannya. Hal ini jelas akan mem­
perbesar jumlah air yang dieksploitasi, 
apabila tidak memperhatikan keseim­
bang~~D persediaan airtanah, maka ke­
lestarian airtanah dalam akan terancam. 

Bertolak masalah di atas penulis 
melakukan penelitian penurunan muka 
airtanah tertekan (pisometrik). Peneli-
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tian ini bertujuan mengetahui seberapa 
penurunan airtanah di Kotamadya Sura­
karla. Dan untuk mengetahui penyebab 
penurunan airtanah daerah penelitian 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mempmyai tiga 

dasar utama. Pertama karakteristik air­
tanah dalam, kedua analisa penurunan 
pisometrik dan, penyebab penurunan 
pisometrik airtanah. 

Karakteristik airtanah dapat dike­
tahui deng~~D uji pemompaan dan ana­
lisa jaringan aliran airtanah. Analisa 
penurunan pisometrik tahun 1900-an 
dan pisometrik tahun 1994-an. Pe­
nyebab penurunan pi.sometrik diketahui 
dari analisa penggunaan airtanah untuk 
air minum dan data pengambilan air­
tanah untuk kebutuhan industri. . 
KONDISI AIRTANAB DAN PENG­
GUNAAN AIRTANAB DAERAH 
PENELITIAN 

Secara umum airtanah merupakan 
semua air yang terdapat di bawah 
permukaan tanah. Menurut Todd (1980) 
yang dimaksud airtanah adalah air yang 
menempati semua pori-pori dalam 
batuan. Airtanah mempmyai arti 
penting dalam kehidupan manusia. 

Mengingat pentingnya airtanah un­
tuk kelangsungan hidup dan makhluk 
hidup lainnya, maka kelestarian dari air­
tanah perlu dijaga, diantaranya deng~~D 
menjaga keseimbangan antara penya­
dapan dan potensi airtanah yang ada. 

Gerakan Airtanah 
Air yang berada di bawah permu­

~ tanah tidak hanya berhenti dan 
diatn pada suatu akifer, air tersebut akan 
selalu bergerak walaupun gerakannya 
tidak terlihat seperti pada air per­
mukaan. Gerakan airtanah dalam studi 
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hidrologi dibagi menjadi dua yaitu 
gerakan ke arab horisontal dan gerakan 
ke arab vertikal. Gerakan ke vertikal 
pada studi hidrologi jarang dibicaralaul, 
karena dalam analisa data uji pemom­
paan pada prinsipnya untuk mendeter­
minasi sifat-sifat hidrolika, akifer aliran 
kearah vertikal diabaikan, terkecuali 
pada analisa uji pemompaan akifer bo­
cor. Gerakan airtanah secara vertikal 
disebabkan oleh adanya gaya kapi.ler air 
pori-pori dan gaya gravitasi bumi. Ge­
rak air secara horisontal disebabkan 
adanya perbedaan "head", sehingga air 
bergerak dari daerah yang muka air­
tanah lebih tinggi ke daerah yang lebih 
rendah. 

Arah Aliran Airtanah 
Arab aliran airtanah di daerah 

penelitian dapat ditentukan dengan 
menggunakan peta kontur airtanah, yang 
dibuat dengan "logical contur" . Berda­
satkan data muka preatik dan muka 
pisometrik, telah dibuat peta kontur 
muka airtanah bebas dapat diketahui 

·melalui kontur muka pisometrik. 
Arab aliran airtanah bebas daerah 

penelitian dapat diketahui berdasarkan 
peta kontur preatik; yaitu tegak lurus 
kontur preatik tersebut. Dapat dikemu­
kakan bahwa arab aliran airtanah bebas 
di daerah penelitian cendenmg menuju 
ke arab tenggara, dan hampir mengikuti 
kenampakan topografi. Dari kontur pre­
atik ini dapat ditentukan pola arab 
gerakan airtanah bebas. 

Berbeda dengan airtanah bebas, 
airtanah tertekan terdapat di dalam 
batuan pengandung air (akuifer) yang 
terapit oleh batuan yang kedap air. 
Aritanah tertekan keluar ke permukaan 
bumi melalui mataair atau karena buatan 
manusia yaitu dengan pengeboran. Air­
tanah tertekan dikatakan positif apabila 
airnya dapat keluar sendiri melalui lo-
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bang bor, karena adanya tekanan hidro­
statik. Apabila airtanah tertekan tersebut 
tidak keluar sendiri, maka disebut 
airtanah tertekan negatif. Data muka 
pisometrik diperoleh adalah data tinggi 
kenaikan airtanah (pisometrik) sumur 
bor di beberapa tempat daerah pene­
litian, yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Muka pisometrik tahun · 1:990 ter:Jadi 
perubahan yang cukup besar, yaitu garis 
kontur pisometrik 100 m dpal -sudah 
tidak ada lagi, dan .garis pisometrik 95 
m dpal sudah bergeser ke arab barat 
kurang lebih 4 km (Karang Asem, 
Jajar), padahal pada tahun 1900 piso­
metrik 95 m dpal tersebut masih ada di 
tengah kota. Tahun 1990 teJjadi pola 
kerucut depresi di tengah kota, :pada 
pisometrik 85 m dpal. Kerucut depresi 
ini terjadi dikarenakan laju penurllpan 
airtanah yang melebihi dari kapasitas 
pasokan airtanah di daerah tersebut. 
Selama tahun 1900 sampai dengan 
tahun 1990 penurunan muka airtnah 
(pisometrik) rata-rata 9,4 m . 

Debit Airtanah Bebas 
Airtanah bebas diperoleh dari basil 

penelitian yang dilalmkan oleh Muna­
war Cholil, yaitu Kotamadya Surakara 
dibagi menjadi tiga zone barat, zone 
tengah dan zone timur, debit airtanah 
tersebut dapat dilihat pada tabel 2 . 

Dari tabel 2 tersebut menunjukkan 
bahwa debit airtanah bebas yang · me­
·lewati atau masuk Kotamadya Surakarta 
sebesar 8.860,809 m3/hari. 

Debit Airtanah Tertekan (Artesis) 
Untuk memperkirakan cadangan 

airtanah tertekan di Kotamadya Surakar­
ta dapat diperkirakan dengan data sumur 
bor. Dari data bor tersebut terdapat: v 

ketebalan akifer 
transmisibilitas 

3 
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- gradien hidrolik 
Kotamadya Surakarta 1994. bahwa 

transmisibilitas rata-rata daerah 
penelitian adalah 609 m31bari/m, 
ketebalan akifer dari data bor rata-rata 
75 meter. Gradien hdiroliknya 
diperhitungkan 0,0068 m/m Sehingga 

debit aritanah yang lewat daerah 
Kotamadya Surakarta: 

Q = 609 X 10.250 X 0,0058 m3/hari 
Q = 42.447.3 m31hari 

Tabe11. Data Muka Piesometrik Sumur Artesis Kotamadya Surakarta 
tahun ± 1900 dan tahun ± 1990 

No Kedalun Tinggi Tinggi Keting Piesom Piesomet 
sumur m Akif« piesomdrik PieiiOIIUik gian drik rik 

(m) tahun 1900 tahun 1990 temp at (met«) (Ill««) 
(met«) (met«) ~) .. 1 ••I 

1900 1990 
I 156 + 5.79 -6.1. 89.9 95.7 83.8 
2 218.5 + 7.65 -9.3. 90.1 97.7 80.8 
3 155.4 + 5 .. 9 -6.1 • 92.0 97.9 85.9 
4 84.2 + 3.22 -2.1 • 88.0 91.2 85.9 
5 104.21 + 1.05 -3.5. 90.0 91.0 86.5 
6 159.5 + 3.27 -6 .. 2* 89.0 92.3 82.8 
7 169.2 +6.7Z -2.7. 87.0 93.7 84.3 
8 92.5 + 1.00 -2.9. 93.0 94.0 90.1 
9 229.8 + 5.33 -8.1 • 91.0 . 96.3 82.9 
10 176.0 -19 115.0 96.0 
11 173.0 - 3 . .5 -8.4 92.5 93.5 84.1 
12 68.5 - 1.7 90.0 88.3 
13 103.0 -3.4 91.0 87.6 
14 151.0 + 4 . .5. -5.9. 93.0 97.5 87.1 
15 185.0 -25.8 118.5 92.7 
16 195.0 + 3.2. -2.8 • 95.5 98.7 92.7 
17 170.0 -37.0 127.8 90.8 
18 195.0 - J4.5 125.2 90.7 
19 100.8 - 1.5 100.0 101.5 

Sumber : Surakarta Water Project dan PDAM Kodya Surakarta 

Ket : • Hasil eksttpo1asi Piesometrik data bor terdekat 

Tabe1 2. Debit Air Tanah Bebas 
di Kotamadya Surakarta 

Zone Rata-rata debit air 
tanah (m 3 /hari) 

Barat 1354.183 
Tengah 6567.575 
Timur 1039.051 
Jumlah 8865.809 

Somber : Munawar Cholil, 1983 

Penggunaan Airtanah 
Berdasarkan perkiraan dari SSU­

DP Surakarta Water Supply (1993), 

4 

bahwa penggunaan airtanah di Kota­
madya Surakarta adalah pengambi1an 
airtanah oleh PDAM dengan debit se­
besar 118 liter/detik atau 10.195,2 m3/ 
hari (6 sumur bor artesis). Sedangkan 
pengambilan airtanah oleh perusahaan 
atau perorangan me1alui sumur bor 
diperlrirakan debitnya sebesar 683 liter/ 
detikatau 59.001,2 m3/hari. Jadi bila di­
jumlahkan penggunaan airtanah di Ko­
tama$ Surakarta menjadi 69.206,4 
m3/hari. Penurapan airtanah ini ten­
tunya untuk memenuhi kebutuhan pen-
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duduk maupun untuk memenuhi kebu­
tuban industri yang ada di Kotamadya 
Smakarta. 

PEMBAHASAN 
UDlUk. mclakukan perbi.tungan 

banyaknya pengambilan airtanah oleh 
sumur-IUIDlll bor pada daerah peoeli­
tian. secara keseluruhan apk sulit 
dilalmbn, karena banyak sumur bor 
yang diantaranya tidak tercatat pema­
kaian airtanabnya. Namun demikian 
pcnulis berusaba UDtuk mcngetabui 
secara kasar pengambilan airtanah pada 
daerah penelitian. Berdasarkan perhi­
tungan SSUDP Surakarta Water Supply 
(1993), bahwa pengambilan airtanah 
adalah: 

Sumur bor milik PDAM dengan 
debit sebesar 10.195,2 m3/hari 
Sumur bor milik perusabaan/indus­
·tri dan perorangan (hotel, perkan­
toran dengan debit scbesar 59.011,2 
m3/bari. 
Secara keseluruban jum1ah penya­

dapan airtanah di Kotamadya Swakarta 
sebesar 69.206,4 m3/bari, bi1a diban­
dingkan dengan kemampuan debit yang 
melewati daerah penelitian yaitu sebesar 
airtanah bebas 8.860,9 m3/bari dan 
airtanah tertdam -42.447,3 m3/bari, 
sehingp jum1ah total debit airtanah 
yang melewati Kotamadya Surakarta 
adalah 51.308,2 m3/hair. Dari angka 
debit ini dapat dihitung bahwa penya­
dapan airtanah telah melebihi kemam­
puan debit airtanah sebesar 17.898,2 
m3/bari, maka persediaan airtanah yang 
ada di daerah penelitian akan terus 
bedrunmg. Penyadapan airtanah di 
derah penelitian, terut:ama aritanah 
tertekari sudah tidak seimbang dengan 
pasokan debit, konsekuensi yang 
ditimbulkan adalah penurunan piso­
metrik. Dari tabel 1 memberi informasi 
bahwa pada tahun 1990 pisometriknya 
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sudah negatif, hal ini berarti kedu­
dudnkan pisometrik di bawah permu­
kaan tanah, padahal tahun 1900 sumur 
artesis hampir semua pisometriknya 
posistif, rata-rata penurunan pisometrik 
9,4 meter. Bila melihat gambar (terlam­
pir), tampak jelas di tengah kota telah 
terjadi kerucut depresi ( oone of depres­
sion) pada kontur pisometrik tahun 
1990, jadi penurunan pi.sometrik · di 
Kotamadya Surakarta disebabkan oleh 
pengambilan airtanah yang melebihi 
debit airtanah telah terbukti.. 

Imbugan Airtanah 
Dampak negatif sebagai akibat 

pengambilan airtanah secara berlebihan, 
akan mengakibatkan rusaknya keseim­
bangan airtanah. Dari hasil perbitungan 
·pengambilan airtanah sebesar 69.206,4 

. m3/bari dan jum1ah debit airtanah 
sebesar 51.308,2 m3/bari, jelas 5udah 
tidak seimbang. Airtanah dipompa 
keluar melalui sumur-sumur artesis, 
tejadilah apa yang disebut cone of 
depression, yaitu melenglomgnya per­
mukaan pi.sometrik di sekitar sumur ke 
arah sunmr yang digunakan untuk 
mengambil airtanah. Semakin besar laju 
pengambilan airtanah, semakin besar 
kerucut depresi yang terjadi dan bila 
kerucut-kerucut depresi .ini meluas 
akibat bertambahnya jum1ah sumur bor, 
maka menyebabkan terjadinya penurun­
an airtanah secara permanen. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian-uraian di de­

pan dan pembahasan, maka dapat disim­
pulkan sebagai berikut. 
a. Kedudukan pisometrik antara 1900;-

1990 daerah peneliitian tel~ 
mengalami penurunan yaitu ratai­
rata sebesar 9,4 meter, se~~ 
ketinggian muka pisometrik ~\ 
jadi negatif. · \ 

\ 
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b. Di tengah kota daerah penelitian 
telah terjadi depresi airtanah yaitu 
daerah Banjarsari dan Serengan. 

c . Penurunan pisometrik disebabkan 
oleh pengambilan airtanah yaitu 
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sebesar 69.206,4 m31hari, sedang­
kan pasokan debit airtanah derah 
penelitian 51 .308,2 m31hari, sehing­
ga defisit 17.898,2 m31hari. 
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HAK DAN PERLINDUNGAN BURUH PABRIK HAND UK ATBM DI DESA 
JANTI KECAMATAN POLANHARJO, KABUPATEN KLATEN 

Oleh: Umrotun 

ABSTRACT 
This research was carried out in Janti, Polanharjo, K.laten, Central Java. Most of 

the female population of this area work. as employees in manual industry of towel. 
The existence of the manual industry of towel enables the female labor force living 

in the area to have an opportunity to be employees at the industry, as indicated in the 
population structure that most of the population work. as employees of the industry. 

The aim of this research is to know the characteristics of the population in 
accordance with age, education, working hours and experiences. Another aim is to 
know wage or income, expense of income, employees rights and the other factors . 

The method used in this research is survey method with the number of a given 
sample, whereas the data analysis used frequency and cross table. 

The result of the research indicates that most of the respondents are 20 -25 years of 
age. The educational level of the respondents at the average of 40 hours a week, they 
have worked effectively for 7 - 9 years. The reason is in part they want to meet their 
daily needs and the other part they consider their jobs are easy to do and accept. 

The average of their incomes ranges from Rp. 20.000 - Rp. 50.000 a week. The 
factors influencing the difference of income depend on the seniority and the amount of 
working hours. Most of their incomes are spent on primary needs. 

Their right includes getting a meal once a day and working social insurance, but 
they don't get health insurance. 

INTISARI 
Penelitian ini dilakukan di desa Janti Kecamatan Polanharjo. Kabupaten Klaten. 

Desa ini juga merupakan desa perbatasan antai:a Kabupaten Klaten dan Kabupaten 
Boyolali. Penduduk desa ini terutama yang wanita banyak yang beketja sebagai buruh 
industri di pabrik handuk dengan A TBM (Alat Tenun Bukan Mesin). 

Keberadaan pabrik Handuk ATBM ini memungkinkan angkatan ketja wanita baik 
di daerah lokasi pabrik maupun sekitarnya berkesempatan menjadi karyawan pabrik 
handuk A TBM ini. Hal ini dapat dilihat dari struktur penduduk menurut mata 
pencaharian yang menunjukkan bahwa sebagian besar beketja sebagai buruh pabrik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik angkatan ketja wanita yang 
meliputi umur, pendidikan, jam ketja, lama beketja dan alasan beketja di sektor ini. 
Tujuan lain adalah untuk mengetahui upah/pendapatan dan faktor yang mempengaruhi 
serta penggunaan pendapatan, disampingjuga hak apa saja yang diperoleh buruh wanita 
di pabrik handuk ini. 

Metode yang digunakan dalam peneli~ ini adalah metode penelitian survei, 
dengan jumlah sample yang telah ditentukan. 'Ahalisa data menggunakan tabel frekuensi 
dan tabel silang. 

Basil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar respondeD berusia 20 -25 
tahun. Tingkat pendidikan respondeD adalah mereka yang mempunyai tahun sukses 
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antara 7 - 9 tahun jam kerja yang dilakukan responden rata-rata 40 jam per minggu, 
sedangkan alasan mereka bekerja di pabrik tersebut sebagian besar adalah alasan 
ekon?mi dan seba~an lagi adalah alasan yang bersifat pribadi seperti jam kerja yang 
flekstbel, cara bekeiJa yang mudah (unt_uk pekerjaan tertentu) dan mudah diterima. 
. . Be~ pendapatan yang diterima oleh pekerja wanita pada pabrik handuk ATBM 
tru berkisar antara 20 -50 ribu rupiah per minggu. Faktor yang berpengaruh pada 
be~ya penda~tan adalah usia lama bekerja dan jam kerja. Penggunaan pandapatan 
sebagtan besar digunakan untuk kebutuhan primer. 

Hak-hak pekerja wanita pada pabrik ini adalah diikutsertakan padajamsostek dan 
makan 1 kali per hari, sedangkan jaminan kesehatan ti.dak diberikan. · 

PENDAHULUAN 
Upaya peningkatan kedudnkan 

wanita dalam masyarakat dan peranan­
nya dalam pembangunan hanya dapat 
berhasil dengan baik apabila didukung 
oleh pengkajian ilmiah tentang berbagai 
aspek dan dimensi dari permasalahan 
wanita dalam pembangunan bangsa 
yang kompleks. Pengkajian ilmiah ini 
tidak saja diperlubn guna mening­
katkan pengetahuan dan pengerti.an ten­
tang keadaan aktual wanita umumnya 
dan berbagai kelompok secara khusus, 
terutama mereka dari golongan berpeng­
hasilan rendah di kota maupun di desa, 
daerah terpencil dan daerah trans­
migrasi, akan tetapi. jup untuk mengi­
dentifikasi permasalahan yang dibadap\ 
oleh wanita, yang pada umumnya ber­
sumber pada keanekarapman Jatar 
belakang .sosial budaya dan tingkat 
perkembangan sosial ekonomi maupun 
kualitas lingkungan hidup dan sumber 
alam. 

Tenap kerja wanita, khususnya 
yang bekerja pada sektor industri kecil 
mengbadapi berbagai permasalahan 
yang pantas untuk dikaji. 

Pertama, sebagaimana diketahui 
mereka bekerja pada sub sektor industri 
yang produktivitasnya sanpt rendah, 
karena menampung sebagian besar 
pekerja sektor industri (70 persen lebih) 
dan menyumbang produk domestik 
bruto yang kecil. 
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Kedua, tingkat penerimaan tenap 
kerja wanita ·1emyata lebi.h rendah 
dibanding tenap kerja laki-laki, yaitu 
sekitar 70 persen. Hal mana diduga 
adanya diskriminasi upah. Sebagian lagi 
mungkin karena tenap kerja w.mita 
tersebut bekerja pada tempat yang tidak 
sesuai (misalnya sebagai buruh kasar, 
bangunan, dan sebagainya). Sebagian 
lagi disebabkan oleh adanya semacam 
eksploitasi. Para pengusaha mengefahui 
bahwa wanita pekerja rendah yang 
mencari nafkah dan belum berkeluarga, 
sebetulnya masih menjadi .tanggungan 
keluarganya, atau bagi yang sudah 
menikah adalah merupakan tanggungan 
suami. Sehingga pendapatan wanita pe­
kerja rendah dipersepsi sebagai supple­
men dalam rumah tangga miskin. Oleh 
karenanya baik pengusaha maupim 
pekerja wanita itu sendiri bersedia 
dibayar rendah. Wolf (1986}, menyim­
pulkan bahwa keadaan ini merupakan 
subsidi sektor tradisional khususnya 
rumah tangga pertanian kepada sekt:or 
industri. Rendahnya penerimaan upah 
·ini bagaimana pun merupakan basil 
mekanisme harga dalam keadaan over 
supply tenaga kerja. 

Wanita (menurut tata krama yang 
hidup di masyarakat) sebenarnya ti.dak 
dianjurkan untuk bekerja. Laki-laki baik 
sebagai ayah, kakak, atau suami ~ib 
menjamin biaya hidup wanita. Agama 
(khususnya Islam) melarang wanita 
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bekerja, kecua1i bagi rumah tangga 
miskin, yaitu mereka yang suaminya 
mengalami penerimaan rendah. Kondisi 
sekarang justru memperlihatkan kecen­
derungan bahwa rumah tangga miskin 
akan menarik tenaga kerja wanitanya 
yang sudah berumah tangga untuk 
mengurus pekerjaan rumah tangga dan 
mengasuh anak. Mereka tidak mampu 
membayar pengasuh anaklpekerja ru­
mah tangga karena uplh yang diterima 
tidak jauh berbeda dengan kewajib­
annya membayar pengasuh anakJ 
pembantu rumah tangga. Sementam 
rumah tangga kaya yang umumnya 
lebih teldidik kaum wanitanya cende­
rung tunm ke -pasar kerja. Umumnya 
mereka membayar pekerja nnnah tang­
galpengasuh anak yang dapat dibayar 
jauh di bawah gajilupah yang diterima. 

Selanjutnya feminisasi pasar kerja 
sektor industri discblbkan oleh alasan­
alasan ekonomis (produktivitas) dan non 
ekonomi, seperti untuk peketjaan­
pekerjaan tertentu dinilai lebih telaten, 
teliti (quality control) dan memiliki 
daya tahan kelja . 

Alasan-elasan non ekonomis kare­
na sifatnya yang penurut (sub ordinate) 
tidak banyak menuntut, mogok, bersedia 
dibayar rendah dan sebagainya (Bam­
bang Setiaji, 1996). 

Menurut Diane Wolf, faktor-faktor 
yang mendorong wanita muda dari 
desa-desa di Jawa bekerja di pabrik 
dapat dipahami dalam konteks teknologi 
pengganti tenaga kerja wanita di sektor 
pertanian 1iCperti : ani-ani diganti sabit, 
menumbuk diganti huller, ditambah 
dengan memperhatikan trend penurunan 
upah dan kesempatan kerja pada bidang 
pertanian. Secara empiris diperlihatkan 
Hani Muryani dengan penggunaan 
penggilingan pad:i di seluruh pulau Jawa 
pada tahun 1972 mengakibatkan sekitar 
7,7 juta orang tenaga kerja penumbuk 
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padi kehilangan pekerjaan (Hani Mur­
yani, 1985: 10). 

Perubahan dalam struktur kesem­
patan kerja terutama perpindahan dari 
kegiatan tradisional ke sektor-sektor 
modem biasanya dihubungkan dengan 
proses pembangunan ekonomi. Di Indo­
nesia, proporsi angkatan kerja di sektor 
pertanian semakin menurun disertai 
kenaikan di sektor lainnya (World Bank, 
1980:17-19). Menurut Olerai penurun­
an proporsi di sektor manufaktur berlw­
bungan erat dengan tingkat industti­
alisasi dan tingkat pendapatm petbpita 
(Olerai, 1978:1-6). 

Hal-hal yang menyebabkan peru­
bahan dalam angkatan kerja yang dike­
mukakan oleh Manning bahwa pokok­
pokok masaJah ketenagakeljaan di Indo­
nesia selama dekade terakhir -sejak 
1980, disebabkan oleh dua dimensi 
j,erkembangan angkatan kelja. Penama 
angkatan kerja telah tumbuh lebih pesat 
daripada tingkat pertumbuhan penduduk 
terutama karena struktur yang relatif 
muda. Kedua, TPAK (fingkat Partisi­
pasi Angkatan Kerja) secara keseluruh­
an tidak mengalami pe:rubahail yang 
tidak berarti (Manning Analisa Tenaga 
Kelja Indonesia, 1981 :13). 

Rendahnya tingkat produktivitas 
tenaga kerja dapat dicerminkan dalam 
pengbasilan pekerja yang sangat ren­
dah, jam keja tidak stabil dan tidak 
sesuai antara macam pekerjaan yang 
barus di.lakukan dengan tingkat pendi­
dikan atau keahlian mereka (Zainab 
Bakir dan Chris Manning, 1983). 

Perubahan status pekerjaan me­
nyangkut tata laku manusia dalam hu­
bungan dengan lingkungan keseluruhan 
dalam menganalisis perubahan j:Jengelo­
laan dan pemanfaatan sumber daya yang 

@ngka dalam hubungannya dengan 
kelestarian sumber daya alam, pada 
hakekatnya merupakan masalah yang 
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memerlukan suatu pemecahan yang 
bijaksana untuk mendapatlkan basil 
yang optimis dan menguntungkan bagi 
semua pihak. Hal ini dapat te.rjadi 
mangingat jumlah penduduk terns 
bertambah dengan cepat sehingga 
semakin meningkat pula kebutuhan 
sumber daya. 

Apabila dikaitkan dengan daerah 
penelitian bahwa, daerah penelitian 
terjadi suatu perubahan atau pergeseran 
status tenaga kerja dari sektor pertanian 
berubah ke sektor industri. Perubahan 
ini disebabkan sempitnya laban pertani­
an yang dimiliki dan diiringi dengan 
pesatnya perkembangan disektor indus­
tri. Sehingga untuk memenuhi kebutuh­
an sehari-hari tidak hanya mengandal­
kan pada bidang pertanian saja, tetapi 
perlu adanya pekerjaan sampingan, 
sehingga dapat menambah kebutuhan 
hidup sehari-hari. 

Desa Janti merupakan salah satu 
desa yang terletak di Kecamatan Polan­
harjo Kabupaten Klaten. Luas wilayah 
Janti 1.459.145 Ha, dengan jumlah 
penduduk pada tahun 1995 sebesar 
3 .134 jiwa, yang terdiri dati jumlah 
penduduk laki-laki sebesar 1.512 jiwa 
dan jumlah penduduk wanita sebesa:r 
1.622jiwa . Desa Janti merupakan salah 
satu desa di Kecamatan Polanharjo yang 
mempunyai industri kecil yaitu industri 
handuk. Dengan memperhatikan daftar 
monografi di desa Janti, bahwa buruh 
tani merupakan jumlah paling besar. 
Besarnya buruh tani menurut daftar 
monografi pada bulan Desember 19%, 
yaitu 927 jiwa atau sebesar 42 persen. 
Aktivitas lain yang menonjol adalah 
buruh industri dengan berdirinya 
industri · banduk di desa Janti mampu 
menyerap tenaga kerja, sebesar 185 jiwa 
dengan rincian sebagai berikut 105 jiwa 
tenaga kerja wanita dan 80 tenaga kerja 
laki-laki. Dati banyaknya tenaga kerja 
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tersebut terserap pada industri handuk 
Lumintu dan Lumayan yang semuanya 
terdapat di desa Janti. lndustri handuk di 
daerah penelitian merupakan industri 
kecil yang masih menggunakan Alat 
Tenun Bukan Mesin (ATBM) dan 
masih menggunakan management dan 
tata cara proses produksi yang tradisi-
onal pula. . 

Berdasarkan hal-hal tersebut di 
atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan obyek karakteristik 
sosial ekonomi tenaga kerja wanita yang 
bekerja sebagai buruh industri. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang 
dimaksud dalam penelitian ini ·m.enca­
kup uraian ciri-ciri tenaga kerja wanita 
pada industri handuk ATBM yang 
meliputi, usia, -status kawin. pendi.dikan, 
jam kerja, daerah asal dan pendapatan. 

a. Usia 
Komposisi penduduk menurut 

umur merupakan variabel terpenting 
da1am demografi. Didalam suatu masya­
rakat umur memegang peranan antara 
lain dalam menentukan kesempatan 
memperoleh pekerjaan dan mempenga­
ruhi kemungkinan memperoleh pendi­
dikan tertentu (Ruslan H. Prawiro, 1981, 
12) perbedaan struktur umur dapat 
menyebabkan kita keliru dalam menya­
takan kesimpulan, misalnya variabel 
sosial ekonomis, mempunyai pengaruh 
terhadap penurunan kualitas · angkatan 
kerja, padahal sesungguhnya perbedaan 
itu semata-mata terjadi karena perbe­
daan struktur umur antara kelompok­
kelompok yang dibandingkan. 

Untuk mendapatkan umUf1 sese­
orang secara tepat tidaklah m:udah, 
hanya beberapa tenaga kerja yang dapat 
menyebutkan umur dengan tepat Hal 
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ini disebabkan tenaga kerja wanita pada 
industri handuk: di daerah penelitian 
mempunyai sifat yang berbeda-beda. 
sehirigga dalam melaporkan umur itu 
ada yang tepat atau benar dan ada juga 
yang melaporkan umurnya itu menyim­
pang dari sebenamya. Misalnya tenaga 
kerja wanita berusia muda akan mela­
porkan umurnya lebih muda dari umur 
sebenamya dan ada yang melaporkan 
umurnya lebih tua dari sebenamya. 
Tetapi. ·SC'baliknya bagi tmaga kerja 
wanita yang berusia lanjut dan tidak 
mengetahui tahun kelahiran maka akan 
melaporkan umur lebih muda dari umur 
yang 'SCbenamya dan disamping itu 
cenderung melaporkan umm kepada 
pencatatan dengan angka-angka yang 
berakhiran nol dan lima. Disamping itu 
tenaga kerja wanita dalam melaporkan 
umurnya dengan menafsirkan dengan 
ternan tenaga kerja yang selektin atau 
seangkatan. 

Untuk mengetahui komposisi umur 
tenaga kerja wanita pada industri 
handuk:, dibuat proporsi tenaga kerja 
wanita menurut golongan umur. Hal ini 
disebatbn umm dari tenaga kerja 
wanita pada induslri banduk di lain 
daemh penelitian tidak seragam atau 
dengan kata lain mempunyai umur yang 
bemeda-beda, sekaligus memudahkan 
peneliti dalam menganalisis. Umur 
tenaga kerja wanita di daemh penelitian 
dapat dibedakan menjadi. 5 (lima) 
klasifikasi yaitu ku-rang dari 10 tahun, 
20- 25 talum, 26-35 tahun, 36-45 tahun 
dan 45 tahun lebih 

Dari basil penelitian diketahui bah­
wa semakin tua umm pekerja temyata 
semakin besar pendapatannya. Hal ini 
disebabkan ciri k:bas dari Alat Tenun 
Bukan Mesin (ATBM) memang mem­
butuhkan keahlian yang diperoleh dari 
pengalaman. Semakin lama akan 
semakin banyak yang dihasilkan. 
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b. Status Kawin 
Tenaga kerja wanita di Pabrik 

Handuk: sebagian besar berstatus kawin 
yaitu sebesar 61,2 persen, janda sebesar 
3,8 persen dan belum kawin 35 persen. 

Status perkawinan sangat ber­
pengaruh terhadap tenaga kerja dalam 
melakukan suatu kegiatan. Dengan sta­
tus perkawinan tersebut maka akan 
mempengaruhi tenaga kerja dalam 
me1akukan aktivitas sehari-hari harus 
lebih aktif bila dibandingkan dengan 
tenaga kerja yang masih berstatus kawin 
dituntut tanggung jawab yang lebih 
berat dalam keluarga. Bagi seseorang 
yang telah berstatus kawin oleh 
lingkungan masyarakat sekitamya di­
anggap lebih dewasa dibandi.ng dengan 
status belum kawin. Dengan demikian 
status petkawinan cenderung akan 
menentukan kedewasaan berpikir dan 
bertindak dalam mengantisipasi 
problema kehidupan baik dalam ling­
kungan masyarakat maupun keluarga 
dan pekerjaannya. 

c. Peadidikan 
Pendidi.kan peoduduk di . suatu 

daerah daJm mencerminkan tingkat 
pengetahuan, sehingga dapat dig~makan 
sebagai indikator kemajuan rakyat Un­
tuk mengetahui tingkat pendidi.kan res­
pondeD penulis menwmakan pada 
tahun sukses, pada .masing-masing 
respondeD. Data mengenai tahun sukses 
dapat dikelompokkan sebagai berikut 
kelompok pertama adalab tidak sekolah 
(0), kelompok kedua sekolah dasar (J-
6), kelompok ketiga sekolah menengah 
tingk:at pertama (7-9), kelompok keem­
pat sekolah menengah tingkat atas (10-
12}, dan kelompok kelima kelompok 
pendidi.kan Pf (13-17). 
0 Tingk:at pendidi.kan me~ 
ukuran horisontal pengetahuan dan per­
luasan pandangan hidup melalui jalur 
pendidikan formal, dan hal tersebut 
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merupakan indikator perkembangan 
suatu daerah, semakin tinggi tingkat 
pendid:ikan akan semakin tinggi kualitas 
1I::Daga k:eljanya. Dengan dem.jkian 
pendid:ikan sangat berpengaruh terhadap 
angkatan kerja yang melalmkan kegia-
1an atau dalam mendapatkan jenis pe­
mjaan serta dapat menentukan besar­
nya pendapatan. Dengan peningkatan 
faktor pendidikan tersebut merupakan 
modal dalam usaha pemenuhan kebu­
tuban panpn, penciptaan tenaga kerja 
yang poduktif maupun pengembangan 
dan pengelolaan sumber daya alam 
(Sumitro Djojo hadi Kusuma, 1979). 
Kualitas ~ k:erja dapat dilibat dari 
pendidikan yang ditamatkan (Soentoro, 
1m , 41). 

Dari basil penelitian .diketahui res­
pooden yang memiliki lahun sukses ( 1-
6) ada 11 persen, kelompok (7-9} ada 
60,5 persen, kelompok (10-12) ada 19,5 
persen, kelompok (13-17) .ada 10,1 
persen, angka di atas memperlihatkan 
bahwa respondeD rata-rata berpendi­
dikan rendah. 

d. Patdapatan 
Pendapatan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalab jumJah uang atau 
barang yang diterima sebagai imOOlan 
ba1as jasa dari pekerjaan atau jasa-jasa 
yang telah dilakukan selama satu tahun 
(Suharso, 1975: 3). Jadi pendapttan 
adalah jumJah uang atau barang yang 
. diterima kepala keluarga maupun ang­
gota .keluarga sebagai imOOlan belas jasa 
dari pekerjaan atau jasa-jasa yang telah 
dilakukan selama satu tah1Dl. Aplbila 
imbalan belas jasa itu dinyatakan dalam 
bentuk barang, maka barang itu dinilai 
dengan uang, ·sesuai dengan harga pasar 
pada saat peoclitian. Dari basil peneli­
tian diketahui pendapltan yang dipero­
leh dari tenaga kerja wanita yang tidak 
tamat sekolah dasar dengan tenaga kerja 
yang tamat sekoJah baik sekoJah dasar 
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maupun sekolah lanjutan tingkat perta­
ma dan sekolah lanjutan tingkat atas 
mempunyai perbedaan yang tidak jelas 
dalam penyebarannya. Misa1nya sema­
kin rendah pendidikan semakin berku­
rang jumlah upahnya, tetapi sebaliknya 
semakin tinggi tingkat pendidikan 
semakin besar upah tenaga kerja wanita. 
Dengan demikian pendidikan tidak 
mempengaruhi besarnya pendapacin, 
hal ini disebabkan A iBM memang cara 
keJja yang lebih berorientasi pada 
pengalaman dari ketrampilan dasar 
bukan pada pendidikan formal. 

Menurut Engel dalam Mulyanto 
Sumardi dan Hans Dieter Evers yaitu 
ada hubungan antara konsumsi rumah 
tangga untuk suatu barang atau golong­
an barang dengan pendapttan. Dia me­
nemukan bahwa proporsi dari pendapat­
an yang dikeluarkan untuk membeli 
makanan berkurang dengan 'naiknya 
pendapatan (Engel dalam Mulyanto 
Sumardi dan Hans Dieter Evers, 1985). 
Maka dari itu perlu modal kebutuhan 
dasar sebagai strategi memenuhi lima 
dasar sasaran pokok yaitu : 
1. Dipenuhinya kebutuhan pangan, 

-sandang, perumahan, peralatan se­
derhana dan berbagai kebutuhan 
yang dipandang perlu. · 

2 . Dibukanya kesempatan luas untuk 
memperoleh berbagai jasa, .pendi­
dikan untuk anak dan orang tua, 
program preventif dan .kuratif kese­
hatan air minum, pemukiman 
-dengan lingkungan yang mem­
punyai . infrastruktur. 

3. Dijaminnya hak lUltuk memperoleh 
kesempatan kerja yang produktif 
(termasuk menciptakan ·sendiri, 
yang memungkinkan adanya balas 
jasa ·imbalan untuk memenuhi ke­
butuhan rumah tangga. 0 

4. Terbinanya prasarana yang me­
mungkinkan produksi barang dan 
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jasa, ataupun dari perdagangan 
internasional untuk memperolehnya 
dengan kemampuan untuk menyi­
sihkan tabungan bagi pembiayaan 
usaha selanjutnya. 

5. Menjamin adanya partisipasi massa 
dalam pengambilan keputusan dan 
pelaksanaan proyek-proyek (Green, 
1978:7 dan Doroc:ljatun Koentjoro -
Jaktim, 1978:15). 

2. Peaggunaaa Peadapatan 
Penggunaan pendapatan dalam 

penelitian ini adalah untuk m.engetahui 
bagaimana pengg~maan pendapatan 
yang diperoleh dari tenaga kerja wanita 
pada industri yang diperoleh dari tenaga 
kerja wanita pada industri handuk di 
desa Janti. Pen.ggunaan pendapatan 
yang diberikan oleh tenaga kerja wanita 
pada industri handuk terhadap keluarga 
dapat dinyatakan seoagai prosentase 
terbadap pendapatan keluarga. 

Tenaga kerja wanita yang bekerja 
pada industri handuk dalam mengguna­
kan pendapatan berbeda-beda antara 
pekerja satu terbadap pekerja yang lain, 
maka untuk memudahkan dalam pene­
litian ini dapat dibedakan menjadi 3 
(tiga) kategori antara lain untuk 
kebutuhan primer. 

Berdasarkan penelitian telah me­
nunjukkan bahwa penggunaan penda­
patan tenaga kerja wanita yang paling 
menonjol yaitu untuk kebutuhan kon­
sumsi atau kebutuhan primer. Hal ini 
membuk:tikan, bahwa setiap tenaga kerja 
kebutuhan-hidupnya menggunaka:n upah 
untuk memenuhi kebutuhan hidup mes­
kipun ada perbedaan penggunaan pen­
dapatan yang digunakan semakin tinggi 
tingkat kebutuhan yang diperlukan. Di­
samping itu tingkat kebutuhan dari 
setiap tenaga kerja berbeda-beda, hal ini 
dapat ditunjukkan oleh Thee Kian Wie 
bahwa kebutuhan pokok berbeda-beda 
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dari satu orang ke orang lain dari satu 
daerah ke daerah lain dan dari satu 
negeri ke negeri lain. Jadi kebutuhan 
pokok ada1ah spesifik (Thee Kian Wie). 

Kebutuhan primer ada1ah menca­
kup 2 (dua) unsur, pertama kebutuhan 
minimwn umtuk konsumsi ke1uarga, 
pangan yang memadai, pemukiman, 
sandang dan alat-alat nnnah tangga. 
Kedua mencakup jasa pelayanan esen­
sial yang disediakan oleh dan untuk 
masyarakat keseluruhan ;aeperti air 
minwn sehat, sanitasi, pengangku.tan 
umum, kesehatan masyarakat, fasilitas 
pendidikan dan kebudayaan (Soeroto, 
1983:57). 

3. Sistem Upah 
Sistem pengnpahan pada industri 

handuk ini dapat dibedakan menjadi 2 
(dua) macamantara lain : sistem pengu­
'pahan pekerja harian dan sistem pengu­
pahan borongan. Pekerja harian yaitu 
pendapatan yang diterima -setiap hari 

. sebagai hasil balas jasa pada pekerja 
industri handuk selama waktu satu hari. 
SOOangkan yang dimaksud dengan pe­
kerja borongan yaitu pendapafan atau 
upah yang dibayar berdasarkan banyak­
nya barang yang telah diselesaikan atau 
tenaga kerja yang telah menerima upah 
atau pendapatan berdasarkan setiap 
satuan tugas-tugas atau pekerjaan yang 
telah diselesaikan. 

Dengan demikian besamya penda­
patan yang diterima antara pekerja harl­
an dengan pekerja borongan berbeda, 
disamping itu perbandingan antara 
banyaknya kerja harian dan pekerja 
borongan berbeda. 

Berdasarkan sistim upah yang dila­
kukan oleh industri handuk · tersebut 
merupakan langkah yang bijaksana 

()arena dengan sistem tersebut meru­
pakan jalan yang tepat dan benar. Hal 
ini dapat membuktikan bahwa tiap 
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ga kerja rnempunyai upah sesuai 
cblgan apa yang telah dilakukan jurnlah 
&maga kerja yang rnernpunyai sistirn 
borongan paling banyak. Hal ini dise­
br.ti:an ringannya kerja atau pekerj'aan 
ymg dilalmkan seperti pekerjaan tenun, 
:tJos dan palet, sedangkan kecilnya jurn­
.lah tenaga kerja yang rnernpunyai sistirn 
upah harian, karena sedikitnya tenaga 
breDa biasanya banya berdasarkan 
pesanan yang diperlukan dan terbatas 
pekerjaan yang dilaJmlcm. 

4. Aluan Teup Kerja Bekerja 
Pacta IDdustri llallduk 
Setiap penduduk di dunia ini mem­

punyai kemauan untuk bekerja, demi 
kelangsungan hidupnya .Hampir setiap 
penduduk di dunia ini melak.ukan kegia­
tan atau bekerja tetapi dalam .me.lakukan 
pckerjaan ini setiap penduduk mem­
punyai jenis yang berbeda-beda atau 
pckerjaan yang sesuai dengan keahlian 
yang dimiliki. Dengan demikian setiap 
suatu pckerjaan yang ada mempunyai 
cara atau persyaratan yang berbeda-beda 
dalam melalmkan kegiatan. Hal ini 
mernmjukkan bahwa setiap penduduk 
dalam melalmbn kegiatan atau bekerja 
berbeda-beda satu sama yang lain. 

Jika melihat di daerah penelitian 
tentang alasan tenaga kerja .dalam mela­
kukan aktivitas pada industri bancmk 
dapat dibedakan menjadi 4 (empa.t) 
kategori yang meliputi mudah dalam 
mendapatkan pekerjaan, jam kerja 
panjang, tanpa dituntut pendidikan yang 
formal dan tanpa dituntut ketrampilan 
dan keahlian. Berdasarkan kategori ter­
sebut alasan yang paling dorninan dalarn 
melakukan pekerjaan pada industri han­
duk: di daerah penelitian adalah mudah 
dalarn mendapatkan pekerjaan. Hal ini 
disebabkan harnpir semua tenaga kerja 
dapat diterima sebagai tenaga kerja 
apabila memenuhi syarat dan mampu 
dalarn rnelakukan pekerjaan yang dapat 
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dilakukan, kernudian yang dirnaksud 
rnarnpu dalam rnelakukan pekerjaan 
yaitu orang itu tidak rnengalami cacat 
mental atau fisik. Alasan kedua tenaga 
kerja bekerja pada industri handuk 
adalah tanpa dituntut pendidikan yang 
formal. Alasan yang ketiga adalah jam 
kerja yang tidak: panjang. 

Hak-Hak Buruh. 
Banyaknya tenaga kerja wanita 

pada industri banduk mengharuskan 
perusahaan industri handuk mengharus­
kan pemsahaan untuk. mengikutkan 
jarninan sosial (jamsostek), sehingga 
jarninan yang ditetapkan oleh jarnsostek 
menjadi hak bagi tenaga kerja wanita di 
perusahaan banduk disarnping jaminan 
dari jarnsostek rnereka juga rnendapat 
makan 1 kali sehari dan minum secara 
gratis. Jarninan kesehatan tidak diberi­
kan karena sistern yang belum' cukup 
rnemadai, sehingga apabila tenaga kerja 
sakit maka mereka rnembiayai sendiri, 
biasanya rnereka berobat di puskesrnas 
terdekat. 

KESIMPULAN 
Desa Janti terletak di Kecamatan 

Polanbarjo, Kabupaten Klaten dan 
merupakan pembatas antara KablJPaten 
KJaten dengan Kabupaten Boyolali. 
Luas desa Janti 1.459.145 Ha, dan 
mempunyai kepadatan 170 jiwa per 
hektar. Kepadatan penduduk tersebut 
mempengaruhi untuk melakukan aktivi­
tas di. luar sektor pertanian. Di sarnping 
itu semakin sempi.tnya laban pertanian. 

Aktivitas ekonomi selain pada 
bidang pertanian yang paling menonjol 
adalah buruh industri. Hal ini ~ 
kan di daerah penelitian terdapat adanya 
industri banduk, sehingga mampu me­
nyerap tenaga kerja khususnya (~naga 
kerja wanita di daerah penelitian. 
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Hasil penelitian menunjukkan bah­
wa karakteristik sosial ekonomi respon­
den tergolong rendah. Rendahnya karak­
teristik sosial ekonomi ini dapat dilihat 
dari pendidi.kan, jam kerja, pendapatan 
dan penggunaan pendapatan juga status 
sosial ekonomi yang berkaitan. Apabi1a 
diperbatikan tingkat pendidikan tenaga 
kerja wanita di daerah penelitian masih 
tergolong rendah. Rendahnya tingkat 
pendidikan karena banyaknya tenaga 
kerja yang tarnal Sekolah Dasar. Ren­
dahnya tingkat peodidikan ini disebab­
kan keadaan ekonomi pas-pasan untuk 
memenuhi kebutuhan pokok. Sehingga 
tak mampu melanjutkan sekolah ke jen­
jang yang lebih tinggi. Dengan pendi­
dikan yang rendah, maka waktu yang 
dicurahkan untuk . bdrerja memerlukan 
jani kerja yang panjang. Lamanya jam 
kerja yang dimanfaatkan · tenaga kerja 
wanita dalam melakukan aktivitas rata­
rata 7-8 jam per bari. Sehingga rata-rata 
jam kerja yang dimanfaatkan tenaga 
kerja wanita selama satu minggu yaitu 
lebih dari 40 per minggu. Dengan demi­
kian semakin lama jam kerja semakin 
tinggi pendapatan -yang diperolehnya. 
Besamya pendapatan yang diperoleh 
dari tenaga kerja wanita pada industri 
handuk yaitu antara 25.000-50.000 per 
minggu. Besamya pendapatan yang 
diperoleh dari tenaga kerja wanita di­
pengaruhi jam kerja dan umur. Semakin 
tua umur tenaga kerja semakin besar 
pendapatan yang diperoleh. Pendidikan 
tidak berpengaruh terhadap besamya 
pendapatan_. dari tenaga kerja wanita. 
Rata-rata tenaga keJja yang mempunyai 
pendapatan tinggi yaitu tamatan Sekolah 
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Dasar dan di atasnya (tamatan Sekolah 
Tingkat Pertama dan tamatan Sekolah 
Tingkat Atas) . 

Penggunaan pendapatan tenaga 
kerja wanita pada industri handuk dapat 
dibedakan menjadi 2 (dua) macam 
antara lain untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi/primer, dan untuk kebutuhan 
sekunder. Dari kedua penggunaan pen­
dapatan tersebut sebagian besar diguna­
kan untuk memenuhi kebutuhan kon­
sumsi/primer. Jumlah tenaga kerja wa­
nita yang menggunakan pendapatan 
untuk memenuhi kebutuhan konsum­
si/primer terbesar. Hak yang diperoleh 
buruh wanita pada industri banduk 
adalah diikutsertakan pada jamsostek 
dan mendapat makan 1 kali sebari 
sedangkan jaminan kesehatan tidak 
diberikan. 

SARAN 
1. Tenaga kerja wanita di perusahaan 

handuk AmM .sangat potensial 
untuk membuat barang-barang ke­
rajinan tangan dari bahan handuk 
atau tenun yang lain sehingga perlu 
diberi pendidikan untuk niemberi 
nilai tambah bagi produknya se­
bingga memberi upah yang lebih 

·· . tinggi dan basilnya dapat diexport. 
2 . Memberikan kursus tambahan un­

tuk lebih trampil supaya produk 
lebih variatif. 

3. Penyusunan diharapkan memberi­
kan jaminan yang lebih pada peker­
jaannya terutama kesehatan dan 
mutu makanan ditingkatkan. 

0 
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PEMBANGUNAN DAN KEMISKINAN: 
Tinjauan Kritis Pergeseran Strategi Penanggulangan Kemiskinan 

Dari Pertumbuhan Ekonomi Sampai Pemberdayaan 

Oleh: Muhammad Musiyam 

ABSTRACT 
There bad been some changes of poverty prevention strategy for the government 

of the New .Order. In the development process, the change of the strategy from economy 
growth method to the implementation of "Presidential Decree of Underdeveloped 
Territorial program (ID'I)" actually emphasized on the increased attention to the poor. It 
was proved that the combination of various programs could decrease the poverty rate 
both quantitatively and significantly. However, because the pattern of the top-down and 
the feature of the charity remained to dominate on the overall strategy, the poor could 
not have developed significantly independent. Thus, poverty prevention strategy in the 
future must emphasize on the development of the poor's creativity, initiative and 
capability based on the mobilization of the local resources, so it can make the poor 
develop and grow independently. In such a way, continual development will reasonably 
run. A change of strategy needs the reshuffle of political structure to democracy . . 
INTISARI 

Sampai berakbirnya kekuasaan rezim Orde Baru telah terjadi beberapa kali 
pergeseran strategi penanggulangan kemiskinan. Pergeseran strategi dari model 
pertumbuhan ekonomi sampai pelaksanaan program Inpres Desa Tertinggal sebetulnya 
mencerminkan peningkatan perbatian terbadap kelompok miskin dalam proses 
pembangunan. Diakui, kombinasi dari kinetja berbagai program itu secara kuantitatif 
telah dapat menurunkan jumlah kemiskinan absolut dalam besaran yang cukup 
signifikan. Namun karena pola top-down dan sifa.t charity masih mendominasi 
keseluruban sttategi ini maka kemandirian kelompok miskin belum . mampu 
ditumbuhkan secara berarti . Oleh karena itu maka strategi penanggulangan kemiskinan 
ke depan barus dititik-beratkan pada penumbuhan kreativitas, prakarsa dan kemampuan 
komunitas miskin untuk memobilisasi sumberdaya lokal, yang pada gilirannya akan 
menumbuhkan kemandirian kelompok miskin untuk berkembang. Dengan cara 
demikian maka keberlanjutan pembangunan menjadi lebih terjamin. Perubahan strategi 
itu menuntut a¢mya perombakan struktur politik menuju kearah yang demokratis, 
dengan mengembalikan k.edaulatan sepenuhnya di tangan rakyat. 

PENDAHULUAN 
Secara statistik strategi pertum­

buban yang dilaksanakan bersama-sama 
dengan penanggulangan kemiskinan 
selama rezim Orde Baru telah berbasil 
menurunkan angka kemiskinan absolut 
dalam besaran yang cukup signifikan. 
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Bila dicermati, jumlah penduduk di 
bawah garis kemiskinan telah dapat 
diturunkan dari sekitar 45 juta jiwa pada 
tahun ~l976 menjadi sekitar 15,6 juta 
jiwa ~da tahun 1996. Namun, ketika 
tetjadi krisis ekonomi yang akut jumlah 
itu meningkat sangat tajam. Penduduk 
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miskin telah menaik tajam dari sekitar 
12 juta jiwa p1da tahun 1997 menjadi 
sekitar 80 juta jiwa di pertengahan tahun 
1998. Bahkan, ILO (1998) memper­
kirakan 2 dari 3 penduduk Indonesia 
tergolong miskin. Kenaikkan tajam 
angka kemiskinan itu mencerminkan 
bahwa selama rezim Orde Baru berku­
asa, up1ya penanggulangan kemiskinan 
hanya mampu mengangkat sebagian 
penduduk miskin sedikit eli atas garis 
kemiskinan (near poor), sehingga posi­
sinya masih sangat rentan terhadap ber­
bagai gejolak sosial-politik dan ekono­
mi. Disinyalir, berbagai macam program 
yang telah diterapkan hanya mampu 
mencukupi. kebutuhan fisik minimum 
dan belum dapat meningkatkan mereka 
ke tahap kehidupan yang lebih sejahtera. 

Berbagai program penanggulangan 
kemiskinan selama ini cenderung bersi­
fat dari atas (top-down) dan plrtisip15i 
masyarakat miskin dalam berbagai pro­
gram masih rendah. Program-program 
itu cenderung disusun dengan asumsi 
bahwa orang miskin merupakan kelom­
pok yang tidak mempunyai kemamfA13D 
menolong diri mereka sendiri. Oleh 
karena itu perlu bantuan dari pihak luar. 
Padahal, orang miskin mempunyai 
potensi dan kemampuan menolong diri 
mereka sendiri untuk keluar dari keme­
lut kemiskinan. Karena pengetahuan 
tentang potensi dan kemampuan orang 
miskin dalam menolong diri sendiri 
masih terbatas, sehingga program pe­
nanggulangan kemiskinan cendenmg 
bias birokrat. 

Tulisan ini berusaha mencari mo­
del altematif peJUUlggulangan kemiskin­
an pasca-Qrde Baru. Pembahasan dimu­
lai dari telaah kritis tentang berbagai 
pendekatan dan program penanggulang­
an kemiskinan yang selama ini diterap­
kan. Berdasar telaah kritis itu dikem­
bangkan pendekatan penanggulangan 
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kemiskinan altematif yang dirasa lebih 
sesuai pada pasca era Orde Baru. 

PEMBANGUNAN DAN PENANG­
GULANGAN KEMISKINAN 

Semenjak awal sampai jatuhnya 
rezim Orde Baru kebijanan dan strategi _ 
pendekatan penanggulangan kemiskinan 
telah mengalami beberap1 kali pergeser­
an. Pada tahap-tahap awal PWf I, pe­
nanggulangan kemiskinan ditempuh 
dengan strategi tidak langsung (indirect 
attack) melalui kebijakan ekonomi 
makro untuk mencapai pertumbuhan 
ekonomi yang setinggi-tingginya. Fokus 
kebijakan ini diarahkan untuk mening­
katkan sektor-sektor dan kelompok­
kelompok pelaku ekonomi yang mem­
punyai profitabilitas yang tinggi. Indus­
tri besar diletakkan sebagai sektor ung­
gul (leading sector) dan kelompok 
swasta besar dijadikan sebagai agen 
utama penggerak perekonomian na­
sional. 

Diyakini, dengan pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi, kemiskinan akan 
dapat berkurang melalui efek tetesan ke 
bawah (trikcle-down ejfocts) . Setelah 
beberapl tahun diterapkan mulai disa­
dari bahwa strategi itu belum mencap1i 
basil seperti yang diharapkan. Jumlah 
penduduk miskin secara absolut belum 
menunjukkan penurunan yang berari, 
bahkan kantong-kantong kemiskinan 
muncul di perkotaan. Peningkatan kese-

-- jahteraan temyata hanya dinikmati oleh 
segelintir orang, terutama p1ra pemilik 
modal (konglemerat) dan kelompok­
kelompok elit nasional. Tanp1 disadari 
kesenjangan ekonomi, sosial dan Spl&ial 
(antar wilayah) menjadi semakin Iebar. 
Dengan perkataan lain, penerapa()tra­
tegi ini di satu pihak telah membangun 
terbentuknya konsentrasi kapital, namun 
di sisi lain telah melahirkan marginali­
sasi, baik marginalisasi desa oleh kota 
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maUJMl marginalisasi penduduk miskin 
oleh penduduk kaya. 

Menyadari kegagalan strategi itu 
dalam menanggulangi kemiskinan, 
maka pada Pelita berikutnya pendekatan 
pembangunan mulai bergeser ke strategi 
pembangunan dengan pemerataan 
(growth with distribution) dan peme­
nuhan kebutuhan pokok (basic needs). 
Sejak itu program penanggulangan 
kemiskinan dilakukan secara langsung 
(direct attack). Beibagai program itu 
antara lain: ( l) pentransferan swnber -
sumber pembangunan dari pusat, misal­
nya program Inpres yang bertujuan 
mengembangkan perekonomian daerah; 
(2) peningkatan akses masyarakat mis­
kin kepada berbagai pelayanan sosial, 
seperti pendidikan, kesehatan, keluarga 
berencana, air bersih, sanitasi dan 
sebagainya; (3) Perluasan jangkauan 
lembaga perkreditan untuk rakayat kecil 
(Kupedes, KURK., KCK, Kredit Bimas) 
dan sebagainya; ( 4) pembangunan infra­
struk:tur ekonomi perdesaan, khu-susnya 
infrastruktur pertanian; (5) pengem­
bangan kelembagaan yang terkait 
dengan penanggulangan kemiskinan, 
seperti Program Pengembangan Wila­
yah (PPW), Pengembangan Kawasan 
Terpadu (PKT), Program Peningkatan 
Pendapatan Petani Kecil (P4KT) dan 
sebagainya (Moeljarto, 1993). 

Diakui, kinerja dari kombinasi 
program-program itu secara inkremental 
dan gradual telah menunjukkan basil 
yang cukup menggembirakan. Namun, 
secara keseluruhan buah pembangunan 
nasional masih lebih banyak dinikmati 
oleh lapisan atas. Diperkirakan, seba­
gian terbesar masyarakat masih berada 
sedikit di atas garis kemiskinan yang 
rentan terhadap gejolak dan fluktuasi 
ekonomi. Pada tingkat implementasi 
program-program yang dikembangkan 
masih kental dengan pendekatan top-
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down dan lebih bersifat derma (charity). 
Keputusan-keputusan tentang pelayanan 
dan fasilitas sosial yang diberikan 
kepada masyarakat miskin misalnya 
dirancang secara seragam dan hampir 
seluruhnya diputuskan oleh birokrasi. 
Masyarakat miskin diposisikan sebagai 
penerima program secara pasif. Partisi­
pasi masyarakat tidak dipahami sebagai 
peranserta dalam keseluruhan program 
dari tingkat perencanaan, implementasi 
sampai evaluasi tetapi dipahami sebagai 
dukungan terhadap pelaksanaan pro­
gram yang telah dipaketkan dari atas. 

Akibat-akibat dari kebijakan-kebi­
jakan itu adalah cendenmg mematikan 
inisiatif dan prakarsa kelompok miskin 
untuk menolong diri mereka sendiri. 
Selain itu, keberlanjutan program men­
jadi sulit dijamin karena ketergantungan 
pana dan prakarsa dari luar. Proyek­
proyek yang dirancang demikian itu 
biasanya akan berakhir ketika campur 
tangan dan batituan pemerintah bera­
khir. Akibatnya program penanggulang­
an kemiskinan yang diharapkan mampu 
mengangkat kelompok miskin dari 
lembah kemiskinan tidak sepenuhnya 
dapat dicapai. 

· Khusus untuk menanggulangi 
keiniskinan di kota telah dikembangkan 
berbagai macam program antara lain: 
program Perbaikan Kampung (KIP); 
pengembangan usaha sektor informal 
(kredit usaha, manajemen usaha kecil, 
dan program kemitraaan); dan pembi­
naan gelandangan dan pengemis (ge­
peng). Program pembinaan gelandangan 
dan pengemis dilakukan dengan cara 
menjaring mereka kemudian dibina di 
Lingkungan Pondok Sosial (LIPOSOS) 
agar mereka merubah sikap hidup dari 
menggelandang dan mengemis menjadi 

Qbp "hidup normal" seperti masya­
rakat pada umumnya. Ketika terjadi 
krisis berkepanjangan program ini 
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banyak diterapkan, terutama di kota­
kota besar dengan konsep "nnnah 
singgah" . Jika dicermati program itu 
nampaknya masih sangat dipen~ 
teori kebudayaan kemiskinan (cu/tu~a/ 
poverty) yang dikembangkan oleh Oscar 
Lewis (1969), yang memandang orang 
miskin bersifat fatalistis (apatis, me­
nyerah pada nasib, kurang memiliki 
daya juang dan kemam.puan untuk: me­
mik:irkan masa depan .mereka). Seperti 
halnya program-program penanggu]ang­
an kemiskinan lainnya, kelemahan 
program ini -~ bersifat derma se­
hingga cendenmg mematikan kreativi­
tas serta memanjakan orang miskin. 
Selain itu juga dapat merusak mental 
(etos kerja) · kelompok miskin karena 
mereka menjadi cenderung berharap 
dibantu tanpa harus bekerja keras untuk 
mendapatkannya. 

Menyadari berbagai kelemahan 
program-program penanggulangan ke­
miskinan sebelumnya, mulai Pelita IV 
dilakukan upaya penanggulangan 
kemiskinan secara langsung yang lebih 
substansial. Jika pada waktu-waktu se­
belumnya program penanggulangan 
kemiskinan diposisikan hanya sebagai 
side-stream of development maka pada 
Pelita IV mulai di.tempatkan sebagai 
main-stream of development. Upaya itu 
.ditempuh melalui program Inpres Desa 
Tertinggal (IDT) yang di.harapkan dapat 
menangani masalah kemiskinan secara 
lebih mendasar. Sasaran dari program 
ini adalah meningkatkan kesejahteraan 
sosial ekonomi penduduk miskin mela­
lui usaha bersama (Mubyarto, 1994). 
Untuk: memfasilitasi upaya-upaya terse­
but dibentuk kelompok masyarakat 
(Pokmas) yang merupakan kelompok 
penduduk: setempat yang menyatukan 
diri dalam usaha di.bidang sosial ekono­
mi untuk: meningkatkan kesejahteraan, 
keswadayaan dan kegotong-royongan. 
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Penentuan siapa yang termasuk dalam 
kelompok penduduk miskin dilalmkan 
sendiri oleh masyarakat setempat. 

Berbeda dengan program-program 
penanggulangan kemiskinan sebelum­
nya, secara konseptual program IDT 
lebih mengbargai potensi ·dan kema.m­
puan kelompok misk:in untuk menolong 
diri .sendi.ri. Da1am program ini nuansa 
pemberdayaan cukup menonjol. Peme­
rintah tidak lagi menempatkan diri ;seba­
gai enterpreneur dan penyedia pelayan­
an (service provider), tetapi lebih ·seba­
gai fasilitator dan pemampu (enabler) 
program. 

Kelemahan program IDT :adalah 
pada tingkat implementasi masih di.war­
nai dengan pola top-down, .karenanya 
kurang dapat mengakomodasi persoa1an 
riil di. lapangan yang sangat beragam. 
Hal ini misalnya terlihat dari penyera­
·gaman besamya •'bantuan" sebesar Rp. 
20 juta untuk: tiap-tiap desa tertinggal. 
Padahal nilai rill uang sebesar itu sangat 
bervariasi antara wilayah satu dengan 
wilayah lainnya sehingga efek berganda 
yang mungkin di.timbulkannya juga 
akan berbeda-beda. Selain itu, pelaksa­
naan program ini masih diwarnai 
dengan berbagai macam intervensi pe­
merintah. Berbagai macam persoalan 
muktura1 dan prosedural masih menjadi 
persoalan utama penerapan program 
Akibatnya program penanggulangan 
kemiskinan yang -diharapkan mampu 
bergulir dan bergilir tidak sepenuhnya 
dapat dicapai. Sejak .krisis ekonomi 

- bergejolak sekitar dua tahun yang lalu, 
pemerintah menggencarkan program ja­
ring pengaman sosial (JPS) yang dia­
rahkan untuk: mengurangi dampak krisis 
bagi kelompok masyarakat yang paling 
terpuruk akibat krisis. Program ini 
terdi.ri dari beberapa bagian. ~ 
program ketahanan pan~ kedUa, pro­
gram padat karya dan penciptaan 
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lapangan kerja produktif; ketiga, 
program perlindungan sosial; dan ke­
empat, program pengembangan ekono­
mi' rakyat melalui pengembangan indus­
tri kecil dan menengah. Secara spesifik 
keseluruhan program ini ditujukan 
untuk mengurangi kesulitan dan keme­
rosotan kondisi sosial ekonomi masya­
rakat yang paling parah terkena dampak 
krisis, seperti ancaman kekurangan gizi 
dan kelaparan, meledaknya jumlah pe­
ngangguran, penunman kesehatan ma­
syarakat, membengkaknya angka anak 
putus sekolah, dan matinya roda ekono­
mi rakyat. 

Metode pelaksanaan program JPS 
ditempuh melalui beberapa cara. Per­
tama, memberikan jaminan sosial 
dengan memberikan tunjangan berupa 
uang pada kelompok sasaran yang telah 
ditargetkan untuk jangka waktu tertentu. 
Untuk penyediaan pangan yang terjang­
kau oleh lapisan masyarakat terbawah 
dilakukan dengan program beras murah 
melalui operasi pasar. Kedua, menci~ 
takan program yang dapat mendatang­
kan penghasilan dengan memanfaatkan 
sumberdaya yang tersedia pada ma­
syarakat sasaran. Untuk jangka pendek 
dilakukan dengan memberikan pelayan­
an sosial, sedangkan untuk jangka pan­
jang ditmpuh dengan memberikan kredit 
ringan. 

Kelemahan metode di atas adalah 
intervensi pihak luar (pemerintah) 
sangat besar. Akibatnya cenderung men­
ciptakan ketergantungan dan mematikan 
kreativitas masyarakat, walaupun untuk 
jangka pendek dapat ditoleransi. Selain 
itu, pada tingkat implementasi keberha­
silan program sangat ditentukan oleh 
tingkat ketelitian administrasi yang ting­
gi, sistem monitoring yang baik dan 
integritas aparat dari tingkat atas sampai 
bawah yang tinggi. Apabila persyaratan­
persyaratan itu tidak dipenuhi maka 
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sangat mungkin tingkat kebocoran dana 
menjadi sangat besar. Sayangnya, per­
syaratan-persyaratan itu justru menjadi 
titik lemah utama aparat dan sistem ke­
lembagaan yang ada. Kelemahan lain­
nya adalah lemahnya kemampuan aparat 
da1am mengidentifikasi kelompok sasar­
an yang hams dibantu serta kemampu­
annya untuk merumuskan permasalah­
an-permasalahan riil yang mereka 
hadapi. Kegagalan dalam merumuskan 
dua hal itu akan menyebabkan sasaran 
program menjadi sulit tercapai. 

Walaupun telah terjadi beberapa 
kali pergeseran strategi penanggulangan 
kemiskinan sebagaimana di.bahas di. atas 
tetapi yang perlu dicatat adalah bahwa 
dalam strategi-strategi tersebut masih 
didominasi pola top-down dan menem­
patkan kaum miskin sebagai kelompok 

• yang hams dikasihani (obyek derma) 
dan sebaliknya belum sepenuhnya 
menghargai potensi yang dimiliki 
komunitas miskin. 

Hasil penelitian Tim Pusat Studi 
Kependudukan Universitas Muhamma­
diyah Surakarta (1998) di sebuah kam­
pung miskin di Surakarta menunjukkan, 
temyata kaum miskin mempunyai po­
ten5i untuk keluar dari kemiskinan. 
Mereka mampu bekerja keras dalam jam 
kerja yang panjang walaupun dengan 
upah yang relatif rendah. Mereka juga 
mempunyai kiat-kiat untuk memperta­
hankan kelangsungan hidupnya, seperti 
berhemat untuk menekan pengeluaran. 
Untuk mengatasi kerentanan kesempat­
an kerja mereka berusaha bekerja 
dengan pola "serabutan" . 

Pada tingkat komunitas, mereka . . , 
telah mengembangkan institusi-institusi 
sosial sebagai jaring pengaman hila 

o diantara mereka menemui kesulitan 
ekonomi yang mendesak. Bentuk-ben­
tuk institusi sosial lokal tersebut 
diantaranya: ariasan beras, entre dan 

... · ~ 
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pera/enan. Dalam komunitas itu, arisan 
beras berfungsi sebagai mekanisme 
untuk menjaga keamanan pangan ifood 
security) diantara mereka. Temuan lain 
yang perlu dicatat adalah ternyata 
komunitas miskin juga mempunyai 
kemampuan manjemen sosial adaptif 
sesuai dengan persoalan dan kebutuhan 
yang mereka badapi. Hal ini terlihat 
ketika dalam arisan beras teljadi krisis 
(sebagian anggotanya akan kelua) kare­
na persoalan ketidak-seragaman kuahtas 
beras yang dikuni:pulkan, mereka mam.­
pu mengatasi dengan menetapkan 
standard tertentu melalui masyawarah 
yang disepakati oleh 'semua anggota. 
Entre (semacam arisan uang) berfungsi 
sosial untuk meringankan biaya ketika 
mereka hendak menjalankan kewajiban 
sosial. Selain itu juga berfungsi sebagai 
sarana untuk memobilisasi dana yang 
selanjutnya digunakan untuk kepenting­
an-kepentingan sosial yang mereka 
butuhkan. Prinsip dana bergulir dan ber­
gilir yang dianut dapat meringankan 
masyarakat miskin dalam memenuhi 
tuntutan kewajiban sosial. Dengan de­
mikian ikatan sosial yang cukup penting 
sebagai salah satu strategi memperta­
hankan kelangsungan hidup dapat 
dipertahankan tanpa hams menambah 
pengeluaran yang memberatkan. Se­
dangkan institusi sosial peralenan ber­
fungsi sebagai jaring pengaman jika 
anggota mengalami sakit yang memer­
lukan rawat-inap. 

Temuan-temuan di atas menunjuk­
kan temyata kaum miskin baik dalam 
tingkat rumah tangga maupun komuni­
tas sudah mempunyai modal dasar 
untuk memberdayakan diri sendiri. 
Kekurang-mampuan kaum miskin untuk 
mengembangkan diri pada tingkat kese­
jahteraan yang lebih tinggi. bukannya 
semata-mata karena mereka tidak mem­
punyai kemampuan tetapi lebih dika-

Forum Geografi No. 23/XII/Desember 1998 

renakan kurangnya kesempatan dan 
besamya hambatan struktural yang ku­
rang memungkinkan mereka untuk 
melakukan mobilitas sosial. Tantangan 
selanjutnya adalah bagaimana modal 
dasar tersebut dapat dikembangkan 
menjadi lebih berdaya dengan mencip­
takan wahana yang metmmgkinkan me­
reka untuk berkembang sesuai dengan 
potensi dan kebutuhan mereka. Dengan 
demikian maka potensi yang dimiliki itu 
tidak banya berfungsi Sebagai strategi 
untuk 'bertahan hidup {survival stra­
tegy) , namun lebih dari itu dapat 
berfungsi untuk mengentaskan mereka 
dari lingkaran kemiskinan. 

PEMBERDAY AAN KOMUNITAS 
MIS KIN 

Sebagaimana telah dibahas pada 
' bagian sebelumnya, temyata strategi 
pe~gan kemiskinan yang dite­
rapkan selama rezim Orde Baru berku­
asa telah gagal memberdayakan dan 
menumbuhkan kemandirian kaum ntis­
kin baik pada aras individu maupun 
komunitas. Program-program yang di­
implementasikan diwarnai dengan pola 
top-down dan cenderung bersifat "sok 
tahu" segalanya sehingga kurang 
mengakomodasi potensi lokal (riil) ,dan 
program-program yang sudah ada dan 
beljalan dalam komunitas itu. Program­
program demikian cenderung membu­
nuh eksistensi kelembagaan yang telah 
a® sebelumnya dan melemahkan ini­
siatif dan prakarsa dari dalam (indo­
geneous) yang berakibat lanjut pada 
melemahnya kohesi sosial yang telah 
dibangun oleh masyarakat miskin. 

Belajar dari pengalaman itu maka 
diperlukan reorientasi strategi penan~ 
gulangan kemiskinan, yakni yang 
berbasis pada potensi, prakarsa dan 
inisiatif serta kemampuan riil (lokal) 
yang ada dimiliki kaum miskin sendiri. 
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Pendekatan ini sering disebut sebagai 
konsep pemberdayaan (empowerment) 
(Freidman, 1992). Pokok-pokok pikiran 
yang terkandung dalam konsep pember­
dayaan adalah sebagai berikut. Pertama, 
fokus'utama pembangunan adalah mem­
perkuat kemampuan rakyat miskin 
dalam dalam mengarahkan dan menga­
tasi aset-aset yang ada pada masyarakat 
setempat untuk memenuhi kebutuhan­
nya. Keputusan dan inisiatif untuk me­
menuhi kebutuhan masyarakat setempat 
dibuat di tingkat 1okal oleh warga 
rnasyarakat yang memi1iki identitas 
yang diakui perannya sebagai partisipan 
dalam proses pengambilan keputusan 
melalui mekanisme yang partisipatif. 
Partisipasi masyarakat tidak hanya 
dipahami sebagai keikutsertaan dalam 
implementasi program (seperti pada 
konsep pembangunan sebelumnya) me­
lainkan lebih pada keikutsertaan dalam 
pengambilan keputusan program. Dalam 
konteks ini, peranan pemerintah (mela­
lui birokrasi) bukannya sebagi aktor 
utama pembangunan melainkan sebagai 
fasilitator yang berperan menciptakan 
kondisi atau lingkungan (settings) yang 
dapat mendorong berkembangnya krea­
tifitas masyarakat. Disinilah demokra­
tisasi menjadi suatu yang sangat 
pen tin g. 

Kedua, mengakui adanya toleransi 
yang besar terhadap adanya variasi, baik 
antar aktor yang terlibat maupun variasi 
potensi dan permasalahan lokal. Karena­
nya mengakui makna pilihan nilai 
individual dan mengakui proses 
pengambilan keputusan yang desentra­
listis. Satuan pengambil keputusan 
dalam konsep pemberdayaan yang 
berbasis pada komunitas bukanlah sosok 
tunggal yang monolitik, melainkan 
struktur pluralistik yang mencakup, 
individu, keluarga, birokrasi lokal, 
perusahaan-perusahaan berskala kecil, 
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dan organisasi -organisasi kernasyarakat­
an lainnya. Kesemua aktor itu akan 
berpartisipasi dalam memobilisasi sum­
her pembangunan loka1, yang manifes­
tasinya dapat sangat bervariasi, seperti 
ketrampilan teknis yang belum diguna­
kan secara luas, pekerja setengah 
menganggur, laban kosong yang be1um 
dirnanfaatkan secara maksimal, uang 
tunai yang menganggur (misalnya dana 
rnasyarakat yang belum diputar), 
barang-barang bekas yang rnasih dapat 
didaur ulung dan sebagainya. Oleh 
karena itu model yang dikembangkan 
bukanlah model yang seragam (yang 
lazim dalam model blue-print) mela­
inkan model yang adaptif, yang sensitif 
terhadap variasi lokal. Disinilah tekno­
logi tepat guna (appropiate technology) 
dan pengetahuan-pengetahuan lokal 
(local knowledges) mempunyai peranan 
penting. 

Ketiga, untuk mencapai tujuan 
yang mereka tetapkan menggunakan 
teknik pembelajaran sosial (social 
learning). Yang dimaksud dengan 
proses belajar sosial adalah proses 
interaksi sosia1 antara anggota-anggota 
masyarakat dengan lembaga-lembaga 
yang ada yang bertujuan untuk me­
nge~bangkan kemampuan mereka 
me1alui kegiatan-kegiatan pemecahan 
masalah (problem solving) secara 
langsung. Peningkatan kemampuan ini 
tidak diperoleh melalui pendidikan 
formal, akan tetapi melalui partisipasi 
dan interaksi di dalam proses pengam­
bilan keputusan dan pelaksanaan ren­
cana. Dengan kata lain, mereka 
mengembangkan kernampuan melalui 
pengalaman mereka berinteraksi dalam 
proses perencanaan dan pelakanaan 
pembangunan tersebut. Dalam· konteks 
inilah solidaritas sosial antar anggota 

Qs<>munitas merupakan sumberdaya pen-
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ting untuk terciptanya suatu komunitas 
pelajar. 

Keberdayaan rnasyarakat pada 
dasamya merupakan nilai kolektif ylll)g 
muncul dari individu-individu yang 
berdaya dan saling bersinergi. Oleh 
karena itu pemberdayaan rnasyarakat 
harus dibangun melaui proses dialektik 
dari pemberdayaan individu-individu 
menuju pemberdayaan institusi dibawah 
payung pemberdayaan politik. 

Pemberdayaan individu yang 
dimaksud adalah pemberdayaan keluar­
ga dan setiap anggota keluarga. Asumsi 
yang mendasarinya adalah apabila se­
tiap anggota keluarga dibangkitkall 
keberdayannya maka unit-unit keluarga 
yan berdaya ini akan membangun suatu 
jaringan keberdayaan yang lebih luas 
lagi. Jaringan itu selanjutnya akan 
membentuk apa yang disebut sebagai 
keberdayaan sosial. Supaya teibangun 
keberdayaan ·sosial maka keluarga 
diposisikan -sebagai produsen sekaligus 
konsumen. 

Pada llakekatnya pemberdayaan 
individu dan keluarga adalah upaya 
untuk ·menciptakan suatu lingkungan 
yang mampu membangkitkan keyakinan 
diri, memberikan peluang dan motivasi 
agar setiap individu marnpu meningkat­
kan kemampuan dirinya meraih .atau 
mengakses ,sumber-sumber daya sosial 
dan ekonomi bagi pengembangan dan 
kemajuan kehidupannya. Beberapa ben­
tuk upaya pemberdayaan individu yang 
dapat diusulkan adalah pemberdayaan 
waktu dan pemberdayaan usaha ekono­
mi. Sasaran dari pemberdayaan waktu 
adalah mengurangi pemborosan peng­
gunaan waktu oleh individu atau 
keluarga miskin untuk mendapatkan 
berbagai pelayanan dasar, seperti air 
bersih, fasilitas kesehatan, transportasi 
dan sebagainya. Harapannya, mereka 
dapat lebih banyak menggunakan 
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waktunya untuk kegiatan-kegiatan 
ekonomi produktif. Sedangkan pember­
dayaan usaha ekonomi keluarga dapat 
ditempuh melalui proses yang mengarah 
pada terbentuknya jaringan usaha antar 
keluarga, antar tetangga, antar kelom­
pok masyarakat, yang kemudian terkait 
dengan ekononli pasar (baik formal 
maupun informal). Usaha ini diarahkan 
untuk teibangunnya keberlanjutan usaha 
ekonomi antar generasi. 

Yang dimaksud dengan institusi di 
sini .Bda1ah hubungan antar individu, 
antar keluarga, dan -amar kelompok 
yang ada di masyarakat. Pada hakekat­
nya .antar individu .diikat -oleh lnstitusi 
·yang disebut keluarga. Demikian pula, 
hubungan utar keluarga diikat oleh 
institusi yang disebut dengan keberte­
tanggaan, dan begitu seterusnya. Nilai­
nilai yang mengikat hubungan-hubung-

-an itu mempunyai spektnun ' yang 
berbeda. Pada tingkatan yang pertama 
nilai-nilai pengikat hubungan dapat 
disebabkan oleh adanya saling percaya 
'Sa.tu terhadap lainnya, keyakinan keaga­
maan (jamaah masjid, jamaah gereja), 
kesamaan keturun3n (kelompok-kelom­
pok etnis), kesamaan nasib, dan karena 
kedekatan bertetangga. Pada tingkatan 
yang lebih tinggi ikatan-ikatan tersebut 
dapat berupa gerakan buruh, organisasi 
politik dan sebagainya. 

Sasaran dari pemberdayaan institu­
si adalah memberdayakan somber daya: 
waktu, ketrampilan dan modal yang 
dimiliki oleh keluarga-keluarga miskin 

.-dalam domain-domian: ekonomi, politik 
dan sosio-kultural. Penguatan institusi 
dapat ditempuh secara bertahap melalui 
lintasan spiral dari penguatan ikatan 
antar individu, antar kelompok dan 
seterusnya menuju pada domain sosial­
ekonomi politik yang lebih luas. l@aya 
yang dapat ditempuh untuk membangun 
keberdayaan institusi adalah dengan 
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memperkuat ikatan antar individu, antar 
keluarga yang bertetangga dekat, antar 
kelompok keluarga melalui penciptaan 
ketergantungan yang rasional antara 
usaha ekonorni dengan nilai-nilai sosio­
kultural yang hidup dalam rnasyarakat. 
Tujuannya adalah supaya usaha ekono­
rni yang dikembangkan dapat berlanjut 
antar keturunan dan antar generasi. 
Tahapan selanjutnya adalah membawa 
keterkaitan usaha ekonorni itu dalarn 
domain domain ekonorni yang lebih 
luas. Disinilah diperlukan aktor (orga­
nizer) yang rnarnpu mendorong dan 
mengernbangkan usaha ekonorni pada 
tingkatan rurnah tangga dan komunitas 
pada tingkatan yang lebih luas (meso 
dan rnakro) . Usaha ini akan berbasil jika 
dibarengi dengan pemberdayaan politik 

Pemberdayaan politik yang dimak­
sud disini adalah lawan dari pengabai­
kan politik dan ekonorni kelompok rnis­
kin dalam proses ekonorni dan politik 
nasional. Contoh nyata dari pengabaian 
politik kelompok rniskin adalah kebijak­
an pernbangunan politik yang berdasar 
pada konsep rnassa mengambang (flo­
ating mass) . Kebijakan ini telah menye­
babkan kelompok rniskin di Indonesia 
kehilangan patron politik yang rnarnpu 
memperjuangkan aspirasi ekonorni dan 
melindungi mereka dari perlakuan yang 
tidak adil, baik yang datang dari elit 
birokrasi rnaupun kekuatan-kekuatan 
lain yang berkolusi sarna dengan elit 
birokrasi . Bentuk lain dari pengabaian 
politik agalah adanya berbagai praktik 
nepotisme yang memberi pengesahan 
terhadap kolusi dan nepotisrne kepada 
beberapa keluarga oknurn pejabat, 
seperti kasus tata niaga cengkeh dan 
jeiuk yang · telah menyebabkan petani 
secara tiba-tiba menjadi jatuh rniskin 
karena tidak berdaya menghadapi keku­
atan monopoli ekonorni yang dilegalkan 
pemerintah. Contoh lainnya adalah 
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penggusuran terhadap berbagai kegiatan 
usaha sektor informal ke ternpat-tempat 
yang jauh dari Jmsat-pusat kegiatan 
(kota) dengan alasan kebersihan dan 
keindahan kota seringkali membuat ke­
hidupan kaurn rniskin menjadi semakin 
rniskin. 

Oleh karena itu, kelompok rniskin 
perlu didorong untuk mengorganisir dan 
mengembangkan diri dalarn koalisi be­
sar civi I society sehingga mempunyai 
kekuatan tawar-menawar (bergaining 
power) dengan kekuatan negara dan 
kekuatan ekonorni besar. Dengan cara 
ini rnaka kelompok rniskin dapat mem­
perjuangkan kepentingan-kepentingan­
nya secara lebih signifikan. Jika negara 
kekuatan intinya terletak pada lernbaga­
lembaga formal kepemerintahan dan 
perangkat-perangkat hukurn yang dirni-

• likinya dengan produknya berupa berba­
gai kebijakan publik, kekuatan inti eko­
norni besar terletak pada institusi-insti­
tusi yang berwujud pada korporasi eko­
norni. Sedangkan civil society kekuatan 
intinya terletak pada institusi keluarga 
yang melebar ke institusi sosic,tL Dalam 
konsep pemberdayaan ketiga kekuatan 
itu bersarna-sarna dimobilisasi dalam 
bangun kesaling-keterkaitan yang siner­
gis. Disini lembaga-lembaga pemerin­
tahan diharapkan sebagai tulang pung­
gung bagi terciptanya saling keterkaitan 
itu. Dengan berbagai perangkat kebijak­
an Jmblik, kekuatan-kekuatan ekonorni 
besar dirninta untuk membuka pasarnya 
bagi produk-produk yang dihasilkan 
oleh rurnah tangga rniskin atauJmn 
memberikan sebagian dari kegiatan 
produksinya kepada keluarga rniskin 
melalui mekanisme sub-kontrak. 

PENUTUP 
0 Merubah strategi penanggulangan 

kerniskinan dari model top-down yang 
telah mendarah-daging selarna Jmluhan 
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menjadi strategi pemberdayaan 
fWanlah perkara yang mudah. Proses 
pcrubahan itu akan dapat berjalan bila 
b wmnitas miskin dibebaskan dari 
Slnlktur yang telah lama menekan daD 
_,gbambat pengembangannya. Sum­
bel" pembangunan yang .utama barus 
cigali dari kreativitas, -prakarsa, kemam­
paan, dan sumber-sumber lokal. Kedu­
cbtukan pemerintah dan . pihak luar 
laiDnya (LSM dan badan-badan inter­
msional) banya sebagai fasilitator untuk 
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membantu dan menciptakan kemudah­
an-kemudahan serta akses komunitas 
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PERANAN SUMBER AIR 
DALAM PENENTUAN TATA RUANG SUATU WILAYAH 

Oleh : Alif Noor Anna 

ABSTRACT 
In planning a spatial order in a territory, it is necessary to take account of three 

aspects of natural resources, hmnan resources and living environment. Based on the 
reality, so it is necessary to think of two sides: potential hmnan resources and 
environment, and hmnan resources. 

One of the resources that is absolutely needed by creatures is water. Concerning 
the spatial order, the water is greatly needed in a variety of life. 

As the other resources, the reserve of the water also get limited. Because of its 
limitation, it is necessary to control the potential water sources in a territory before 
determining a design of good spatial order. It means that in planning the spatial order 
must be based on the rule and regulation of preserving its resource. 

INTISARI 
Dalam rangka perencanaan tata ruang suatu wilayah harus mempertim.bangkan tiga 

aspek penting yang terdiri atas sumberdaya aJam, sumberdaya manusia dan lingkungan 
hidup. Berpi.jak dengan kenyataan itu, maka perlu memperhatikan dua sisi yang harus 
direncanakan dengan matang yaitu pertama yang terkait dengan potensi sumberdaya 
alam dan lingkungan, ke dua yang terkait dengan pemanfaatan sumberdaya tersebut 
oleh manusia. 

Salah satu sumberdaya yang mutlak di.perlukan makhluk hidup adalah air. Tidak 
ada makhluk hidup yang sama sekali tidak menggunakannya. Dalam kaitannya dengan 
tata ruang adalah kebutuhan air bagi masyarakat dalam hampir semua segi 
kehidupannya. 

Seperti sumberdaya yang lain sumberdaya air ini juga mempunyai keterbatasan. 
Mengingat keterbatasan itu, maka inventarisasi potensi sumber air di. suatu · wilayah 
perlu di.lakukan terlebih dahulu agar dapat menentukan perencanaan tata ruang yang 
baik. Dalam hal ini adalah tata ruang sesuai dengan azas kelestarian sumberdayanya. 

PENDAHULUAN 
Sumber alam merupakan unsur 

lingkungan hidup yang mendukung 
kegiatan kehidupan di muka bumi. 
Jumlah sumberdaya alam di bumi 
sangat terbatas. Keterbatasan inilah 
yang sebetulnya merupakan kendala 
dalam pelaksanaan pembangunan kita. 
Saat ini sumberdaya alam terutama 
tanah, udara, dan air mulai mendapat 
perhatian serius karena kondi.sinya 
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semakin lama semakin terbatas : di 
beberapa wilayah ketersediaan sumber­
daya alam itu sudah .tidak sebanding 
dengan jumlah pemakaian yang cen­
derung terus meningkat dan oleh 
karenanya kondisi sumberdaya alam itu 
semakin lama juga semakin }¢tis. · ' · 

Keberadan sumberdaya a1am .-: 
0 tersebut terdapat dalam ruang. Yang 
· dimaksud dengan ruang disini mem- · 

punyai pengertian sebagai wadah yang . 

. ·-
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meliputi ruang daratan, ruang lautan, 
dan ruang udara. Ruang-ruang itu 
merupakan suatu kesatuan wilayah 
tempat manusia dan makhluk hidup . 
lainnya melakuk:an kegiatan serta 
memelihara kelangsungan hidupnya . 

Salah satu Qllllberdaya yang 
diperlukan bagi makhluk hidup adalah 
air. Hampir semua makhluk hidup 
memerlukan air dan tak ada makhluk 
hidup yang tak dapat hidup tanpa 
menggunakan air sama sekali, termasuk 
di dalamnya adalah manusia. 

Seperti sumberdaya alam yang 
lain, air juga mempunyai keterbatasan. 
Keterbatasannya adalah keberadaannya 
yang tidak merata, baik menurut ruang 
dan waktu. Agihan air bervariasi, 
kadang ada tempat-tempat yang mem­
punyai air yang cukup, tetapi tidak 
jarang dijumpri daerah-daerah yang 
berpotensi sangat keciL bahkan ada 
yang mengalami kekumngan air. Se­
dangkan agihan menurut waktu, ada 
saat-saat tertentu air terdapat dalam 
jumlah yang banyak, tetapi di lain 
waktu terjadi kekeringan sebagai tanda 
kekurangan air. 

Sejarah peradaban manusia ber­
kaitan erat dengan ketersediaan dan 
keterbatasan air karena perkembangan 
kebudayaan manusia tidak ak:an lepas 
keberadaan air sebagai bagian kehidup­
an yang penting. Umumnya daerah­
daerah yang berkembang besar meru­
pakan daerah yang mempunyai perse­
diaan air yang cukup. Sebagai contoh, 
terlihat dari peta topografi bahwa penye­
baran permukiman mengikuti daerah­
daerah permukiman berada di sekitar 
sungai, desa-desa berkembang pada 
wilayah yang bertopografi datar, daerah­
daerah persawahan yang terletak di hilir 
mataair pada suatu alur sungai yang 
sama Demikian pula daerah perkotaan 
umumnya bergantung pada mata air 
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yang terd.apat di hulunya, yang 
merupakan sumber persediaan air di 
kota yang bersangkutan. 

Keterbatasan sumberdaya air ini 
dituntut oleh adanya ·pengelolaan yang 
sebaik-baiknya dengan memperbatikan 
prioritas keperluannya. Seperti tercan­
tum pada undang-undang No. 24/1992 
tentang penataan ruang antara .lain 
disebutkan bahwa dalam penataan ruang 
perlu dikembangkan pengelolaan ctata 
guna air 5eSWli dengan .asas penataan 
ruang. 

Karena pertumbuhan -penduduk 
dan pembangunan ·sektoral seperti 
permukiman, sarana prasarana fisik lain 
(seperti perhotelan, pendidikan, perkan­
toran, perdag;mgan, dan kawasan lain­
nya) mendorong meningkatnya kebu­
tuhan akan .air. Padahal ketersediaan air 
ini terbatas pada tempat yang "ber­
sangkutan. Semua kegiatan itu setalu 
menghasilkan limbah cair. Pembuangan 
limbah itu pada umumnya masih ~lum 
teratur sesuai dengan daya moomg 
lingkungan, sehingga kadang-kadang 
dan bahkan ·sering mengganggu sekitar­
nya, tennasuk lingJmngan perairan. 
Akibat dari proses ini terjadilah apa 
·yang disebut degradasi sumberdaya air, 
terutama dari segi kualitasnya. 

Dengan semakin cepat .kegiatan 
pembangunan yang dilaksanakan pada 
saat ini maka muncul beberapa masalah 
yang berkaitan dengan masalah air yang 
perlu di.selesaikan. Pada dasarnya ke­
giatan pembangunan ini dapat menim­
bblkan pergeseran sektor kegiatan, 
misalnya dari sektor pertanian ke sektor 
industri, daerah pedesaan menjadi 
perkotaan dan kegiatan lainnya, yang 
·mau tidak mau menimbulkan perubahan 
perilaku terhadap air, baik dilihat segi 
kuantitas maupun segi kualitas. De~ 
demikian usaha pengelolaan yang 
berasas optimalisasi pemanfaatan, keles-
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tarian, dan keseimbangan eko-hidrologi 
yang berkelanjutan bagi pembangunan 
yang , berwawasan lingkungan, ada 
kemungkina tidak akan tercapai. Untuk 
mengatasai masalah ini maka perlu 
sekali adanya pembuatan zonasi sumber 
air sebagai dasar araban pemanfaatan. 

1. Kouep Tata Roang Dan Tata 
Wilayah 
Seperti termaktup dalam GBHN 

1993; pendayagunaan sumberdaya a1am 
sebagai pokok-pokok kemakmur.in 
rakyat dilakukan secara terencana, 
rasional, optimal, bertanggung jawab 
dan sesuai dengan kemampuan daya 
dukungnya dengan sebesar-besamya 
untuk kemakmuran rakyat, serta 
memperbatikan kelestarian fungsi dan 
keseimbangan lingkungan hidup bagi 
pembangunan yang berkelanjutan. Tata 
ruang nasional yang berwawasan 
nusantara dijadikan pedoman bagi 
perencanaan pembangunan agar penata­
an lingkungan hidup dan pemanfaatan 
sumberdaya a1am dapat dilakukan 
secara aman, tertib, efisien dan efektif. 

Dengan demikian tata ruang 
merupakan pedoman bagi : 
a . penataan lingkungan hidup 
b. pendayagunaan sumberdaya alam 

yang berasas optimalisasi dalam 
pemanfaatan. 
Tata ruang itu sendiri merupakan 

wujud struktural dan pola pemanfaatan 
ruang baik direncanakan maupun tidak, 
sedangkan .-penataan ruang merupakan 
proses perencanaan tata ruang, peman­
faatan ruang dan pengendalian peman­
faatan sumberdaya a1am dalam ruang 
yang bersangkutan. Adapun yang 
dimaksud dengan wilayah adalah ruang 
yang merupakan kesatuan geografis 
beserta unsur terkait padanya batas dan 
sistemnya berdasarkan aspek adminis-
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tratif dan atau aspek fungsional 
(Sumardijono, 1995). 

Pengertian mengenai perencanaan 
wilayah mencakup perencanaan tata 
ruang pada suatu wilayah . Di dalam 
perencanaan pengembangan wilayah 
tercakup pengertian yang luas yang 
meliputi aspek sosial ekonomi , budaya, 
politik dan bankamnas yang di.laksa­
nakan dan berlaku pada ruang. Da1am 
hal ini ruang adalah laban suatu 
sumberdaya yang sifatnya statis, 
sedangkan penggunaannya selalu bersi­
fat dinamis. Karena sifat yang sating 
kontradiktif tersebut , maka di dalam 
pengembangan wilayah penataan ruang 
sangat diperlukan agar tidak terjadi 
tumpang tindih dalam penggunaa.nnya. 
Dari konsep tersebut tata ruang 
digambarkan seperti pada Gambar l . 
• Kuantitas dan kualitas dari aspek 
sumberdaya manusia beserta ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sumberdaya 
alam dan lingkungannya tidak dapat 
dipisahkan dari aspek ruang (spasial). 
Oleh karenanya pada masing-masing 
wilayah mempunyai karakteristik ter­
sendiri. 

2. . Air sebagai Sumberdaya Alam : 
Macam dan Karalderistik Som­
ber Air. 
Air termasuk sumberdaya alam 

yang dapat dipetbarui (renewable resou­
rces), namun dari segi jumlah di selmuh 
bum.i adalah tetap. Hanya kadang sum­
her ini mempunyai aguhan yang tidak 
merata dan bersifat dinamik menurut 
ruang dan wak:tu. Artinya terdapat 
wilayah yang mempunyai sumberdaya 
air cukup, tetapi ada pula yang·terbatas. 
Sedangkan menurut wak:tu kadang suatu 
~t jumlah cukup dan pada wak:tu yang 
lain terbatas atau bahkan ada pula 
wilayah yang sepanjang tahun jumlah 
airnya terbatas. . •. 
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2.1. Air sebagai Sumberdaya Alam 
Sumber ini mengikuti siklus atau 

daur yang disebut daur hidrologi. Kata 
daur berisi pengertian aliran atau prose$ 
yang tanpa awal maupun akhir. Namun 
di dalam daur hidrologi umumnya di­
nyatakan bahwa sumberdaya air dimulai 
dari proses penguapan yang bersal .dari 
perairan (tawar maupun asin) yang 
menuju ke atmosfer. Di atmosfer basil 
akhirnya sampai pada suatu titik kon­
densasi dimana terjadi pengembunan 
yang semakin lama sekakin bertambah 
berat, dan kemudian terjadilah hujan 
atau presipitasi. Air hujan yang jatuh 
pada permukaan ruoo men~~ 
berbagai proses ~g tempat 
dimana jatuhnya. Kemudian air di 

... 
Keputusan r 

permukaan bumi ini akan berubah 
menjadi berbagai komponen sesuai 
tempatnya. Air hujan yang jatuh di atas 
vegetasi akan terintersepsi, namun 
sebagian lagi ada yang menguap melalui 
proses transpirasi (penguapan melalui 
daun) kembali ke atmosfer. Sedangkan 
air hujan yang lolos melalui -batang 
pohon menjadi troughfall dan stemjlow, 
sampai ke permukaan tanah. Adapun"air 
hujan yang jatuh langsung mengenai 
permukaan }tanah, sebagian -ada yang 
meresap .mengalami infiltrasi, dan 
.sebagian yang lain yang meresap terus 
berlanjut melalui perkolasi. dan selan­
jutnya . menjadi air tanah. Sisa air yang 
lain menjadi limpasan membentuk 

Rencana 
Evaluasi ... .... 
Monitor 

Kebijakan I 
TataRuang 

L.. .... 

' I 

Sumber Daya Man usia Lingkungan 

Gambar 1. Tata Kerja Penataan Ruang 

over/andjlow berupa aliran di permu­
kaan tanah, karena gaya gravitasi akan 
menuju ke daerah yang lebih rendah dan 
bersatu dengan over/andjlow yang lain 
masuk ke suatu saluran (sungai). Aliran 
dalam sungai ini akan bersama-sama 
dengan mata air atau rembesan, menga­
lir menuju pada tempat yang elevasinya 
rendah dan berakhir di laut. 
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Daur ini terns :berulang dan 
<"berlangsung secara alami, tidak dibuat 
ataupun direkayasa. Oleh sebab itu, 
sumberdaya air ini tergolong sumber­
dayaalam. 

2.2. Macam dan Karakteristik 
Somber Air yang Di~ 
Pada dasarnya boleh dikatakan 

bahwa semua somber air di bumi 
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berasal dari air attnosfer (hujan), 
walaupun kemudian berbentuk sebagai 
air permukaan (sungai, danau, dan rawa) 
dan air tanah, tentunya perubahan status 
itu melalui proses. Macam-m.acam 
sumber air ini1ah yang digunakan untuk 
berbagai keperluan atau penggunaan. 
Oleh karena itu, di dasarkan atas asal­
nya, maka smnber air dibagi · menjadi 
tiga yaitu air bujan, air permukaan dan 
airtanah. 

Karena asal dan keberadaan sum­
ber-sumber air itu berbeda, mak:a ke tiga 
somber tersebut mempunyai karakteris­
tik dan sifat yang berlainan pula. 
Demikian agihan sumber-sumber terse­
but menjadikan berbeda, baik ruang, 
waktu, kuantitas dan kualitasnya. Setiap 
sumber mempunyai keterbatasan sen­
diri, apalagi bila dimanfaatkan untuk 
berbagai penggunaan akan terlihat spe­
sifi.kasinya. Ciri tersebut dapat dilihat 
dari caranya, ada sumber yang dapat 
digunakan secara Jangsung, ada yang 
barus melalui tehnik tertentu dan ada 
pula yang tidak dapat digunakan karena 
kurang memenuhi persyaratan pada 
penggunaan tertentu. 

Seperti halnya air hujan yang 
kontinuitasnya tidak teratur, karena 
banyak dipengaruhi oleh iklim setempat 
dan topografi yang bersangkutan. dapat 
terjadi hujan yang tiba-tiba dengan deras 
atau rintik-rintik dalam waktu yang 
panjang atau dapat pula selang-seling, 
wilayah hujannya dapat merata atau 
lokal, maka pola pemanfaatan air hujan 
tidak bisa sama dengan pola peman­
faatan air permukaan atau air tanah. Hal 
ini terjadi karena jatuhnya air hujan 
tidak terkonsentrasi pada satu titik saja, 
tetapi meliputi suatu wilayah tertentu. 
Pada kondisi seperti itu, maka air hujan 
tidak dapat begitu saja dimanfaatkan 
untuk penggunaan. Teknik penampung­
an merupakan cara memanfaatkan sum-
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ber ini, misalnya dengan rain water tank 
atau penampungan air hujan, kecuali 
untuk kebutuhan pertanian (irigasi tadah 
hujan). 

Dilihat dari kualitasnya air hujan 
merupakan air yang murni, yang hanya 
terdiri dari dua unsur atom H dan satu 
atom 0. Tidak ada mineral ataupun 
unsur kimia lain yang terkandung di 
dalamnya,.kecuali gas atau -senyawa 
yang berbentuk gas yang terlarut pada 
saat proses turunnya air. bujan. ·l)engim 
demikian sumber air hujan yang digu­
·nakan untuk air minum. ummnnya Jllam 
kekurangan zat atau mineral yang diper­
lukan bagi kesebatan. Bila dibandingkan 
dengan baku mutu untuk berbagai ·peng­
gunaan maka air hujan banyak para­
meter yang kurang memenuhi persya­
ratan. Demikian pula air hujan bi.la 
digunakan untuk kebutuhan industri, air 
ini akan bersifat korosif yang dapat 
tnengakibatkan kerusakan pada alat atau 
instrumen, terutama yang terbuat dari 
bahan logam pada saat pengolahan 
proses produksi .. 

Untuk kepentingan analisis hidro­
logi, hujan diukur dengan alat penakar 
yang ditempatkan pada satu stasiun 
·i:lujan. Dari stasiun ini yang · didapatkan 

·· . adalah hujan pada satu titik, sedangkan 
untuk: analisisnya data yang diperlukan 
adalah hujan wilayah Untuk itu terdapat 
berbagai cara guna merubah hujan titik 
(point rainfall.) menjadi hujan wilayah 
(.areal rainfall.), antara lain dengan cara 
rata-rata aritmatik, cara thiessen ataupun 
dengan isohiet. Hal ini bertujuan untuk 
generalisasi hujan yang ditangkap pada 
suatu titik yang mewakili hujan areal­
nya. Cara demikian dilakukan agar · . .. ' 
dapat melakukan perhituilgan untuk : • 
perencanaan .tertentu.. ·-

0 Setelah mengalami berbagai j;roses 
air hujan yang sampai dipermukaan · 
tanah akan menjadi air permukaan, baik · 

. ·-
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berupa air sungai, air danau maUJXUl air 
rawa. Kesinambungan sumber ini lebih 
stabil dibandingkan dengan air hujan. 
Su.mber ini hampir terdapat dimana­
mana, tetapi untuk memanfaatkan.nya 
dengan teratur orang kem.udian mem­
buat bangwwt penampun.gan. yang 
berupa dam atau waduk, dengan tujuan 
untuk menjamin kontinuitasnya. Dari 
bangwwt penampungan tersebut kcmu­
dian dilakukan pendistribusian melalui 
salman-saluran memmrt kebutuhan 
yang diperlukan. Walaupun ada ·pula 
yang langsung memanfaatkannya teru­
tama pada wilayah yang masih bersifat 
rural, seperti untuk kepentingan kelu­
arga (.domestic u~.). 

Saat ini sudah diiasa perlu dipela­
jari secara mendalam tentang fenomena 
air sungai. Cara yang telah ditempuh 
adalah dengan memasang alat-alat seba­
gai pemantau .aliran sungai dari waktu 
ke waktu, beserta sedimen dan kualitas­
nya. Sayangnya pemasangannya masih 
sporadik. Hal ini terutama berkaitan 
dengan pelaksanaan proyek penyelidik­
an sungai. Pemasangan alat dilakukan 
umumnya saat proyek sedang dilaksa­
nakan untuk selanjutnya dibiarkan atau 
bahkan ada yang tidak dipasang (karena 
proyek telah usai). Temyata masih 
banyak yang kurang pelbatian tentang 
monitoring somber air ini. 

Namun tidak sedikit pula yang 
telah melakukan monitoring ini. Anali­
-sis yang dilaJcukan dengan mengbu­
bungkan antara input (hujan) dengan 
output (aliran). Ketelitian dan keaku­
ratan basil analisis tergantung dari jenis 
data yang tersedi.a, dalam hal ini 
terdapat metode pendekatan yang ber­
macam-macam.. Analisis ini dapat 
menelusuri proses yang baru berlang­
sung pada suatu daerah aliran sungainya 
, sehingga mengubah melalui berbagai 
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proses, dimana di dalamnya terjadi loses 
yang lainnya (selain menjadi aliran). 

Dilihat dari segi kualitasnya, sum­
ber ini sudah cukup mengandung 
mineral yang dibutuhkan untuk berbagai 
penggunaan, terutama didapat dari per­
jalanan dengan mengikis .batuan dasar 
yang dilewatinya. Namun dengan meli­
hat keberadaannya yang berada di. 
permukaan, somber air ini lebih muaah 
terkena kontaminasi dari wilayah di. 
sekitarnya. Hal ini dapat di.mengerti 
karena .air permukaan .ini tidak .hanya 
berfungsi .sebagai ;somber air, tetapi 
berfungsi pula sebagai tenaga pengang­
kut, sekaligus dengan tidak sengaja 
sebagai pelarut yang baik. Hal ini 
berkaitan dengan kegiatan mam•sia yang 
cendenmg selalu menghasilkan limhah. 
Sesuai dengan hukum termodi.namika n, 
bahwa umumnya entropi akan dibuang 
Ire perairan di 'Sekitarnya dengan tanpa 
·pertimbangan terlebih dahulu. Perlakuan 
demikian telah banyak mengubah som­
ber ini pada kondisi yang mempri­
hatinkan dari segi kualitasnya. 

Tidak seluruh air hujan yang sam­
pai di. permukaan bum.i akan menjadi air 
pernmkaan , sebagian meresap Ire dalam 
tanah melalui infiltrasi maupun -~ 
lasi. Proses yang di.sebut temkhir yang 
alam menjadi air tanah. Air .tanah 
menempati formasi geologi -tertentu 
yang berada dibawah permukaan tanah. 

Formasi geologi yang di.tempatinya 
adalah formasi yang mampu mengan­
dung dan meloloskan air, ·yang di.sebut 

·-- akifer. Terdapat bermacam-macamjenis 
akifer, ada yang dapat menyimpan dan 
meloloskan air yang banyak, ada pula 
yang dapat menyimpan banyak, tapi 
meloloskan sedikit ataupun menyimpan 
dan meloloskan sedikit. Hal demikian 
akan sangat tergantung dari ~ 
penyusunnya (kondisi geologinya). Oleh 
sebab itu beberapa sifat penting dari 
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akifer perlu diketahui, antara lain 
permeabilitas, transmisibilitas, porositas 
maupun kedalaman akifemya. Sifat-sifat 
tersebut selanjutnya akan menentukan 
besar atau kuantitas sumber air yang 
tersimpan dan perkiraan jumlah yang 
dapat diturap. Formasi batuan ·yang 
menentukan jumlah air yang dapat 
disimpan banyak ditentukan oleh 
kesarangannya (porositas), sedangkan 
jumlah yang dapat diambil di.sebut 
spesific yield. 

v ariasi cadangan air tanah di. suatu 
wilayah akan sangat bergantung dari 
suatu kondi.si geologi.. Ada wilayah 
yang mempunyai cadangan yang besar 
dan ada pula yang m.empunyai. cadangan 
yang kecil. Pengamatan secara sepintas 
dapat di.deteksi dari fluktuasi muka air 
tanah dari waktu ke waktu. Pada wila­
yah yang mempunyai fluktuasi muka air 
tanah kecil biasanya merupakan wilayah 
yang mempunyai cadangan air tanah 
yang besar. Sebaliknya pada wilayah 
yang mempunyai fluktuasi air tanah 
yang besar mempunyai cadangan air ta­
nah yang keci1. Kondi.si demikian men­
cerminkan respon daerah terbadap air 
hujan, wilayah yang mempunyai respon 
cepat terhadap air hujan, maka air tanah 
akan segera naik. sebaliknya bila tak ada 
hujan, maka akan segera tunm.. Demi­
kian sebaliknya terdapat pula wilayah 
yang mempunyai respon kecil terbadap 
hujan, kenaikan muka air tanah kecil 
pula, namun hila tak ada hujan penu­
runannya __ kecil pula. Kondisi terakhir 
menunjukkan bahwa suplay air tanah 
bukan hanya berasal dari wilayah yang 
bersangkutan. .Karakteristik wilayah se­
perti tersebut di. atas perlu dipelajari 
agar dapat menentukan agi.han sumber 
air tanah di wilayah tersebut. Dengan 
mengetahui potensi sumber air tanah 
tersebut , maka dapat menentukan pola 
penggunaan maupun pengelolaannya. 
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Dari segi kualitasnya air tanah 
lebih baik dari sumber air permukaan 
maupun air hujan ( dari sifat fisik, kimia 
dan biologis). Ia tidak mudah terkena 
kontaminasi dari luar, karena lapisan 
permukaan tanah yang berada di.atasnya 
juga berfungsi sebagai filter. Di sam­
ping mekanisme proses pencemaran air 
tanah lebih rumit dibanding dengan 
sumber air yang lainnya, yang dalam ke­
adaan lebih terbuka. Kerumitan ini anta­
ra lain tergantung dari sifat formasi geo­
logi, aliran air tanah serta kecepatan 
aliran yang mencerminkan gradien mu­
ka air tanahnya. Kelebihan yang lain 
adalah penyebaran tidak memerlukan 
sistem instalasi yang khusus (sistem dis­
tribusi air), sehingga biaya lebih murah 
serta laban di. atasnya masih dapat digu­
nakan untuk kegiatan manusia. 

4. Kendala dan Karakteristik Som­
ber Air sebagai Dasar Penentwm 
TataRuang. 
Telah disebut bahwa sumber air 

mempunyai keterbatasan yang cukup 
banyak, walau sumber ini termasuk 
renewable resources, tetapi · potensi 
(yang mencakup kualitas dan kuantitas) 
keruangan sangat variatif. Variasinya 
banyak tergantung dari komposisi faktor 
dominan yang mengenainya. Di sam­
ping itu terdapat pula variasi menurut 
waktu. Keterbatasan sumber air ini telah 
banyak membawa problematika yang 
berkaitan dengan penggunaan yang 
semakin bertambah. 

Dalam penggunaan air perlu mem­
perhatikan daur hidrologi yang ber­
langsung, agar dapat menentukan im­
bangan airnya. Hal ini akan menyangkut · · ·· 
macam sumber yang dapat dimanfaat-
kan masa sekarang serta prediksi ·-

()penggunaan yang akan datang. Semua 
sumber air di atas mempunyai karakte­
ristik dan sifat yang berlainan dari po-
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tensinya. Oleh karena itu dalam peman­
faatan sebaiknya menentukan skala 
prioritas. Prioritas pemanfaatan dapat 
digolongkan menjadi 3 (tiga) : 
• kategori A: air wttuk air minum, air 

untuk rumah tangga, air wttuk peri­
badatan, air W1tuk usaha perkotaan 
dan wttuk ketahanan nasional. 

• kategori B : air wttuk pertanian, air 
untuk peternakan, air untuk per­
kebunan dan air wttuk perikanan. 

• kategori C : air untuk ketenagaan, 
air untuk industri, air untuk pertam­
bangan, air untuk lalu lintas dan air 
untuk rekreasi . 
Seperti masa sekarang ini, di mana 

teknologi herkembang pesat, yang diba­
rengi dengan pertambahan penduduk 
selaras deret ukur, semua itu akan 
memacu penggunaan air dalam herbagai 
keperluan, baik wttuk domestic use 
maupun untuk industri. Kemajuan ling­
kat hidup manusia mendorong didiri­
kannya industri dan pabrik yang mem­
buat barang atau instrumen yang 
dibutuhkannya. Umumnya orang me­
nuntut kemuda.ban, kepraktisan dalam 
waktu yang relatif cepat, tidak terke­
cuali dalam upaya untuk mendapatkan 
air. Sebagai contoh misalnya pengguna­
an pompa air, baik untuk memenuhi 
kebutuban keluarga maupun untuk 
pemenuban kebutuban industri, tidak 
terkecuali penggunaan pompa air untuk 
keperluan bidang yang lain (seperti 
pariwisata, jasa, pemerintahan dan 
sebagainya). Semuanya mendorong 
untuk menggunakan air yang lebih 
banyak , tidak hanya menggunakan satu 
sumher saja, tetapi variasi semua sum­
her air. Sayangnya dalam penggwtaan 
ini kurang mempertimbangkan daya du­
kwtg atau persediaan yang ada. 
Akibatnya tentu akan timbul masalah 
yang cukup serius, seperti penurunan 
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muka air tanah, banjir, kekeringan dan 
pencemaran air. 

Berpijak pada kenyataan di atas 
maka dalam penatagwtaan air barns 
menyangkut dua sisi yang perlu 
diperbatikan, yaitu potensi sumherdaya 
air yang ada dan ap1 saja peng­
gunaannya. Inventarisasi potensi sum­
herdaya air di suatu wilayah perlu dila­
kukan dengan cara pembuatan zonasi 
sumher air. Zonasi ini merupakan bahan 
pertimbangan dalam penyusunan tata 
ruang. Adapun macam penggunaannya 
tergantwtg pada variasi kategori perwt­
tukan di dalam wilayah yang hersang­
kutan. 

Hal ini sesuai dengan Gambar 1, 
yang melukiskan tata kerja penyusunan 
tata ruang secara umum. Terli.hat salah 
satu unsumya adalah sumherdaya alam. 
Sumherdaya alam terdiri atas hemacam­
macam dan salah satwtya adalah ;ru., 
Tentu saja informasi ketersediaan sum­
her air yang akurat akan merupakan data 
yang herharga dalam penyusunan tata 
ruang, di samping unsur lainnya yaitu 
manusia (budaya) dan lingkwtgan 
hidupnya. 

Oleh sebab itu penataan ruang 
sangat terkait dengan penggunaan air. 
Agihan potensi yang tidak merata dal1 
kendala lain merupakan bahan pertim­
bangan yang perlu atau bahkan harus 
diperhitwtgkan. Hal ini agar tujuan yang 
dicanangkan dapat tercapai, dimana 
tujuan tersebut herasas pada keserasian 
kebutuban manusia terhadap lingkwtgan 
llldup dan sumherdaya alam yang ter­
sedia. 

PENUTUP 
Air merupakan sumberdaya alam 

yang renewable namwt mempun~ 

banyak keterbatasan . Untuk itu pengka­
jian terhadap sumherdaya air dan aspek­
aspek yang terkait dengannya merupa-
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kan tindakan yang hams dilakukan. Hal 
ini terutama berkaitan dengan perwujud­
an zonasi penatagunaan air yang dapat 
berfungsi sebagai bahan pertimbangan 
penyusunan tata ruang. 

Selain daripada itu swnberdaya air 
perlu dikaji secara mendalam karena 
somber ini mutlak dibutuhkan mailusia. 
Setiap swnber air mempunyai karakte­
ristik yang beibeda satu sama lain. 
Setiap karakteristik itu hams diikutkan 
ini sebagai bahan pertimbangan untuk 
pembuatan zonasi penatagunaan air. 

Dengan demikian penatagunaan 
ruang suatu wilayab hams mempertim-
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bangkan unsur-unsur sumberdaya alam, 
manusia serta lingkungan hidupnya . Hal 
ini menyangkut }:Wa penyebaran secara 
spasial, sehingga analisis yang dipakai 
adalab analisis ekologis yang berasas 
keserasian dan berwawasan lingkungan. 
Kajian geografi.s memberikan kontribusi 
yang kuat karena infonnasi data yang 
bersifat spasial yang mencakup pula 
kelebiban dan kendala dari unsur-unsur 
tata ruang yang ada banya mampu 
diberikan oleb kajian geografi.s. 

,_ . • ... 
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PERANAN DATA PENGINDERAAN JAUH DAN SISTEM INFORMASI 
GEOGRAFIS UNTUKMEMBANTU KEGIATAN PENATAAN LABAN DI 

PERKOTAAN 

Oleh: Sugiharto Budi S. 

ABSTRACT 
Land order in an urban area that is not based on complete and reasonable spatial 

information can cause an unintegrated development program. Therefore, spatial 
information that can analyze the information to make a decision of land order is greatly 
needed. 

To present the most reasonable physical data of the .urban can use the data of 
remote sensing as a main source, because the data can present not only a high temporal 
resolution, but also a complete object. Along with the advance of computer-based GIS, 
the data of remote sensing can be integrated with GIS. ln addition, the data sharing can 
be used in various sectors. Thus, both updating and mutual exchanging of data can be 
done easily. 

INTISARI 
Penataan laban perkotaan yang tidak dida,sari oleh adanya informasi keruangan 

yang lengkap dan dapat dipercaya akan berakibat tidak terpadunya kegiatan 
pembangunan. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya suatu sistem informasi 
keruangan yang mampu memproses dan menganalisis informasi tersebut untuk 
membantu pengambilan keputusan penatagunaan laban. 

Untuk menyajikan data fisik kota yang paling mutakhir dapat digunakan data 
penginderaan jauh sebagai sumber data utamanya. Hal ini karena data penginderaan 
jauh dapat menyajikan resolusi temporal yang tinggi, disamping penyajian obyek yang 
rinci. Bersamaan dengan kemajuan SIG berbasis komputer, maka data penginderaan 
jauh dapat diintegrasikan dengan SIG. Disamping itu, penggunaan datanya dapat 
digunakan bersama antar berbagai sektor (data slWlng). Sehingga "updating' maupun 
tukar menukar data dapat dilakukan dengan mudah. 

PENDAHULUAN 
Gejala umum yang sering dijumpai 

pada \\'ilayah perkotaan adalah, bahwa 
awal mula perubahan dan perkembang­
an kota disebabkan oleh dua hal. 
Pertama, karena pertambahan penduduk 
kota; dan kedua, karena perubahan dan 
pertumbuhan kegiatan masyarakat kota 
serta meningkatnya kebutuhan hidupnya 
(Musiyam., 1994). 

Berdasarkan data sensus pendu­
duk, persentase penduduk Indonesia 
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yang bertempat tinggal di perkotaan 
sejak tahun 1961 hingga tahun 1990 
meningkat pesat. Pada tahun 1961 per­
sentase penduduk yang bertempat ting­
gal di perkotaan sekitar 14,80 % dari 
jumlah penduduk Indonesia. Pada tahun 
1971 persentase ini meningkat menjadi 
17,53%, kemudian pada tahun 1980 
sebesar 31,1 o %, dan pada taboo 1990 
berubah menjadi 31,10 %. Pada tahun 
@oo, jumlah penduduk Indonesia yang 
bertempat tinggal di perkotaan di-

~. ·-
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perkirakan mencapai 41 ,46 % (BPS, 
1994). 

Pertambahan jumlah penduduk 
kota yang terus meoingkat, mendorong 
peningkatan fasilitas penunjang, yang 
selanjutnya menyebabkan kebutuhan 
akan laban juga semakin meningkat. 
Kebutuhan laban ini terutama untuk 
perluasan ruang kota bagi berbagai 
prasarana kota seperti jaringan jalan, 
drainase, gedung-gedimg untuk perkan­
toran, perumahan, dan taman. 

Luas .laban tetap, sementara kebu­
tuhan laban untuk berbagai peruntukan 
semakin meningkat, akan berakibat 
menu-runnya kualitas lingkungan seper­
ti pencemaran udara, pencemaran suara, 
dan pencemaran air. Untuk itu perlu 
adanya penetaan laban yang matang. 

Penataan laban yang tidak didasari 
oleh adanya informasi keruangan yang 
lengkap dan daptt dipercaya akan ber­
akibat tidak terpldunya kegiatan pem­
bangunan. Oleh karena itu sangat 
diperlukan adanya suatu sistem infor­
masi keruangan yang mampu mempro­
ses dan menganalisis informasi tersebut 
untuk membantu pengambilan keputus­
an penatagunaan laban. 
Dalam rangka penAtaan laban perkota­
an diperlubn adanya "data tentang 
peaggunaan Jaban mutakhir (present 
land use). Data penggunaan laban muta­
khir diperlukan sebagai acuan da1am 
penentuan peruntukan laban. 

Untuk menyediakan data penggu­
naan laban kota yang piling mutakhir 
apabila dilakukan dengan survai lapang­
an akan memakan waktu yang lama dan 
jumlah tenaga surveyor yang banyak. 
Dan seringkali data yang dipetakan 
sudah kadaluwarsa, karena selisih waktu 
survai dengan pemetaan lama. Hal ini 
akan terasa sekali bagi negara yang 
wilayahnya luas seperti Indonesia. Salah 
satu cara untuk mengatasi kendala ini 
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adalah dengan memanfaatkan data basil 
teknologi penginderaan jauh. 

Data penginderaan jauh dapat 
berupa data citra maupun foto udara. 
Datanya dapat disajikan da1am bentuk 
'hard copy' maupun da1am bentuk digital 
yang daptt diolah dengan komputer. 
Data penginderaan jauh yang resolusi 
spasialnya baik dapat memberjkan data 
mengenai obyek di permukaan bumi 
secara rinci, sesuai dengan ujud dan 
letaknya di medan. Semua obyek fi.sik 
yang tampak, da1am arti obyek yang 
uk:urannya tidak terlalu kecil dan tidak 
terlindung oleh obyek lainnya akan 
tergambar pada citra. Sedangkan data 
yang tidak tampak pada citra, misalnya 
data sosial dan ekonomi, dapat diinter­
pretasi berdasarkan data fisik yang tam­
pak pada citra. Disamping itu, kemam­
puannya yang dapat meliput daerah 
yang luas juga merupakan sa1ah satu 
keistimewaannya. Dari citra temporal 
dapat diketahui perubahan penggunaan 
laban kota. Hal ini sangat penting untuk 
digunakan sebagai bahan masukan .da­
lam perencanaan kota. 

Perkembangan teknologi sistem 
informasi geografis (SIG) yang sangat 
pesat dan kemampuannya da1am analisis 
spasial, menyebabkan SIG semakin 
banyak mendaptt perhatian. · 

Dalam tulisan ini, penulis mencoba 
menguraikan peranan data penginderaan 
jauh dan sistem informasi geografis da­
lam membantu kegiataan penataan laban 
di perkotaan. 

MASALAH LABAN DI PERKO­
TAAN 

Sejalan dengan semakin mening­
katnya jumlah penduduk dan aktivitas 
manusia di perkotaan, maka meningkat 
pula permintaan akan laban untuk~­
bagai peruntukan Oleh kareoa terbatas­
nya laban untuk peruntukan tersebut 
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akan muncul berbagai permasalahan. 
Masalah tersebut seperti terus mening­
katnya harga lahan, kesulitan dalam 
proses pembebasan tanah, berbagai 
fenomena yang terjadi akibat kasus 
malpraktik yang dilakukan para penge­
lola kota dalam penataan ruang yang da­
pat diamati dari aras yang paling ringan 
seperti jeleknya fasilitas transportasi, 
kurangnya gedung untuk berbagai 
macam fasilitas, kurang lancarnya tele­
komunikasi, kurang memadainya penga­
daan airbersih (Eko Budiharjo, 1993). 

Gejala lain adalah kecenderungan 
hilangnya kawasan lindung akibat ku­
rangnya jelasnya kewenangan pengatur­
an dan pemanfaatan ruang. Akibatnya 
banyak terjadi alih fungsi laban. Laban 
yang semula digunakan sebagai areal 
tambak beralih fungsi menjadi kawasan 
industri, daerah konservasi air dijadikan 
kota satelit, taman yang merupakan 
paru-paru kota diubah fungsinya menja­
di kawasan komersial seperti super­
market atau department store. (Eko 
Budiharjo, 1993). 

Disamping itu, kebijaksanaan 
mengenai tataguna tanah di daerah per­
kotaan (urban and policy) masih belum 
didukung oleh peraturan perundangan 
yang memadai (Cosmas Batubara, 
1992). 

Ketidakterpaduan dalam penataan 
lahan juga memberikan dampak yang 
kurang positif, baik dari aspek ling­
kungan, fisik maUJXID sosial budaya 
(Sukendra · Marta, 1993). Ketidak ter­
paduan dalam penataan laban ini lebih 
disebabkan oleh sifat egoisme sektoral 
dalam penataan lahan. Untuk itu perlu 
adanya keterpaduan dari masing-masing 
sektor dalam penataan lahan di perko­
taan. Untuk membantu dalam memadu­
kan kegiatan dalam penataan lahan di 
perkotaan diperlukan adanya data-data 
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yang lengkap dan akurat. Data tersebut 
berupa statistik dan data spasial. 

PERLUNYAPETADASAR 
Untuk memperoleh hasil yang baik 

dalam rangka penataan laban perkotaan, 
maka sangat diperlukan adanya peta 
dasar yang baku. Peta rupa bumi seba­
gai peta dasar untuk plotting basil inter­
pretasi, sangat membantu dalam anali-
sis. 

Peta rupa bumi yang digunakan 
untuk penataan lahan harus disesuaikan 
dengan skalanya. Sebagai contoh (a) 
peta wilayah negara Indonesia dengan 
tingkat ketelitian minimal berskala 
1: 1.000.000; (b) peta wilayah propinsi 
dengan tingkat ketelitian minimal 
berskala 1:250.000; (c) peta wilayah 
kabupaten Dati n dengan ketelitian 
minimal berskala 1: 100.000, dan peta 
wilayah kotamadya daerah tingkat n 
dengan tingkat ketelitian minimal 
berskala 1:50.000. Dalam pengertian 
minimal untuk skala peta mengandung 
arti bahwa suatu rencana tata ruang 
dapat digambarkan dalam peta -wilayah 
berskala lebih besar (Aris Pon.i.man, 
1995). 

PEMUTAKHIRAN DATA 
Dengan semakin pesatnya perlrem­

bangan kota, maka pemutakhiran peta 
sangat diperl~ sebab begitu peta ter­
sebut selesai dibuat dan ~ selalu 
sudah kadaluwarsa. Untuk mengejar ke­
cepatan perubahan tersebut, maka 
pengembangan basis data digital .meru­
pakan jawaban yang paling teptt, karena 
pemutakhiran data dapat dilakukan 
dengan cepat (Aris Po~ 1995). 

. _.,,. 

Direktorat Tata Kota dan Daerah, .-
(j>itjen Cipta Karya, Departemen Peker­

jaan Umum telah melakukan pemuta­
khiran data dasar perkotaan di berbagai 
pulau di Indonesia. Tujuan pemutakhir-

~ .. ... 

Forum Geografi No. 23/XII/ Desember 1998 



an data dasar perkotaan nasional adalah: 
(a) untuk mengembangkan data dasar 
perkotaan nasional yang telah diterap­
kan pada propinsi Jawa Barat dan Lam- , 
pung, (b) menyiapkan data dasar perko­
taan nasional secara bertahap dan bers­
ifat mudah dimutakhirkan, (c) menyiap­
kan informasi perkotaan sebagai data 
sekunder yang menjadi masukan untuk 
analisis lebih lanjut, (d) secara bertahap 
sistem ini akan dimantapkan sebagai 
sistem informasi perk:otaan (Aris Poni­
man, 1995). 

SUPLAIDATA YANGMELIMPAB 
Sejak diluncurkaonya satelit sum­

berdaya bumi yang pertama (ERTS-1 
yang kemudian diganti meojadi Land­
sat-1) oleh NASA (AS), maka telah 
terjadi 'ledakan' data mengeoai fenome­
na permukaan bumi. Hal ini karena 
Landsat mempunyai resolusi temporal 
(rekaman ulang) 18 hari sekali. Selan-· 
jutnya pada tahun 1974, 1978 diluncur­
kan Landsat 2 dan 3. Satelit Landsat I , 
2, dan 3 dinamakan satelit sumberdaya 
bumi generasi pertama. Satelit ini meng­
gunakan sistem sensor MSS (Multispec­
tral Scanner) yang resolusi spasialnya 
80 m (faranik, 1978). 

Pada periode 1980-an diluncurkan 
satelit Landsat 4 dan dilanjutkan den~ 
Landsat 5 dan 6 . Mulai Landsat 4 ini 
dinamakan den~ satelit sumberdaya 
bumi generasi kedua. Berbeda den~ 
Landsat generasi pertama, satelit gene­
rasi kedua ini dilengkapi den~ sensor 
TM (Thematic Mapper) yang mem­
punyai resolusi spasial 30 m. Pada saat 
yang hampir bersamaan, Perancis pada 
tahun 1986 melunucrkan satelit sumber­
daya bumi yang dinamankan SPOT. 
Satelit SPOT mempunyai resolusi spa­
sial yang jauh lebih baik dari Landsat 
yakni 10 m untuk SPOT-P (Pankro­
matik) dan 20 m untuk SPOT-XS 
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(Multispectral). Resolusi temporalnya 
26 hari sekah (Lillesand dan Kiefer 
1987). Sehubungan dengan resolusi 
spasial ini, maka pemanfaatannya untuk 
monitoring perubahan penggunaan 
laban kota di Indonesia masih menga­
lami keterbatasan, meskipun ketersedi­
annya melimpah. Hal ini karena obyek 
perk:otaan di Indonesia umumnya 
berukuran kecil dan tak teratur. Untuk 
Landsat sensor MSS yang resolusi 
spasialnya 80 m terbatas hanya untuk 
menentukan. laban terbangun "<lao tak 
terbangun. Sedangkan untuk sensor TM 
yang mempunyai resolusi spasial 30 m, 
SPOT ·baik SPOT-P maupun SPOT-XS 
dapat dimanfaatkan. untuk mendelineasi 
obyek-obyek yang berukuran besar. 

Pada dasa warsa 1980-an Amerika 
meluncurkan satelit Earth Watch, 
Eyeglass, dan Space Imaging, yang rqa­
sing masing mempunyai resolusi spasial 
I m (Sutanto, 1997). Dengan resolusi 
spasial yang halus ini yang ditunjang 
dengan liputan yang 1uas serta resolusi 
temporal yang baik, maka data satelit ini 
dapat digunakan sebagai sumber utama 
untuk pembaruan secara secapat data 
kenampakan fisik perk:otaan. 

Disamping itu, teknologi pengin­
deraan jauh mulai meningkatkan ke~ · 
mampuannya, yakni menyajikan data 
permukaan bumi dengan menggunak:an 
gelombang panjang, yang dapat 
mengatasi adanya awan, dan pening­
katan resolusi spasial. Radar inter­
ferometri merupakan metode penginde­
raan jauh yang menggunak:an gelom­
bang mikro mempunyai resolusi spasial 
yang halus, yakni 2,5 m (Rudiger, 
1995). Disarnping itu, data Radar 
lnterferometri dapat berupa data digital, 
sehingga mudah diolah dengan meng­
gunakan komputer. Dengan resol~ 
spasial yang halus, maka data Radar 
Interferometri dapat digunakan untuk 
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identifakasi rinci penggunaan laban 
perkotaan. Karena menggunakan gelom­
bang panjang, maka Radar daptt me­
nembus awan, sehingga bagi daerah 
yang selalu tertutup awan dapat dipe­
takan dengan sistem ini. 

S~TEMmFO~IGEOG~ 

(SIG) 
Teknik penginderaan jauh telah 

diakui manfaatnya dalam menghasilkan 
informasi baru, terutama untuk wilayah 
yang sulit dijangkau secara terestris, 
serta wilayah yang membutuhkan pemu­
takhiran peta dengan periode ulang yang 
pendek, seperti kota-kota yang berkem­
bang secara cepat. Namun demikian, 
manfaat aplikasi penginderaan jauh 
semakin meningkat aptbila diintegrasi­
kan dengan SIG. SIG yang pada 
umumnya berbasis komputer, merupt­
kan sistem yang digunakan untuk 
mengumpllkan, menyimpan, menge­
lola, menganalisis, membuat model, 
serta menunmkan informasi baru yang 
mempunyai referensi keruangan. Seba­
gaimana yang dikemukaan oleh Parent 
(1988, da1am Antenucci, 1991) bahwa 
manfaat SIG adalah pada kemampuan­
nya untuk menghasilkan informasi baru. 

Dalam perencanaan wilayah dan 
kota, SIG berfungsi sebagai 'tool box' 
dan basis data (Agung, 1993). Sebagai 
tool box', SIG akan mempermudah 
perencana melakukan berbagai analisis 
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tata ruang yang menggunakan fungsi 
fungsi pemodelan peta seperti penelu­
suran data, tumptngsusun peta. 

.KESIMPULAN 
Mengingat kota berkembang 

begitu pesat, maka diperlukan adanya 
adanya monitoring terhadap perkem­
bangan tersebut. Disamping itu, dalam 
penataan laban perkotaan perlu adanya 
keterpaduan semua sektor yang terkait 
dengan masalah penataan laban. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak terjadi tumptng 
tindih kegiatan antar sektor. Untuk 
maksud ini diperlukan adanya kesera­
gaman data baik dalam tingkat skala 
maupun klasifikasinya. 

Untuk memantau perkembangan 
fisik kota yang demikian pesat ini, data 
penginderaan jauh akan sangat mem­
bantu dalam menyediakan data dasar 
bagi pengelolaan laban di perkotaan, 
karena data penginderaan jauh dapat 
menyajikan resolusi temporal yang 
tinggi, disamping penyajian obyek yang 
rinci (resolusi SptSial yang baik). 
Bersamaan dengan kemajuan SIG 
berbasis komputer, maka data pengin­
deraan jauh daptt diintegrasikan dengan 
SIO . . Disamping itu, penggunaan da­
tanya daptt digunakan bersama antar 
berbagai -sektor (data sharing). Sehingga 
'updating' maupun tukar menukar data 
dapat dilakukan dengan mudah. 
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TATA RUANG DAN PENGEMBANGAN WILAYAH KABUPATEN DATI D 
BOYOLALI 

(Tinjauan Geografi) 

Oleh : Yuli Priyana 

ABSTRACT 
Geography is a science that studies mutual relationship between nature and the 

activity of human being through the spatial approach, ecological approach and regional 
approach. The spatial approach means studying a variety of location and phenomena in 
the earth. Boyolali regency has got a variety of physical condition, therefore it causes 
differently natural resources. It is necessary to implement the approach of spatial order 
that is intended to design the land suitable for the resources in the area. In the western 
area, Mounts Merapi and Merbabu are located with their slopes of more than 40% and 
it is a conservation area. This area is a ground water recharge area. In the lower area, it 
is a productive area including forest, agriculture, industry and settlement. 

INTISARI 
Ilmu geografi sebagai ilmu yang mencitrakan hubungan timbal balik antara 

keterkaitan alam dan aktifitas manusia melalui pendekatan keruangan, ekologikal dan 
regional. Pendekatan keruangan yaitu mempelajari variasi letak dan penyebaan 
fenomena di permukaan bumi. Wilayah Kabupaten Dati II Boyolali mempunyai kondisi 
fisik dengan persebaran yang berbeda sehingga persebaran sumberdaya alam yang ada 
pun mempunyai penyebaran yang berbeda pula. Penyebaran keruangan dari sumber 
daya alam perlu diketahui untuk dapat dilakukan penataan ruang untuk berbagai 
perencanaan pada wilayah yang sesuai dengan penyebaran sumberdaya pada daerah 
tersebut. Daerah bagian baral, yakni lereng Gunungapi Merapi-Merbabu dengan 
kemiringan lereng > 40% merupakan daerah kawasan lindung. Daerah ini merupakan 
daerah resapan airtanah. Pada bagian lebih rendah dapat menjadi kawasan budidaya 
seperti; hutan produksi, kawasan pertanian, pariwisata, industri dan permukiman. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Di Indonesia · ilmu geografi 

masih relatif muda, di perguruan 
tinggi secara sistematik diajarkan 
mulai sekitar tahun 1960-an, banyak 
orang beranggapan bahwa ilmu geo­
grafi adalah hanya mempelajaii. atau 
menghafalkan nama-nama kota, 
sungai, gunung, basil pertanian atau 
tambang serta kondisi penduduk 
suatu tempat. Menurut Bintarto 
(1988), geografi adalah mempelajari 
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hubungan kausal gejala-gejala di 
muka bumi, dari peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di muka bumi baik yang 
berupa fisikal maupun atau makhluk 
hidup beserta permasalahannya, me­
lalui pendekatan keruangan, ekolo­
gikal dan regional untuk kepentingan 
program, proses dan keberhasilan 
pembangunan. 

Analisa keruangan mempelajari 
n variasi letak dan penyebaran feno­
'-inena di permukaan bumi. Pakar 

geografi akan menganalisa faktor­
faktor apakah yang menguasai pola 
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letak dan pola penyebaran geografi 
dan bagairnanakah pola tersebut 
dapat ..diubah agar letak dan 
penyebarannya lebih efisien dan 
efektif. Dalam analisis keruangan ada 
dua hal yang hams diperhatikan; 
pertama adalah penyebaran ruang 
yang telah ada, kedua penyediaan dan 
penataan ruang yang akan digunakan 
untuk berbagai perencanaan. Dengan 
demikian ilmu geografi ada hubung­
annya dengan pennasalahan tata 
ruang dan pengembangan wilayah. 

Perencanaan tata ruang .dan 
pengembangan suatu wilayah dibu­
tuhkan sekali agar arab jalannya 
pembangunan dapat sesuai dengan 
arah atau sasaran yang diinginkan. 
Dengan adanya perencanaan dalam 
pembangunan wilayah diharapkan 
tercapai pembangunan yang berkesi­
nambungan, karena akan diperhitung­
kan potensi wilayah dengan peren­
canaan pemanfaatannya. 

Wilayah Kabupaten Boyolali 
mempunyai topografi yang cukup 
bervariasi, pada bagian barat meru­
pakan Gunungapi Merapi dan 
Merbabu, bagian utara merupakan 
pegunungan Kendeng utara, bagian 
timur merupakan dataran aluvial 
dengan potensi sumberdaya alam 
yang bervariasi pula. Untuk itu perlu 
sekali dilakukan penataan ruang pada 
pengembangan wilayah tersebut. 
Pada wilayah mana bisa dikem­
bangkan industri, pertanian, peternak­
an, perdagangan dan jasa. Serta pada 
wilayah mana yang perlu dilindungi 
sebagai wilayah hutan lindung. 
Akhir-akhir ini perkembangan di 
wilayah Kabupaten Boyolali nampak 
sekali terutama munculnya beberapa 
pabrik pada wilayah ini. Jika pena­
taan wilayah ini tidak dilakukan 
dengan baik, dikuatirkan tidak akan 
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tercapai pembangunan yang berke­
sinambungan karena terganggunya 
ekosistem pada wilayah tersebut. 

Pada wilayah bagian timur 
yang berbatasan dengan Kabupaten 
Karanganyar dan Sukoharjo terdapat 
lapangan terbang internasional Adi 
Sumanno, dengan berbagai macam 
sarana pendukungnya, serta asrama 
haji di Donohudan Kecamatan 
Ngemplak. Hal seperti ini dimung­
kinkan akan mempercepat perkem­
bangan wilayah tersebut. Dan 
memungkinkan muncul terjadinya 
konflik kepentingan antara daerah 
Kodya Surakarta dengan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali. 

Tulisan ini mencoba mengkaji 
kondisi wilayah Boyolali dengan 
dasar-dasar peencanaan tata ruang 
serta peranan studi geografi dalam 
tata ruang dan pengembangan 
wilayah Kabupaten Boyolali. 

Tinjauan Pustaka 
Yang dimaksudkan dengan 

ruang (space) menurut Jayadinata 
(1992) adalah seluruh pennukaan 
bumi yang merupakan biosfer tempat 
hidup tumbuh-tumbuhan hewan dan 
manusia. Ruang dapat merupakan 
suatu wilayah yang mempunyai batas 
geografi, yaitu batas menurut 
keadaan fisik, sosial atau pemerin­
tahan yang terjadi dari sebagian 
permukaan bumi dan lapisan tanah 
dibawahnya serta lapisan udara di­
atasnya. Sedangkan wilayah (region) 
adiiiah merupakan kesatuan alam 
yang serba sama, atau homogen atau 
seragam (uniform) dan kesatuan 
manusia, yaitu masyarakat serta 
kebudayaannya yang serba sama 
yang mempunyai ciri khusus yang 
khas, sehingga wilayah tersebut dapat 0 
dibedakan dengan tempat lain. 
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Menurut undang-undang nomor 
24 tahun 1992, ruang adalah wadah 
yang meliputi ruang eli daratan, ruang 
lautan, dan ruang udara sebagai suatu 
kesatuan wilayah, tempat manusia 
dan makhluk hidup lainnya hidup dan 
me1akukan kegiatan serta memelihara 
kelangsungan hidupnyaTata ruang 
adalah wujud struktural dan pola 
pemanfaatan ruang, baik direncanak­
an maupun tidak. Penataan ruang 
adalah proses perencanaan tala ruang, 
pemanfaatan ruang, dan pengendalian 
pemanfaatan ruang. Rencana tala 
ruang adalah basil perencanaan tata 
ruang. 

Undang-undang No.24 tahun 
1992 pasal 2 menyebutkan bahwa 
penataan ruang berasaskan : 
a) pemanfaatan ruang bagi semua 

kepentingan secara terpadu, ber­
daya guna dan berhasil guna, 
serasi, selaras, seimbang dan 
berkelanjutan. 

b) keterbukaan, persamaan, keadil­
an dan perlindungan hukum. 
Asas penataan ruang teti;C:but 

menyiratkan tiga aspek pokok yaitu : 
( 1) aspek lingkungan fisik umumnya 
dan sumberdaya alam khususnya 
yang dimanfaatkan, (2) aspek ma­
syarakat termasuk aspirasinya seba­
gai pemanfaat, dan (3) aspek penge­
lolaan lingkungan fisik, · yang 
pengelolaannya dengan memperha­
tikan dan memperhitungkan kondisi 
dan poJ,ensi lingkungan fisik serta 
kebutuhan masyarakat, agar peman­
faatan ruang tersebut dapat dilak­
sanakan secara berkelanjutan. Pada 
saat sekarang ini perencanaan tata 
ruang eli Indonesia diatur melalui 
berbagai macam peraturan perun­
dang-undangan, maupun surat 
Keputusan Menteri, diantaranya 
adalah : 
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1. GBHN 
2. UU No.5 Tahun 1960 tentang 

Peraturan Dasar Pokok-pokok 
Agraria 

3. UU No.5 Tahun 1974 tentang 
Pokok-pokok Pemerintahan di 
daerah 

4. UU No.13 Tahun 1980 tentang 
Jalan 

5. UU No.2 Tahun 1982 tentang 
Pokok-pokok Pengelolaan Ling­
kungan Hidup 

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri 
No.7 Tahun 1986 tentang Pene­
tapan Batas Wilayah Kota se­
luruh Indonesia 

7 . Paraturan Menteri Dalam Negeri 
No.2 tahun 1987 tentang 
Pedoman Penyusunan Rencana 
Kota 

8 . Undang-undang No.24 Tahun 
1992 tentang Penataan ruang 

9. SK bersarna Menteri Dalam 
Negeri dan Menteri Pekerjaan 
Umum No.503 Tahun 1985 
tentang Tugas-tugas dan 
Tanggung jawab Perencanaan 
Kota -

10. SK Menteri Peketjaan Umum 
tentang Perencanaan Tata Ruang 
Kota 

PROFlL KABUPATEN BOYO­
LALI 

Letak. Lu.as, dan Batas Wilayah 
Kabupaten Boyolali terletak 

antara 11 0°22' sampai 110 o 50' Bujur 
Timur dan r36' sampai nr Lintang 
Selatan. Dengan luas wi1ayah 1015 
Km persegi, dengan ketinggtan yang 
bervariasi antara 75 sarnpai 1500 

0 
meter di atas permukaan laut dan 
terdiri dari 19 kota kecamatan, yakni : 
1. Kecamatan Selo 
2. Kecamatan Ampel 
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3. Kecamatan Cepogo 
4. Kecamatan Musuk 
5. Kecamatan Boyolali 
6 . Kecamatan Mojosongo 
7. Kecamatan Teras 
8 . Kecamatan Sawit 
9. Kecamatan Banyudono 
10. Kecamatan Sambi 
11. Kecamatan Ngemplak 
12. Kecamatan Nogosari 
13. Kecamatan Simo 
14. Koc.amatan Karanggede 
15. Kecamatan Klego 
16. Kecamatan Andong 
17. Kecamatan Kemusu 
18. Kecamatan Wonosegoro 
19. Kecamatan Juwangi 

Wilayah Kabupaten Boyolali 
dibatasi oleh : 
• Sebelah Utara, dibatasi oleh 

wilayah Kabupaten Grobogan 
dan Kabupaten Semarang 

• Sebelah Timur, dibatasi oleh 
wilayah Kabupaten K.arang­
anyar, Sragen dan Sukoharjo 

• Sebelah Selatan, dibatasi oleh 
wilayah Kabupaten Klaten dan 
Daerah Istimewa Yogyakarta 

• Sebelah Barat, dibatasi oleh 
wilayah Kabupaten Magelang 
dan Seiii8l'all,g 

Kota Boyolali merupakan jalur 
penghubung antar kota Semarang­
. Surakarta dan merupakan jalur 
lalulintas yang cukup ramai, serta 
wilayah bagian timur yakni 
Kecamatan Ngemplak terdapat 
lapangan terbang bertaraf Nasional, 
serta asrama haji Jawa Ten!¢\. 

Topografi dan ffidrologi 
Topografi . wilayah kabupaten 

Boyolali cukup bervariatif, ada 
dataran aluvial, perbukitan, lereng 
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gunungapi, untuk lebih jelasnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Merupakan daerah relatif datar 

dengan ketinggian sekitar 75-400 
meter diatas permukaan laut, 
meliputi wilayah kecamatan 
Teras, Banyudono, Sawit, Mojo­
songo, Nogosari, kemusu dan 
sebagian Boyolali. 

2. Daerah perbukitan Kendeng 
utara, yakni kecamatan Wono­
segoro, Karanggede sebagian, 
Simo, Juwangi 

3. Daerah kaki gunungapi yakni 
kecamatan Ampel, Musuk, 
Cepogo 

4. Daerah lereng gunungapi yakni 
kecamatan Selo 

Kondisi hidrogeo1ogi daerah 
Kabupaten Boyolali dapat digo­
longkan menjadi lima wilayah PQ­
tensi airtanah, diantaranya adalah 
(Direktorat Geologi dan Tata Ling­
kungan, 1993) : 
1. Zone I, merupakan daerah poten­

sial yang mempunyai akifer 
produktif dengan debit airtanah > 
2000 m3/hari, yang termasuk 
zone ini adalah wilayah keca­
matan Boyolali, Banyudono, 
Mojosongo, Teras, Sambi: · 
Ngemplak, Sawit, K.aranggede, 
Andong. Pada wilayah ini 
banyak penduduk memanfaatkan 
sumur untuk kebutuhan air 
sehari-hari, karena airtanah rela­
tif dangkal, sebagian .ada pula 
yang memanfaatkan jasa air 
PDAM. 

2. Zone II, merupakan daerah yang 
airtanahnya tersedia untuk 
kebutuhan rumah tangga dengan 
debit < 2000 m3Jhari. Yang 
termasuk wilayah zone ini adald 
kecamatan Musuk, Ampel, dan 
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Cepogo. Pada wilayah ini 
banyak penduduk memanfaatkan 
air mataair 

3. · Zone Ill, meruplkan daerah 
resapan, yang termasuk zone ini 
adalah wilayah kecamatan Selo 

4. Zone IV, zone airtanah dengan 
produktivitas kecil, yakni ~da 
wilayah pegunungan utara. Pada 
umumnya daerah ini di.tempati 
oleh batuan berumur tersier yang 
terdiri dari batu lempung, napal, 
pasir gampingan dan batu 
gamping. Yang termasuk daerah 
ini adalah daerah Kemusu, 
Wonosegoro, Juwangi, Simo. 

5. Zone V, meru:pakan zone air­
tanah langka, zone ini ditempati 
batuan kedap air dan terdapat di 
puncak gunungapi Merapi 

Pada wilayah kabupaten Boyo­
lali terdapat beberapa mataair, 
mataair yang debitnya cukup besar 
adalah : 
a. mataair Tiatar, terdapat pada 

wilayah kecamatan Boyolali 
b. mataair Nepen, terdapat pada 

wilayah kecamatan Teras 
c. mataair Pengging, terdapat pada 

wilayah kecamatan Banyudono 
d. mataair Pantaran, terdapat pada 

wilayah kecamatan Ampel 
e. mataair Mungup, terdapat di 

kecamatan Sawit 

M?taair yang terdapat ptda 
wilayah kabupaten Boyolali dari 
yang besar sampai yang kecil semua­
nya ada sekitar 50 buah, mataair 
tersebut banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk kebutuban rumah 
tangga maupun irigasi pertanian. 
Sedangkan jumlah waduk terdapat 
empat buah, di.antaranya adalah : 
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a. waduk Kedung Ombo. terdapat 
pada wilayah kecamatan 
Kemusu 

b . waduk Kedung Dowo, terdapat 
pada wilayah kecamatan Andong 

c. waduk Cengklik, terdapat pada 
wilayah kecamatan Ngemplak 

d. waduk Bade, terdapat pada 
wilayah kecamatan Klego 

Waduk tersebut berfungsi 
sebagai sumber air irigasi, rekreasi, 
maupun mencari ikan. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa daerah 
kabupaten Boyolali kondisi hidrologi 
cukup baik, sehingga daerah ini juga 
meru:pakan daerah penghasil padi, 
terutama pada wilayah bagian bawah 
yakni pada dataran. Luas tanah sawah 
pada daerah ini pada tahun 1996 
sebesar 23.202,4 Ha (Boyolali dalam 
angka 1996) Sedangkan pada 
wilayah hulu banyak menghasilk:an 
tanaman perkebunan maupun tanam­
an keras. Wilayab kecamatan Boyo­
lali dilewati beberapa buah sungai, 
diantaranya adalah sungai Cemoro, 
Serang, Pepe dan Gandul. 

Penggunaan Laban 
Penggunaan laban di wilayah 

kabupaten Boyolali, terdiri dari laban 
basah (sawah) yang meliputi sawah 
irigasi tehnis, setengah tehnis, seder­
hana dan tadah hujan. Laban sawah 
banyak terdapat pada wilayah datamn 
bagian timur pada wilayah ini. Laban 
kering dapat berupa pekarangan, 
bangunan, tegallkebun, padang gem­
bala, hutan, perkebunan, jalan, 
kuburan dan lain sebagainya. Rutan 
banyak terdapat pada wilayah lereng 
gunung Merapi dan Merbabu yakni 

O pada kecamatan Selo dan Ampel, 
serta pada wilayah pegunungan utara 
yakni pada wilayah kecamatan 
Kemusu, Wonosegoro, serta Juwangi. 
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Tegal/kebun banyak dijumpai pada 
wilayah kecamatan Ampel, Cepogo 
dan Musuk serta Wonosegoro. 
Padang gembala dijumpai pada 
wilayah kecamatan Selo, Ampel, 
Musuk serta Juwangi . 

Pada pola pemanfaatan ruang 
kota tidak terlihat adanya pola 
pemanfaatan yang tegas berbeda, 
kesan daerah campuran masih terlihat 
namun demikian secara garis besar 
dapat dibedak:an sebagai berikut : 
a) wilayah kota digolongkan 

menjadi 19 kota kecamatan, 
dengan urutan tingkat keramaian 
dan kepadatan penduduk adalah 
sebagai berikut : kecamatan 
Boyolali, Sawit, Banyudono, 
Ngemplak, Teras, Mojosongo, 
Nogosari, Andong, Sambi, 
Cepogo, Karanggede, Musuk, 
Simo, Klego, Ampel, Wono­
segoro, Selo, Kemusu, Juwangi. 
Perkembangan kota pada wi­
layah kabupaten Boyolali pada 
umumnya sejajar (tinier pattern) 
akibat adanya perkembangan 
sepanjang jalur transportasi 
(jalan). 

b) Fungsi permukiman menyebar di 
seluruh wilayah memanjang 
jalan Solo-Semarang serta di 

. sekitar lapangan terbang serta 
asrama baji, terutama pada wi­
layah kecamatan Boyolali, 
Banyudono, Sawit dan Ngem­
plak Pada wilayah tersebut di­
atas banyak bermunculan kom­
plek-komplek perumahan tipe 
RS (rumah sederbana) maupun 
RSS (rumah sangat sederhana) 

c) Daerah fungsi perdagangan dan 
jasa atau fungsi komersial 
terdapat memanjang jalur Solo­
Semarang, terutama pada wi­
layah kecamatan Boyolali, Teras, 
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Banyudono, Sawit maupun Am­
pel. Namun demikian perdagang­
an tradisional pada setiap hari 
pasaran selalu berjalan tersebar 
pada masing-masing daerah 

d) Daerah yang berkaitan dengan 
fungsi industri. Perkembangan 
industri di Indonesia sesuai 
dengan GBHN bertujuan mem­
perluas kesempatan kerja, 
merata-kan kesempatan berusa­
ha, meningkatkan export dan 
meningkatkan devisa, menun­
jang pembangunan daerah dan 
pemanfaatan sumberdaya alam 
maupun sumberdaya manusia. 
Daerah industri menyebar di 
wilayah Banyudono, terdapat 10 
buah industri besar, 29 industri 
sedang, Sawit terdapat 40 buah 
industri sedang, Teras terdapat 4 
buah industri besar dan 4 buah • 
industri kecil, Mojosongo ter­
dapat 1 buah industri besar dan 
14 industri sedang. Boyolali ter­
dapat 1 buah industri besar dan 
10 buah industri menengah, 
Musuk terdapat 2 buah industri 
menengah, Cepogo terdapat 4 
buah industri menengah, Ampel 
terdapat 1 buah industri rne­
nengah. lndustri besar yang ada 
pada wilayah kabupaten Boyolali 
merupakan industri textil 

e) Fasilitas pelayanan umum, seper­
ti perkantoran, pendidikan, re­
kreasi dan olahraga tersebar di 

,seluruh wilayah. Lembaga pen­
didikan tinggi yang ada hanya 
dua, yakni Ak:ademi Pertanian 
Pandanaran (AKPERPAN) yang 
terdapat di kota Boyolali dan 
lnstitut Agama Hindu di Ampel. 
Fasilitas pendidikan tingkat 
SMT A paling banyak didapatkan 0 
di kota Boyolali, kemudian Simo 

49 



dan Ampel. Fasilitas rekreasi dan 
olahraga didapatkan tersebar di 
wilayah Boyolali, fasilitas rekre­
-asi yang agak spesifik terdapat di 
daerah Selo, yakni mendaki 
gunung Merapi. Tempat peman­
cingan ikan terdapat di mataair 
Tlatar, Pengging, serta di waduk 
Cengklik serta Kedung Ombo. 
Rumah sakit di wilayah Boyolali 
terdapat di kota Boyolali yakni 
rumah sakit Pandan Arang dan 
yang dikelola oleh swasta adalah 
rumah sakit Al'Amin, PKU 
Muhammadiyah, rumah sakit 
Y AK.KUM di Sawit. Selain itu 
tersebar PUSKESMAS di setiap 
kecamatan, serta PKU di keca­
matan Simo dan Sambi 

f) Penggunaan laban untuk pertani­
an di wilayah kabupaten Boyo­
lali masih dominan yakni lebih 
dari SOO/o 1uas wilayahnya yakni 
58,300/o. Luas tanah pekarang­
anlbangunan sebesar 23,97% 
dari luas wilayahnya. Hutan 
negaralkebun swasta .sebesar 
14,38%. Lahan sawah yang 
terluas terdapat pada wilayah 
kecamatan Nogosari, Sambi dan 
Andong. Sedangkan pekarangan 
terluas terdapat di Ampel, Mu­
suk dan Nogosari. Hutan yang 
cukup luas terdapat di wilayah 
Selo, Kemusu dan Wonosegoro 

g) Kondisi jaringan prasarana, 
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kabupaten Boyolali dilalui oleh 
jalur -·jalan transportasi regional 
utama yang menghubungkan 
kota Semarang dengan kota Solo 
(Surakarta). Jalur transportasi 
alternatif yang berkembang dan 
dikembangkan adalah yang 
menghubungkan Boyolali 
dengan Klaten, Boyolali dengan 
Magelang, serta Boyolali dengan 

Grobogan. Jalur transportasi 
yang menghubungkan antar kota 
kecamatan di wilayah kabupaten 
Boyolali sudah cukup lancar 
dengan adanya angkutan Bus 
pedesaan. 

ARABAN TATA RUANG DAN 
PENGEMBANGAN WILAYAH 

Dengan semakin meningkatnya 
pembangunan Daerah Kabupaten 
Boyolali, apr pelaksanaan pem­
bangunan daerah dapat berjalan 
dengan lancar, dan dapat berkesinam­
bungan, maka perlu araban tata ruang 
dan pengembangan wilayah. Araban 
tata ruang diarahkan untuk mencapai 
optimalisasi pemanfaatan daerah ber­
dasarkan potensi, kondisi dan 
masalah daerah yang diperkirakan 
akan berkembang. Untuk mengetahui 
i>otensi atau ni1ai suatu areal tertentu 
diperlukan sekali kegiata:n evaluasi 
lahan. Evaluasi tidak banya menilai 
karakteristik fisik, .tetapi dapat juga 
mencakup analisis ekonomi, sosial 
dan dampak lingkungan. 

Evaluasi laban dapat dilakukan 
menurut dua strategi (FAO, 1976 
dalam Sitorus, 1995): 
1. Pendekatan dua 1ahap (two stage 

approach). Tahapan pertama 
berkenaan dengan evaluasi lahan 
bersifat lmalitatif kemudian di­
ikuti dengan tahapan kedua yang 
terdiri atas analisis ekonomi dan 
sosial 

2. Pendekatan seJaJar (parallel 
approach). Y akni .analisis hu­
bungan antara lahan dan peng­
gunaan lahan secara bersama­
sama dengan analisis sosial dan 
ekonomi 

0 Prosedur evaluasi lahan menurut 
FAO (1976), adalah sebagai berikut: 

; !' • ... 

Forum Geografi No. 23!XII/ Desember 1998 

_. _.,J> 

· ... 



1. Konsultasi pendahuluan, yang 
meliputi peketjaan - peketjaan 
persiapan antara lain penetapan 
yang jelas tujuan evaluasi, jenis 
data yang akan digunakan, 
asumsi yang digunakan dalam 
evaluasi, daerah penelitian, serta 
instansi dan skala survai 

2. Penjabaran dari jenis peng­
gunaan laban yang sedang 
dipertimbangkan - dan persya­
ratan-persyaratan yang diperluk­
an 

3. Deskripsi satuan -peta laban 
(Land Mapping Unit), dan 
kemudian kualitas laban berda­
sarkan persyaratan penggunaan 
laban tertentu yang diinginkan 

4. Membandingkan jenis pengguna­
an laban dengan tipe-tipe laban 
yang ada, ini merupakan proses 
penting dalam evaluasi laban 

5. Hasil butir 4 adalah klasifikasi 
kesesuaian laban 

6. Penyajian dari basil evaluasi 

Araban Rencana Kawasan 
Lin dung 

Kawasan lindung berfungsi 
utama sebagai pelindung kelestarian 
lingkungan yang -mencakup somber 
daya alam, somber daya buatan, 
dapat digolongkan menjadi emp1t 

kelompok: 
1. Kawasan yang memberikan 

_ perlindungan kawasan di. ba­
wahnya, seperti kawasan hutan 
lindung, kawasan resapan air 

2 . Kawasan perlindungan setempat, 
seperti sempadan sungai, ka­
wasan sekitar mataair, kawasan 
sekitar danau/waduk 

3. Kawasan suaka alam dan eagar 
budaya 

4. Kawasan rawan bencana alam 
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Faktor-faktor yang harus diper­
hatikan dan diperhitungkan dalam 
menetapkan kawasan hutan lindung 
pada suatu wilayah adalah : 
1. kemiringan lereng 
2. tingkat kepekaan tanah terhadap 

erosi 
3. intensitas hujan 
4. ketinggian tempat 

Daerah yang di.bina sebagai 
kawasan lindung adalah daerah di 
sekitar mataair, waduk, serta daerah 
yang mempunyai lereng > 400/o. Da­
erah kawasan lindung di wilayah 
kabupaten Boyolali yakni di sekitar 
lereng gunung Merapi dan Meibabu, 
yang termasuk wilayah kecamatan 
Selo, Cepogo dan Ampel. Daerah ini 
merupakan daerah recharge area, 
yaitu daerah imbuhan airtanah 
maupun mataair pada wilayah bagian • 
bawahnya. Lereng Merapi juga meru­
pakan laban yang rawan bencana 
alam letusan gunung berapi.. Selain 
daerah tersebut juga pada wilayah 
perbukitan utara yakni pada wilayah 
kecamatan Kemusu dan Wonosegoro. 
Daerah ini merupakan daerah pelin­
dung waduk Kedung Ombo. 

ARABAN KAWASAN BUDI-
DAYA 

Kawasan Budidaya berfungsi 
utama untuk dibudidayakan atas 
dasar kondi.si dan potensi sumber­
daya alam dan sumberdaya buatan, 
dapat digolongkan meliputi kawasan 
hutan produksi, kawasan pertanian, 
kawasan perindustrian, kawasan per­
tambangan, dan kawasan pariwisata. 

1. Kawasan Hutan Produksi 
Kawasan produksi adalah (J 

kawasan yang diperuntukkan bagi 
usaha budidaya produksi kayu. 
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Kawasan ini diarahkan pada wilayah 
pegunungan Kendeng utara yakni 
pa~ wilayah kecamatan Juwangi, 
Kemusu dan Wonosegoro. Di daerah 
selatan pada wilayah kecamatan 
Ampel, Selo dan Cepogo. Kriteria 
kawasan hutan produksi adalah : 
1. unit laban memiliki kemiringan 

lereng 1S% sampai 45%, 
2. unit laban perlu perlakuan kon­

servasi, tetlqJi masih me-nmng­
kinkan untuk. menjadi bwasan 
budidaya produktif. 

3. unit laban kurang mcnguntung­
k:an untuk .menjadi bwasan 
budidaya pertanian baik tanaman 
pangan maupun perkebunan, 

4. unit laban kritis (erosi) yang 
tidak tennasuk kawasan JindJmg. 
Produksi butan pada daerah 
kabupaten Boyolali adalah kayu 
Sengon, Mahoni dan Suren. 

2. Kawasan Pet1aDiu 
Kawasan budidaya pertanian 

adalah kawasan tmtuk pertanian 
yang mempunyai kriteria sebagai 
berikut: 
a) unit laban mempunyai tingkat 

kesesuaian bagi peruntukan pola 
·usaha pertanian tanaman pangan, 
perkebunan, perikanan dan peter­
nakan 

b) unit lahan tidak dialokasilam 
untuk kawasan lindung 

Kawasan laban pertanian basah 
pada daerah kecamatan Mojosongo, 
Banyudono, Teras, Sawit, Nogosari, 
Ngemplak, Andong. Daerah yang 
tersebut diatas relatif datar dan 
ketersediaan air irigasi cukup baik 
secara teknis ataupun alamiah 
Kawasan pertanian pangan laban 
leering dapat dikembangkan pada 
wilayah kecamatan Ampel, Cepogo, 
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Musuk, Wonosegoro, Kemusu, 
Klego, Andong, Karanggede. Ka­
wasan tanaman tahunan atau perke­
bunan dapat dikembangkan di wi­
layah kecamatan Selo, Cepogo, 
Ampel dan Musuk. Pada kawasan 
pertanian laban leering dapat dikem­
bangkan pula peternakan sapi, baik 
sapi perah maupun pedaging. Pene­
tapan kawasan pertanian didasarlam 
atas : kelas kemiringan lereng, kelas 
tekstur tanah, kedalaman tanah, per­
meabilitas serta bahaya banjir, serta 
kepekaan erosi. 

3. Kawuu Pertambangan 
Araban kawasan pertambangan 

mengutamakan pertambangan rakyat 
yang memanflllltkan pertambangan 
galian c 'seperti pasir, kerikil, .batu 
kali, batu gamping, batu dan seba­
gainya. Bahan tambang batu Gam­
ping terdapat di wilayah kecamatan 
Juwangi; bahan pasir, kerikil, batu 
terdapat di sepanjang aliran sungai 
Gandul dan Pepe; endapan bentonit 
dan blsit ·terdapat di kecamatan 
Wonosegoro. Di kecamatan Simo dan 
Klego terdapat k:andungan Bentonit 
yang cukup besar, untuk itu akan 
tebih ·baik jika penambangan -dapat 
dilakukan pada wilayah tersebut 
dengan pemanfaatan yang seoptimal 
mungkin. 

4. Kawasan Pariwisata 
Berdasarkan karaktemya obyek 

wisata di kabupaten Boyolali dapat 
digolongkan menjadi tiga karakter, 
yaitu : obyek wisata alam, obyek 
wisata budaya, dan obyek wisata bu­
atan. Obyek wisata alam dapat 
~embangkan pada wilayah keca­
ftiatan Selo yakni berupa peman­
dangan a1am (gunung Merapi­
Merbabu), hutan wisata Juwangi. 
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Wisata budaya juga pada daerah 
tersebut setiap tanggal 1 · Syuro, serta 
beberapa petilasan dan makam tokoh 
sejarah. Obyek wisata buatan dapat 
dikembangkan di seki.tar waduk 
Kedung Ombo, waduk Cengk1ik serta 
tempat-tempat 'pmcingan di "11atar, 
Pengging. 

5. Kawuan IDdustri 
Pengemhangan kawasan indus­

tri bertujuan untuk menyerap ·tenaga 
kerja. meratakan pengbasilan maupun 
peningkatan devisa, namun penem­
patan lokasi industri tidak bisa 
disebar merata pada wilayah 
Boyolali, kawasan industri dikem­
bangkan pada wilayah yang cukup 
sumberdaya aimya dan jika diambi1 
tidak mengganggu lingJmngan seki.­
tarnya. Selain itu dinsahakan bukan 
merupakan laban pertanian .irigasi, 
dicarikan pada lokaSi taban penanian 
kering. Untuk industri menengah 
dapat ditcmpatkan ·pada WiJayah ke­
camatan Boyolali, · Ampel, Mojo­
songo dan Teras. fndustri .kecil 
perajin tembaga dapat dikembangkan 
di kecamatan Cepogo.. lndustri pe­
ngo laban susu sapi belum .ada di wi­
layah Boyolali, padahaJ bahan baku 
yang berupa susu sapi cukup banyak 
. diproduksi. di daerah ini. terutama 
daerah volkan Merapi-Merbabu. 
JumJah temak sapi di Boyolali ada 
77.353 ekor sapi potong dan 52.838 
ekor sapi perah dengan prodriksi susu 
sebesar 29.978.918 (Boyolali dalam 
angka 1996). 

6. Kawuan Pennukiman 
Kawasan permnmiman di Boyo­

lali masih menghadapi beberapa 
permasalaban, diantaranya adalah : a. 
masih terbatasnya kemampuan ma­
syarakat daerah dalam usaha 
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memperbaiki lingkungan permukim­
an, b. belum meratanya fasilitas yang 
dibutuhkan, c. tingginya laju pertum­
buhan penduduk di. perkotaan, meng­
aki.batkan tidak seimbangnya penye­
diaan laban dan jumlah penduduk, d 
kepadatan yang tinggi pada ling­
k:ungan permukiman. Kawasan per­
muki.man perkotaan dapat dikem­
bangkan pada setiap kota kecamatan, · 
hanya saja perlu di.fiki.rkan kota-kota 
kecamatan yang potensial dapat 
dikembangkan dan dapat menyangga 
kota Boyolali. Kota kecamatan yang 
memungk:inkan dapat tumbuh relatif 
cepat adalah kota kecamatan Mojo­
songo, Teras, Banyudono, serta 
Ngemplak. Karena di. wilayah Ngem­
plak ini tet'dapat lapangan teibang 
Intemasional Adi Sumarmo serta 
asrama haji Jawa Tengah, di.mung­
ki.nkan akan menjadi pusat pertum'­
buhan permuki.man baru. Yang perlu 
diperbatikan laban yang sesuai untuk 
daerah permukiman hendaknya di 
luar laban pertanian basah, terutama 
laban irigasi. Persyaratan peman­
faatan laban permuki.man hampir 
sama dengan persyaratan lokasi 
industri. 

PENUTUP 
Dari uraian tersebut di atas 

dapat diketahui bahwa wilayah 
Kabupaten Daemh Tingkat II Boyo­
lali cukup luas dengan kondisi fisik 
yang bervariasi, mempunyai potensi 
yang cukup ·besar untuk berkembang 
menjadi. pusat industri kecil dan 
menengah, pertanian, perkebunan, 
maupun basil hutan. Dengan adanya 
lapangan terbang Adi Sumarmo dan 
asrama haji di wilayah Boyolali, akan 
memungkinkan pertumbuhan saran() 
transportasi, perhubungan, jasa dan 
sebagainya. Yang ak:hirnya memung-
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kinkan akan menyatu dengan Kota 
Surakarta. Penataan sektor pariwisata 
perlu dikembangkan lebih baik agar 
meharik para wisatawan yang keluar 
masuk lapangan terbang Adi Sumar­
mo, baik wisatawan domestik mau­
pun manca negara. 

Yang perlu diperhatikan industri 
menengah yang berkembang di dae­
rah ini baru dalam taraf menyerap 
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tenaga kerja, jenis pabrik yang ada 
belum banyak mengolah basil perta­
nian atau perkebunan maupun basil 
hutan di wilayah ini yang cukup me­
limpah. Hal ini akan lebih baik jika 
daerah tersebut mempunyai industri 
yang banyak menyerap basil produksi 
sektor pertanian daerah sekitarnya. 
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ABSTRACT 

CIRI-CIRI KEMISKINAN DI PERKOTAAN . 
STUDIKASUSDIKALURAHANSANGKRAH 

KOTAMADIA SURAKARTA 

Oleh : W ahYuni Apri Astuti 

This research was intended to analyze on the cbaracteristics of a poor household. 
The number of respo~ts in this research was 68 respondents who consisted of the 
poor households. The stages ofthis research were .observing directly who were included 
in the poor ·households:and then ·what their characteristicS were. 

To analyze data, the researoher used a descriptive .analysis with the concentration 
on understanding from the researched community. This research made an effort to 
implement a poor-community based approach in the urban area including understanding 
problems, and characteristics with the method of the poor-community based 
participants. 

The result of this research indicated that the characteristics of the poor households 
included: their job was subject to changing the season and dependent on consumers' 
need and want; a tendency to deviate from a law; the old and housewives and were 
involved to make a living; spending an inappropriate income; their survival depend¢ 
on the other people; their children were uneducated; they had not got a house and rented 
the house for a long time; and they could merely utilize the limited social facilities. 

INTISARI 
Penelitian tentang karakteristik rumah tangga miskin di perkotaan bertujuan untuk 

menelusuri siapa yang tennasuk miskin serta bagaimana ciri-ciri atau karakteristik 
rumah tangga miskin tersebut. 

Obyek penelitian adalah rumah tangga miskin dan sebagai respondennya adalah 
penduduk yang memenuhi kriteria karakteristik miskin Dalam penelitian ini berhasil 
mewancarai secara mendalam sebanyak 68 responden. Tahap-tahap dalam penelitian · 
ini adalah .melalmkan penpmatan secara langsung siapa yang termasuk miskin dan 
selanjutnya mempelajari bagaimana ciri-cirinya. Untuk menganalisa data yang sudah 
diperoleh digunakan -analisa secara deskriptif dengan penekanan pada pemahaman dari 
fenomena masyarakat yang diteliti. Dalam Penelitian ini berusaha menerapkan 
pendekatan berbasis pada komunitas masyarakat miskin perkotaan secara mendalam 
yang meliputi pemahaman permasalahan, karakt._s:ristik dengan menggunakan metode 
partisipatoris yang bersumber dari masyarakat miskin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah melakukan beberapa uji di lapangan 
maka ditemukan karakteristik/ciri rumah tangga miskin di daerah penelitian. Adapun 
karakteristik tersebut adalah pekerjaan mereka rentan terhadap pergantian musim dan 
tergantting pesananlpasar ; melakukan perbuatan melanggar hukum; Istri bekerja dan 
memanfaatkan tenap lansia ; pemanfaatan basil yang tidak tepat, gali lubang tu~ 
lubang ; hidup dari dukungan atau bantuian orang lain; kurang inisiatif menyekolahJaUtl 
anak; tidak mampu memiliki rumah sendiri dan menyewa dalam waktu lam serta rumah 
tangga miskin hanya dapat memanfaatkan fasilitas sosial yang terbatas. 

Forum Geografi No. 23/XIIJDesember 1998 55 

,.,. e r 



LA TAR BELAKANG MASALAB 
Masalah kemiskinan merupakan 

suatu kenyataan yang hampir ditemui di 
j,erkotaan di negara yang sedang 
berkembang, termasuk Indonesia . 
Munculnya gejala kemiskinan ini 
berkaitan dengan pesatnya urbanisasi 
yang tidak diikuti dengan penyediaan 
peluang kerja dan penambahan fasilitas 
perkotaan (Taylor, 1972). Munculnya 
masalab sosial dan kantong-kantong 
orang miskin di kota disinyalir sebagai 
akibat urbanisasi '1iCillll atau proses 
urbanisasi yang tidak dibarengi dengan 
perkembangan ekonomi, terutama per­
kembangan industri yang kemudian me­
nimbulkan kelompok rakyat jelata (lum­
pen massa miskin di kota). Pendapat 
Todaro, bampir sama, bahwa kota-kota 
di dunia ketiga menplami urbanisasi 
berlebih (over Uibanization), suatu 
keadaan di mana kota-kota tidak mampu 
menyediakan fasilitas pelayanan pokok 
dan kesempatan kerja yang memadai 
pada sebagian besar penduduk . Menu­
rut dia keadaan itu terjadi karena Uiban 
bias, yaitu kebijakan yang lebih mengu­
tamakan pengembangan dan mengun­
tungkan perkotaan sehingga penduduk 
luar kota (desa) banyak yang terangsang 
mencari nafkah ke kota, sextangkan 
pemerintah kota sudah tidak mampu 
menambah fasilitas perkotaan. 

Masalah yang cukup serius dan 
menjadi ciri kota-kota di negara 
berkembang adalah masalah keter­
batasan-peluang kerja, terutama di sek­
tor formal. Angkatan kerja, baik penda­
tang desa-kota maupun kelahiran kota, 
menplami kesulitan untuk mendapat­
kan pekerjaan sesuai yang diharapkan. 
Untuk memenuhi tuntu.tan hidup, maka 
mereka menerima pekerjaan apa adanya 
walaupun menurut kenyataan tidak se­
suai dengan kemampuan atau mereka 
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berusaha menciptakan lapangan pekerja­
an sendiri. 

Pendapatan mereka umumnya 
hanya cukup untuk sekedar memenuhi 
/mencukupi kebutuhan sehari-hari se­
hingga mereka hidup dalam serba ke­
kurangan. Mereka umumnya tidak dapat 
membeli tanah dan rumah dengan pen­
dapatan yang relatif rendah tersebut . 
Hal ini menyebabkan kebanyakan me­
reka hidup dengan mendirikan rumah 
untuk tempat tinggal dengan fasilitas 
yang sangat minim. Mereka umumnya 
mendirikan rumah disekitar pusat kota 
yang relatif dekat dengan tempat bekerja 
-dan 'dapat pula hidup mengelompok di 
tanah-tanah kosong di kota -seperti di 
pinggir rel kereta api, di tanah negara 
dan sekitar tanggul-tanggul sungai dan 
bokong sungai. 

Penelitian tentang rumah tangga 
miskin tidak dapat terlepas dengan 
kebutuhan pokok masyarakat setempat, 
hal ini berkaitan dengan bagaimana 
mereka dapat mempertahankan hidup 
den,gan pendapatan yang rendah. Go­
longan berpengbasilan rendah mem­
punyai cara hidup atau ,kebudayaan 
tersendiri. Yang dimaksud kebudayaan 
kemiskinan disini adalah kebudayaan 
· kemiskinan yang terwujud dalam 
lingkungan kemiskinan setempat yang 
mereka hadapi. Dengan kebudayaan 
kemiskinan ini mereka dapat memper­
tahankan hidupnya. 

Penelitian tentang kemiskinan per­
kotaan umumnya dilakukan di kota 
besar seperti Jakarta dan kebanyakan 
dilakukan pada tahun 1970-an yang 
tentunya berbeda dengan kondisi tahun . 
1990-an. Selama sepuluh tahun terakhii · ·· ·· 
ini telah terjadi perubahan-perubahan di _, ~ 
kota sebagai akibat perkembangan kota, .­
pesatnya arus migrasi, perubahan pola . 
kehidupan kota, serta pertumbuhan . 
ekonomi kota. Kota-kota yang tergolong 
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dalam kota sedang juga mengalarni 
perkembangan, namun bingga saat ini 
belum banyak penelitian tentang pen­
duduk miskin sebingga informasi ten­
tang penduduk miskin pada kota-kota 
sangat terbatas. Dengan pertimbangan 
tersebut, maka perlu mengkaji dan 
memahami kemiskinan perkotaan di 
kota sedang. 

Hasil Susenas 1993, dengan 
menggunakan garis ·kemiskinan Rp. 
150.000,- per bulan per nunah tangga 
ukuran tersebut tennasuk paling rendah 
hila dibandingkan ukuran garis ke­
miskinan Biro Pusat Statistik sekitar Rp. 
200.000,- per bulan. Dengan mengguna­
kan ·ukuran garis kemiskinan paling 
rendah (Susenas 1993), ternyata propor­
si nunah tangga miskin di perkotaan 
tergolong tinggi, yaitu proporsi nunah 
tangga miskin di kota kecil mencapai 
27,9 persen, sedangkan di kota me­
nengah 22,7 persen dan kota besar 9, 7 
persen. Kota-kota di Jawa, proporsi 
rumah tangga miskin bervariasi. Menu­
rut basil Survai Sosial Ekonomi 1993, 
kota Surakarta tennasuk kota -sedang 
dan mempunyai proporsi rumah tangga 
miskin tergolong paling besar diantara 
beberapa kota Jawa yaitu 48o/o, maka 
penelitian dilakuk:an di Kodia Surakarta. 

Bertitik tolak dari beberapa konsep 
di atas, maka studi ini berusaha 
mengkaji kehidupan masyarakat miskin 
di perkotaan yaitu bagaimana CIRI­
CIRI RUMAH TANGGA MlSK.JN DI 
PERKOTAAN. 

PER.UMUSAN MASALAH 
Penelitian ini berusaha menerap­

kan pendekatan berbasis pada komuni­
tas masyarakat miskin perkotaan, 
sebingga perianganan kemiskinan per­
kotaan sesuailbersumber dari masyara­
kat miskin sendiri. Kajian dipusatkan 
pada Bagaimana karakteristik 
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Rumah tangga miskin di Perkotaan 
atau bagaimana ciri-ciri rumah tang­
ga miskin di Perkotaan. 
Untuk menjawab masalahlkajian terse­
but, maka diperlukan : 
1. Penelusman siapa yang termasuk 

miskin 
2. Bagaimana ciri-ciri atau karakteris­

tik rumah tangga miskin di perko-
taan . 

Berdasarkan bahasan teori dapat 
diajukan proporsisi bahwa kemiskinan 
di kota tidak semata-mata muncul 
karena kebudayaan kemiskinan , tetapi 
berkaitan dengan tatanan yang mem­
batasi :peluang kaum miskin untuk ke­
luar dari masalab kemiskinan , Kemis­
kinan perkotaan disebabkan oleb him­
pitan struktural daripada budaya . 

Penelitian ini berusaha memahami 
permasalahan dan menemukan siapa 
yang miskin dan berusaha mengetahui 
karakteristik rumah tangga miskin me­
nurut ukuran masyarakat setempat. 

TUJUAN PENELITIAN 
Secara khusus penelitian ini ber­

tujuan untuk. : 
1. Memperoleh informasi siapa yang 

miskin 
2. Mendapatkan informasi tangga ciri- · 

ciri atau karakteristik rumah tangga 
miskin di perkotaan 

KONTRJBUSI 
Dalam penelitian ini berusaha 

menenmkan konsep penduduk miskin 
menurut pandangan mereka atau menu­
rut jawaban responden. Dengan me­
ngetahui siapa rumah tangga yang mis­
kin, maka selanjutnya melalui wawan­
cara · dapat diketahui karakteristik atau 
ciri-ciri rumah tangga miskin di 
perkotaan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Pemerintah telah banyak memper­

batpcan penanganan masalah kemiskin­
an, salah satu program penanganan 
kemiskinan di pedesaan ada1ah Inpres 
Desa Tertinggal. Program ini berhasil 
membantu rumah tangga miskin dengan 
menciptakan peluang berusaha di 
pedesaan. Meskipun tidak mudah untuk 
menilai dampak langsung keber-hasilan 
program IDT tersebut, namun proporsi 
rumah tangga miskin di pedesaan 
mengalami penurunan yang cukup 
berarti. 

Penanganan program kemis di 
pedesaan lDl mendorong strategi 
penanganan kemiskinan di perkotaan n 
tetapi strategi penangannya tentunya 
tidak begitu saja dapat diterapkan di 
perkotaan: Masalah dan karakteristik 
kemiskinan di pedesaan dan perkotaan 
berbeda, sehingga strategi penanganan­
nya berbeda pula. 

Beberapa definisi yang dirangkum 
oleh Levitan, Schiller, Ghose dan 
Griffin Fredman, Scot (dalam Boya Ala, 
1981) kemiskinan dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi kekurangan, 
ketidaksanggupan, ketidaksamaan ke­
sempatan, ketidakberdayaan untuk men­
dapat barang-barang, pelayanan hak-hak 
sosial (hukum) yang dibutuhkan untuk 
mencapai standar hidup yang layak 
(memadai) dan mendukung kehidupan 
dasar. 

Mengacu pada pengertian tersebut, 
menganduing arti bahwa kemiskinan 
tidak hanya sekedar menyangkut kebu­
tuhan materi saja yaitu (sandang, papan, 
pangan), tetapi juga menyangkut kebu­
tuhan non materi misalnya : organisasi 
politik yang dapat digunakan untuk 
kepentingan bersama, jaringan sosial 
untuk memperoleh pekerjaan , pengeta­
huan dan ketrampilan, infromasi untuk 
mencapai kemajuan. 
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Hingga saat ini akar kemiskinan 
sering dikatik:an dengan persoalan eko­
nomi , oleh karena itu seseorang atau 
sekelompok orang dikategorikan mis­
kin jika mengalami kekurangan sumber­
daya yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan. Sumber­
daya yang dimaksud dalam pengertian 
ini mencakup konsep ekonomi secara 
luas tidak hanya berkait dengan 
finansial, tetapi mencakup semua jenis 
kekeyaan yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan manusia. 

Kemiskinan dari dimensi ekonomi 
menyangkut kekurangan sumberdaya 
yang dibutuhkan untuk konsumsi dan 
produksi . Dengan demikian pengertian 
kemiskinan dikaitkan dengan tingkat 
pendapatan dan kebutuhan hidup pokok. 
Jika pendapatan seseorang tidak dapat 

• memenuhi kebutuhan minimum, 'ffiaka 
mereka tergolong miskin . Kemiskinan 
menurut konsep ini disebut kemiskinan 
absolut dan sebagai contoh pengukuran 
kemiskinan absolut adalah metode 
Sayogya. 

Menurut kenyataan, tingkat 
pendapatan seseorang telah inencapai 
atau memenuhi kebutuhan dasar 
minimum atau berada di atas garis 
kemiskinan absolut , tetapi bila diban­
dingkan dengan kebutuhan masyarakat 
(pendidikan, hukum, kesehatan) masih 
rendah, maka orang tersebut tergolong 
miskin . Kemiskinan menurut konsep ini 
ditentukan oleh perkembangan kebutuh-
an masyarakat, baik kebutuhan fisik 
maupun kebutuhan yang lain. Misalnya 
: kesehatan, pendidikan, hukum dan 
sebagainya. Konsep kemiskinan karena 
tidak tercapainya kebutuhan dasar 
manusia sesuai dengan kebuiuhan saat . ' ~ 
ini disebut sebagai kemiskinan relatif. 

0 Berdasarkan kemiskinan reiatif 
maka muncul pengertian kemi~ 
sumberdaya manusia yang merujuk 
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pada kekurangan pendidikan, pelayanan 
sosial, kesehatan, kekurangan tenaga 
trampil, kekurangan kemampuan wira­
swasta, kepemimpinan. Ukuran yd 
dipakai dalam menentukan kemiskinan 
ini adalab persediaan sumberdaya per 
kapita. Artinya distribusi kebutuhan 
nyata sumberdaya per kapita seperti 
kebutuhan pendidikan, kesehatan, peru­
mahan, pelayanan sosial lainnya, indi­
vidu atau keluarga· dibandingkan dengan 
kelompok lain. Atas dasar itu ber­
kembang dirnensi kemiskinan sosiaL 

Kemiskinan sosial berkaitan 
dengan kekurangan jaringan dan struk­
tur yang mendukung untuk menda­
patkan kesempatan agar produksi sese­
orang meningkat Hal ini tetjadi karena 
ada faktor -faktor penghambat sehingga 
mencegah menghalangi seseorang untuk 
memanfaatkan sumberdaya yang ada. 
Faktor penghambat berasal dari dua hal 
yaitu : pertama, faktor yang datang dari 
luar kemampuan seseorang, misal 
birokrasi atau peraturan yang dapat 
mencegah seseorang memanfaatkan 
kesempatan yang ada Kemiskinan 
struk -tural bukan karena seseorang 
malas beketja atau tidak mampu beker­
ja, tetapi karena struktur sosial sumber­
daya atau pendapatan yang ada. Alfian, 
dkk 1980 merumuskan bahwa 
kemiskinan struktural adalah kemiskin­
an yang diderita oleh suatu golongan 
masyarakat karena struktur sosial 
masyarakat atau sumber-sumber penda­
patan yang sebenarnya tersedia bagi 
mereka . Kemiskinan struktural meli­
puti kekurangan fasiltas pemukirnan 
yang sehat, pendidikan, kurang komuni­
kasi, perlindungan hukum dan pemerin­
tah. Jika demikian halnya, maka hal 
ihwal kemiskinan mereka tidaklah 
semata-rnata karena kebudayaan, tetapi 
lebih berkaitan dengan adanya hambat­
an struktural yang tidak memberikan 
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peluang untuk memanfaatkan kesempat­
an-kesempatan yang ada dalam pereko­
nomian kota. Kedua, pengham-bat dari 
dalam seseorang atau sekelompok 
orang, misal rendahnya tingkat pendidi­
kan, hambatan budaya, tidak terinte­
grasinya dengan masyarakat luas, apatis 
cenderung menyerah .pada nasib, tidak 
mempunyai daya juang dan kemampuan 
memikirkan masa depan. Keadaan ini 
muncul karena budaya atau lingkungan 
masyarakat itu sendiri, sehingga cen­
derung diturunkan dari generasi kegene­
rasi atau kemiskinan ini muncul akibat 
kebudayaan kemiskinan. 

Meskipun kebudayaan kemiskinan 
mempunyai andil sebagai penyebab 
kemiskinan, tidak sepenuhnya dapat 
menjelaskan kemiskinan . Konsep ini 
mengandung kelemahan karena kebu­
dayaan kemiskinan arti sejarah menge­
sampingkan asal usul kelekuan • dari 
norma-norma yang ada (Gans, 1984). 
Kelemahan lain adalah konsep ini 
terlalu membesar-besarkan kemapanan 
kemiskinan. Namun, bukti empiris 
mengungkan bahwa kaum miskin, 
terutama di kota adalah beketja keras 
untuk memenuhi tuntutan hidup, mem­
punyai aspirasi tentang kehidupan layak 
motivasi untuk memperbaiki nasib. 
Mereka mampu menciptakan peketjaan 
sendiri di sektor informal serta beketja 
keras untuk memenuhi tuntutan hidup 
mereka . Disamping itu juga berusaha 
memperbaiki nasib dengan cara beralih 
usaha ke usaha lain , tidak mengenal 

. -putus asa/tidak menyerah pada nasib 
(Papanek dan Kuncoroyakti, 1986 
Steele 1986). Upaya ini dapat dipandang 
sebagai kiat kaum miskin untuk bern­
saba keluar dari rnasalah kemiskinan. 
Beberapa basil penelitian juga mene­
mukan bahwa masyarakat miskin ~o­
taan berusaha memenuhi kebutlihan 
hidup dengan mengembangkan ekonomi 
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subsisten. Mereka berusaha memenuhi 
kebutuhan hidup tanpa tersentuh dengan 
ekonomi pasar. Menurut Evers, sum­
bangan produksi ekonorni subsisten 
pada pendapatan rumah tangga rniskin 
sekitar 20 %. 

Dalam kegiatan untuk menda­
patkan penghasilan, penduduk rniskin 
telah mengalarni perubahan, telah terjadi 
mobilitas yang besar dalam kegiatan 
untuk mendapatkan penghasilan di 
sektor informal (Jellinek, 1985). 

Melalui kegiatan ekonorni infor­
mal, kaum rniskin di kota mempunyai 
andil dalam menopang kehidupan kota 
(Suparlan, 1984, Rebong dkk, 1984). 
Melalui kegiatan informal, seperti usaha 
kecil-kecilan dan mandiri dapat mem­
berikan peluang bagi masyarakat kota 
untuk menikmati pelayanan dan jasa 
murah. Hal ini menunjukkan bahwa 
penduduk miskin di kota secara eko­
norni terintegrasi dengan masyarakat 
luas, meskipun integrasi itu cenderung 
menghalangi perkembangan ekonorni 
mereka yang dapat memepankan 
kemiskinan . Dengan penjelasan terse­
but, maka msalah kerniskinan tidaklah 
sernata-mata karena kebudayaan tetapi 
lebih berkaitan dengan adanya ham­
batan struktura1 yang tidak memberikan 
peluang untuk memanfaatkan kesempat­
an yang ada dalam perekonornian kota. 

METODE PENELITIAN 
Obyek penelitian adalah rumah 

tangga penduduk miskin Kodya Sura­
karla . Pengambilan daerah penelitian 
secara purposive di kalurahan Sangkrah, 
di mana terdapat komunitas rumah 
tangga rniskin. 

Responden dalarn penelitian ini 
adalah penduduk yang memenuhi kri­
teria tentang karakteristik miskin Pada 
waktu melakukan observasi lapangan 
peneliti menanyakan pada beberapa 
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penduduk yang dianggap dapat membe­
rikan informasi tentang gambaran siapa 
yang tergolong penduduk rniskin menu­
rut penilaian I anggapan mereka. Mere­
ka adalah tokoh rnasyarakat seperti 
ketua RT ; penduduk yang hidupnya 
relatif baik dibanding masyarakat seki­
tar dan sebagainya untuk membrikan 
keterangan tentang siapasiapa yang 
dianggaprnisk menurut pandangan me­
reka. Langkah selanjutnya adalah 
mengadakan wawancara mendalam 
dengan penduduk rniskin untuk men­
dapatkan keterangan tentang karakteris­
tik I ciri-ciri penduduk rniskin menurut 
pendapat mereka. 

Dalam penelitian ini berhasil 
diwawancarai sebanyak 68 responden 
yang terdiri dari : pemulung; pengepul, 
tukang becak; ibu rumah tangga ; pen­
jual warungan; pengliwir kain; buruh 
sablon; penjahit ; penganggur ; juragan 
kain tempahan dan sebagainya. 

Secara ringkas tahap-tahap yang 
ditempuh dalam penelitian ini adalah : 
peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung di daerah penelitiat:J. sehingga 
dapat dikenali garnbaran daerah pene­
litian. Selanjutnya mengenali secara 

. langsung siapa yang termasuk rniskin 
dan bagaimana ciri-ciri penduduk mis­
kin . Untuk menganalisa secara data 
yang sudah diperoleh tersebut, diguna­
kan metode analisa secara deskriptif 
dengan penekanan pada pemaharnan 
dari fenomena rnasyarakat yang diteliti. 

Dalam penelitian ini berusaha 
menerapkan pendekatan berbasis pada 
komunitas masyarakat rniskin perkotaan 
secara mendalarn yang meliputi : perna­
haman permasalahan, karakt~ristik, pro- ·. ·' 
fil dengan menggunakan metode partisi- ·: • 
patoris yang bersurnber dari masy<,irakat .-· 

0 miskin sendiri. 
Penelitian ini menemui kesulitan di · 

lapangan yaitu adanya rasa kecurigaan · 
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mereka terhadap personal peneliti . 
Untuk menghilangkan kecurigaan itu, 
maka peneliti menyewa rumah di daerah 
penelitian dan digunakan sebagai base 
camp untuk pertemuan-pertemuan 
ldiskusi dengan team peneliti dengan 
masyarakat setempat dan peneliti ikut 
dalam kegiatan masyarakat seperti layat 
sewaktu ada kematian; njagong sewak­
tu ada pernikahan, maka kecurigaan se­
dikit demi sedikit hilang sehingga wa­
wancara .dengan responden 4apat 
berjalan dengan penuh hkeluargaan 
untuk mendapatkan data yang validi­
tasnya tinggi setelah waktu berjalan be­
berapa bulan. 

PEMBAHASAN 
Peneliti melakukan pengamatan di 

daerah penelitian dan langkah selan­
jutnya melakukan wawancara langsung 
dengan penduduk untuk mengetahui 
siapa yang masuk penduduk miskin. 
Untuk keperluan tersebut peneliti 
mengidentiflkasi dari keterangan pendu­
duk tentang ciri -ciri penduduk miskin. 
Semula dapat diidentiflkasi 15 point 
ciri-ciri orang miskin menurut pandang­
an mereka . Kelima belas ciri temuan 
awal yang dimaksud adalah tentang 
penduduk miskin adalah : 
1. Tergantung pada hutang 
2 .· Gali lobang tutup lobang 
3. Kehidupan tergantung dukungan 

orang lainlkeluarga 
4. Tidak sanggup menyekolahkan 

anak 
5. Lari pada kekuatan supranatural/ 

dukun 
6. Kerja musiman tergantung pesanan 
7 . Tanah ilegal, rumah tidak permanen 
8. lstri membantu bekerja 
9. Tidak cukup makan 3 kali sehari 
10. Pekerjaan berbau kriminal 
11 . Pemanfaatan penghasilan yang 

tidak tepat 
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12. Tidak mampu membeli rumah 
13. Penghasilan tidak cukup untuk 

keluarga 
14. Pemanfaatan tenaga lansia 
15. Penerangan I listrik ndomp1eng 

tetangga 

Langkab ~lanjutnya melakukan 
diskusi setiap minggu sekali selama tiga 
bulan .dalam usaha untuk mendapat data 
dengan validitas yang tinggi (menghi­
langkan yang bias). Pada temuan ~wal 
terdapat 15 ciri -penduduk miskin , te­
tapi. setelah di cek di lapangan kembah, 
ma-ka ciri-ciri penduduk miskin men­
jadi 9 (ada yang gugur dan ada peng­
gabungan). 

Adapun penemuan ciri-ciri rumah 
tangga penduduk miskin di daerah 
penehtian adalah sebagai berikut : 
1. Pekerjaan sebagai sumber peng­

hasilan sangat rentan terhadap ¢r­
gantian musim dan tergantung pe­
sanan 

2. Bekerja pada pekerjaan berbau kri­
minal 

3. Istri terpaksa bekerja pada pe­
kerjaan dengan upah ·rendah (self 
exploitation) dan memanfaatkan 
tenaga lansia dan anak 

4 . Penggunaan basil yang tidak tepat , 
5. Gah lobang tutup lobang 
6. Hidup dari bantuan I .dukungan 

orang lain 
7. Orang tua tidak punya inisiatif 

menyekolahkan anak 
8. Tidak mampu membeli rumah I 

·~ menyewa rumah dalam jangka lama 
9. Fasilitas listrik ndompleng tetangga 

Pendapatan yang sangat rentan 
terhadap musim dan tergantung od 
pasaran/pesanan menyebabkan pengha­
silan mereka tidak tetap. Pekerjaan y• 
dilakukan sebagian pada sektor inform31 
seperti tukang becak, pemulung, buruh 
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dan sebagainya dan ada kalanya perbu­
atannya melanggar hukum seperti misal 
mayeng yang berkonotasi tidak baik 
karena adanya unsur curang. Dengan 
pendapatan yang tidak menentu , maka 
istri terpaksa bekeija walaupun dengan 
upah yang rendah (self exploitation) dan 
jika penghasilannya masih belum 
mencukupi maka memanfaatkan keija 
lansia dan anak. Pada masyarakat 
daerah penelitian ada kalanya peng­
gunaan penghasilannya yang tidak tepat 
seperti digunakan untuk judi, mabuk­
mabukan dan sebagainya sehingga un­
tuk hidunya mereka hams mencari pin­
jaman dari rentenir, bank plecit, entre 
dan sebagainya sehingga untuk meme­
nuhi kebutuhannya mereka harus gali 
lobang tutup lubang. 

Bagi masyarakat miskin maka 
perlu adanya bantuan dari orang baik 
dari keluarga maupun dari pihak lain, 
masjid, gereja dan sebagainya. Bantuan 
tersebut sifatnnya bisa tetap dan semen­
tara, bagi orang yang sudah tua/jompo 
maka bantuan tersebut tetap sifatnya 
karena mereka tidak dapat lagi bekeija . 
bantuan yang sifatnya sementara diberi­
kan bagi penganggur yang sementara 
tidak bekeija, atau bagi pekeija yang 
saat itu berpendapatan sangat minim. 

Umunya mereka (orang tua) 
kurang punya inisiatif menyekolahkan 
anaknya pada jenjang yang lebih tinggi 
karena keterbatasan pendidikan dan 
pengetahuan orang tua, juga keterbatas­
an ekon_omi. Disamping itu faktor ling­
kungan juga berpengaruh terbadap 
minat anak dalam sekolah. 

Pendapatan mereka umunya 
rendah sehingga tidak mampu membeli 
rurnah dan mereka menyewa rumah 
dalam waktu yang relatif lama. Mahal-
nya harga tanah dan terbatasnya tanah 0 
yang ada maka mereka mendirikan 
rurnah pada tanah milik negara/tanah 

yang belum jelas pemiliknya dn mereka 
menyebut tanah dodol urugan. Fasilitas 
umum sangat terbatas terutama listrik 
banyak yang ndompleng tetangga, dan 
fasilitas air dan MCK pada tempat 
umum dengan cara membayar sesuai 
ketentuan yang ada. 

Hasil penelitian dengan melakukan 
wawancara mendalam terhadap 68 res­
ponden yang dilakukan di daerah pene­
litian maka hasil penelitian tentang 
karakteristik rumah tangga miskin dapat 
disampaikan berikut : 

1. Pekerjaan sebagai sumber peng­
basilan sangat rentan terbadap 
pergantian musim dan tergan­
tung pesanan . 
Selain bekeija sebagai tukang 

becak; di dalam mencari penghasilan 
untuk menghidupi keluarganya, keban­
yakan rurnah tangga miskin di daerah 
penelitian adalah bekeija sebagai pemu­
lung (gresek), keija sebagai buruh pada 
juragan atau pada tempahan kain 
jumputan, kain sablon, kemudian juga 
sebagai buruh penjahit/k:onveksi dan 
sebagian kecil sebagai penjaJa makanan 
dan minurnan. , seperti penjual wedang 
ronde, mie ayam, penjual · tenongan 

· keliling. 
Bagi pemulung dan buruh kain 

-seperti ngliwir, buruh nolet, besar 
kecilnay penghasilan sangat rentan 
terhadap pergantian musim dan ada 
tidaknya pesanan. 

2. Bekerja pada pekerjaan berbau 
kriminaJ dan kecenderungan 
melakukan perbuatan melanggar 
hokum. _. , . 
Berbagai keterbatasan Tumah tang- .· • 

ga miskin dalam memanfaatkan setiap·-· 
kesempatan usaha memunculkan perila-
ku dalam pekeijaan. Pilihan pekeijaan 
terkadang mengandung perbuatan yang · 

... ·· ~ 
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. anggar hukum seperti mayeng, 
nambut Mayeng mengandung konotasi 
yang tidak baik karena ada unsur 
ammg. lni yang membedakan dengan, 
pemulung, karena dalam prakteknya 
mereka bukan hanya sekedar mencari 
dan mengumpulkan barang bekas tetapi 
jib tanpa sepengetahuan si pemilik, 
mereka akan mengambil juga barang 
yang masih baik Sementara mereka 
yang menyebut diri mayeng tidak ada 
pengakuan bahwa perbuatannya me­
npndnng unsur melanggar hokum. 
Contoh : serombongan orang yang pergi 
ke tempat proyek pembangunan dan 
mengambil beberapa barang yang tidak 
terpakai dan barang lainnya yang masih 
dipergunakan oleh pihak proyek. 

Disamping istilah mayeng ~ 
istlah lainnya yang berbau kriminal 
yaitu nambut. Istilah ini untuk meng­
gambarkan curang yang dilakukan oleh 
pekerja terhadap juragannya atau penge­
pul. Contoh: usaha mengganti isi karung 
plastik yang dikirim ke pabrik dengan 
isi karung plastik yang berbeda (jelek). 
Usaha nambut ini bisa di.lakukan secara 
sendirian atau bisa juga berkawan, 
di.samping itu ada kebiasaan berjudi. dan 
minum pada masyarakat. 

3. lstri bekerja dan memanfaatkan 
tenaga lansia 
Anggapan yang berpendapat wani­

ta yang berstatus kawin cenderung 
kurang aktif berpartisipasi dalam beker­
ja dibandingkan dengan yang belum 
kawin, pendapat tersebut tidak mutlak 
benar. Wanita berstatus kawin memang 
menghadapi dilema. Di satu pihak me­
reka harus mengurus rumah tangga, 
mengurus aanak dan suami, tetapi di 
pihak lain ada tuntutan bekerja untuk 
memperolah pendapatan. 

Pekerjaan kepala keluarga (suami) 
pada rumah tangga miskin di daerah 
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penelitian adalah sebagai tukang becak., 
pemulung buruh pada pemsahaan kain 
jumputan, buruh sablon pada sektor 
informal lain yang tidak membutuhkan 
banyak modal dan pikiran. Pilihan 
pekerjaan mereka umumnya menekan­
kan penggunaan tenaga fisik dan 
sebagian besar mereka bekerja pada 
sektor informal lain yang tidak mem­
butuhkan banyak modal dan pikiran. 
Pilihan pekerjaan mereka umumnya me­
nekankan penggunaan tenaga fisik dan 
sebagian besar mereka bekerja pada 
sektor informal. Para istri bekerja di da­
lam rumah seperti mbubut /ngliwir, 
nolet, warung kecil-kecilan, dan menja­
hitlkonveksi. Disamping itu ada pula 
yang bekerja di luar rumah seperti 
pemu-lung dan gresek di pasar, berjual­
an di luar kampung, mejahit di tempat 
juragan dan sebagainya. 

Hasil pengamatan menunjultkan 
bahwa tidak semua istri bekerja, bagi 
yang tidak bekarja kegiatan mereka 
hanya momong anak, dan mengurus ru­
mah tangganya. Disamping itu banyak­
nya pemanfaatan tenaga lansia dan anak 
ikut bekerja membantu keluarga. 

4. Pemanfaatan hasil yang tidak 
tepat 
Pemanfaatan basil yang tidak 

tepat sepeJ!i kebiasaan minum di.sertai 
cokekan, di.samping itu setiap ada 
hajatan muncul perjudian dan adanya 
kebiasaan jajan yang berlebih pada 
anak. 

5. Gali lobang tutup lobang 
Kebiasaan berbutang atau kredit 

merupakan ciri utama yang ditempuh 
bagi keluarga misk:in. Dengan cara itu 
keterbatasan tersebut dapat berhutang, 
tidak memakai agunan apapun ~­
nanitya suatu kepercayaan). Harlipir 
semua kebutuhan hidup rumah tangga 
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miskin, terutama untuk memenuhi 
kebutuhan utamanya diperoleh melalui 
hutang. Kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup bagi rumah tangga 
miskin menyebabkan mereka mencari 
cara untuk mensiasatinya. Mereka 
tergantung pada hutang pada rentenir 
dan b3nk plecit. Masyarakat miskin 
tidak punya akses dengan bank, mereka 
tidak punya akses untuk mendapatkan 
kredit dari bank dan keadaan ini 
menyebabkan mereka menciptakan ins­
titusi sendiri sehingga banyak potang 
lkredit, entre, ngempit tmnbuh subur di 
daerah penelitian. Penduduk miskin teri­
kat dengan hutang untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya sehingga pemyata­
an gali lobang tutup lobang adalah suatu 
kebiasaan dalam kehidupan masyarakat 
rumah tangga miskin. 

6. Hidup dari bantuan orang lain 
Dengan pendapatan yang tidak 

mencukupi, maka untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya perlu dukungan 
orang lain. Ada beberapa kelompok 
yang mendapat dukungan atau bantuan 
orang lain, yaitu : kelompok orang yang 
sudah tua/jompo; penganggur yang se­
mentara tidak bekerja sehingga bantuan 
yang diberikan bersifat sementara; 
pekerja keras dengan pendapatan yang 
rendah sehingga perlu mendapat ban­
tuan orang lain bahkan juga dari masjid 
dan gereja. Namun terdapat pula mereka 
yang erpendapatan rendah tetapi hidup 
tanpa ban~ orang lain 

7. Kurang mempunyai inisiatif 
menyekolahkan anak 
Pendidikan anak-anak mereka 

relatif rendah yaitu umumnya berpendi­
dikan SD, bahkan sebagian tidak lulus 
SD. Faktor yang menyebabkan mereka 
enggan menyekolahkan anaknya adalah 
karena kesulitan ekonomi. Menurut me-
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reka, untuk mempertahankan hidup saja 
diperlukan perjuangan yang tinggi dan 
hidupnya masih susah. Umumnya 
setelah anak-anak lulus SD biasanya 
memilih bekerja untuk meringankan be­
ban orang tuanya. 

Kendatipun ada inisiatif untuk 
menyekolahkan anaknya, namun anak­
nya memilih bekerja untuk mencukupi 
kebutuhan anak sendiri. Namun ada pu­
la orang tua yang kondisi ekonominya 
tidak menguntungkan tetapi anaknya 
mempunyai kemauan yang heras se­
hingga berhasil sampai setingkat SL TP, 
SL T A bahkan perguruan tinggi. 

Pengaruh lingkungan juga tidak 
dapat diabaikan, yaitu .anggapan bahwa 
sekolah yang tinggi tidak perlu karena 
anak-anak bekerja sbg buruh untuk 
mendapatkan uang jajan dan membantu 

• ekonomi keluarga. 

8. Tidak mampu membeli rumah 
sendiri atau menyewa dalam 
. jangka waktu yang lama. 

Penduduk daerah penelitian 
sebagi-an besar adalah pendatang da­
erah sekitar, seperti Wonogiri, Sukohar­
jo, Pacitan, Sragen, Boyolali dan wila­
yah· sekitar Surakarta . mereka wnum­
itya berpenghasilan tidak tetap sehingga 
sebagian besar tidak dapat membeli 
tanah dan rumah sendiri. Dengan lang­
kanya tanah dan harga yang tidak 
terjangkau, mereka menempati tanah 
yang belum jelas pemiliknya atau me­
nempati tanah milik tanah negara seperti 
memanfaatkan tanah bokongan sungai, 
sekitar tanggul sekitar kuburan dan 
sebagainya. Mereka juga menempati 
tanah urug atau meratakan tanag . · • " 
tersebut. Bangunan rumah. mereka · • 
umumnya tidak permanen dengan me- ·-

()nanfaatkan barang bekas, disamping itu 
mereka yang tidak memiliki rumah, 
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umumnya menyewa dalam jangka yang 
relatif lama. 

9. Pemanfaatan fasilitas 101ial yang 
terbatas 
Salah satu persoa1an yang c:tihadapi 

rumah tangga miskin ialah terbatasnya 
sarana untuk kebutuhan bidup seperti 
keperluan air, dan fasilitas listrik. Mere­
ka menggunakan air PAM untuk merna­
sale sedangkan mituk keperluan lain 
seperti MCK ·mereka sebagian meman­
faatkan disamping air PAM juga air 
sumur san sungai. Rata-rata mereka ti­
dak anggup memasang air PAM sehing­
ga untuk PAM umum digunakanJrurang 
lebih 15 kepala keluarga dan setiap 
pengambilan air PAM umum hams 
membayar setiap bulan Rp. 3.000,- -atau 
bayar harlan :seperti mandi ditarik ba­
yaran Rp. 100.- setiap penggunaan we 
umum ditarik Rp. 50,-. Demikian pula 
fasilitas listrik tidak mau memasang lis­
trik sendiri karena menurut mereka 
biayanya tinggi dan rumah yang ditem­
pati adalah rumah sewa. Mereka umum­
nya menggunakan 1 begenser untuk 3 
sampai 8 keluarga (nggantol) dan setiap 
rumah tangga mendapat jatah 20 hingga 
40 watt dengan membayar sewa antara 
Rp. 2000 sampai dengan Rp. 5000,­
perkeluarga. 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bah­

wa karakteristik rumah tangga miskin di 
daerah penelitian sebagai berikut : 

Pertama, pekerjaan dan pengbasil­
an mereka rentan terhadap pergantian 
musim dan tergantung pada pesanan. 
Dalam kaitan pada pekerjaan yang 
menggantungkan pesanan at.au pasar, 
sebagian mereka bekerja pada buruh 
batik printing, sablon, nyantin&., ngliwir 
/mbubut, nolet dan sebagainya. Pada 
waktu banyak pesanan upah buruh 
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dinaikkan tetapi jika sepi pesanan dan 
harga bahan dasarnya naik mk upahnya 
diturunkan. Pekerjaan yang rentan ter­
hadap pergantian musim juga mem­
pengaruhi pendapatan mereka, seperti 
mereka yang bekerja sebagai pem.ulung 
barang bekas, nolet, jumputan , sablon 
dan sebagainya. 

Kedua, berbagai keterbatasan pen­
di.dikan, pengetahuan dan ketrampilan 
mereka sebingga kesempatan berusaha 
terbatas. Bebe1apa piliban pekerjaan 
mereka terbdang mengandung perbuat­
an me~ggar hukum seperti · mayeng, 
nambut, berjudi dan bahkan menjadi 
tambang judi cap jie kia. 

Ketiga, karena pendapatan mereka 
terbatas maka untuk membantu keluar­
ganya si istripun bek:erja, bahkan mere­
ka yang berusia lanjut dan anakpun ter­
paksa harus bekerja. 

Keempat, pendapatan/upah meteka 
yang di.terima sering di.manfaatkan scr 
tidak tepat, seperti kebiasaan untuk jajan 
berlebihan, kebiasaan minum minuman 
keras, berjudi dan sebagainya. 

Kelima. karena pemanfaatan basil 
yang ti.dak tepat mk mereka tergantung 
pada hutang. Kebiasaan berhutang ini. 
untuk mensiasati kesulitan ekonomi 
yang dibadapi. Namun . pada akhirnya 
mereka sangat tergantung pada hutang I 
terlilit hutang baik pada rentenir 
maupun bank plecit. Gali lobang tutup 
lobang menjadi kebiasaan dalam 
kebidupan mereka. 

Kelima. untuk memenuhi kebutuh­
an bidupnya maka orang jompo/tua ser­
ta penganggur atau yang sementara yang 
tidak bekerja. Tergantung pada bantuan 
orang lain dan keluarga atau dari masjid 
dan gereja. 

Ketujuh, tingkat pendidikan orang 
tua relatif rendah dan mereka ~­
punyai inisiatif menyekolahkan ariak­
nya. Faktor ekonomi/pendapatan rumah 
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tangga yang rendah dan kondisi ling­
kungan yang membentuk dan mem­
.pengaruhi anggapan mereka bahwa se­
tColah kurang penting. 

Kedelapan, pendapatan mereka 
umurnnya tidak tetap mk tidak mampu 
membeli rumah dan tanah. Oleh sebab 
itu mereka menyewa rumah yang rata­
rata sangat sempit, (berkisar 3 X 3 
meter, 3 X 4 meter, ada pula yang 3 X 5 
meter ) dan menyewa dalam jangka 
waktu yang lama. 

Kesembilan, rumah tangga rniskin 
di daerah penelitian terpaksa mempero­
leh fasilitas air, listrik yang sangat ter­
batas karena keengganan memasang 
sendiri dengan alasan rumah yang di­
teinpati bukan miliknya dan ketidak­
mampuan memasang fasilitas tersebut, 

DAFfAR PUSTAKA 

karena keterbatasan kemampuan mere­
ka . 

SARAN 
Penelitian ini merupakan langkah 

awal untuk melakukan penelitian selan­
jutnya tentang masalah kemiskinan di 
perkotaan. Pada awal penelitian ini dite­
mukan karakteristik rumah tangga mis­
kin menurut pandangan I ukuran masya­
rakat setempat. 

Untuk memperbaiki kondisi ke­
miskinan di perkotaan khususnya di 
daerah penelitian ini, maka diperlukan 
penelitian lebih lanjut tentang masing­
masing karakteristik dan penemuan 
yang ada. Hal ini untuk mencari metode 
yang sesuai guna memperbaiki perma­
salahan yang ada pada masyarakat se­
tempat. 
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MENGENAL ALLEY CROPPING 

Oleh : Sugeng Parmadi 

ABSTRACT 
One of the efforts to preserve the sources of vegetarian, soil:and water is to 

rehabilitate the land and soil conservation. The aim of this rehabilitation is increasing 
and maintaining the productivity of the land, so it can be pt:eserved and used optimally. 
Therefore, it is necessary to .develop a variety of good soil conservation, . such as a 
vegetative method and civil engineering. 

To find an:appropriate technology, so it is necessary to develop some alternatives 
of soil conservation technique that are mainly implemented at dry land with its slope of 
more than 15% in the upstream area ·of discharge. One of the .most suitable soil 
conserwtiml techniques today is Alley Cropping. 

Based on the research .(trial and error) in some areas, Alley Cropping could really 
provide a positive result in terms ·of erosion controlling and running off and maintain 
the land prQductivity: . In .addition, the technique is more easily operated and spends a 
cheaper cost than Jllijk:ing a bench terrace. 

INTISARI 
Salah ·.satu upaya pelestarian sumberdaya vegetasi, tanah dan air adalah 

melaksanakan kegiatan Rehabilitasi Laban dan Konservasi Tanah. Upaya rehabilitasi ini 
juga bertujuan meningkatkan dan melnpertahankan produktivitas laban agar dapat 
dimanfaatkan -secara optimal -dan lestari. Untuk itu berbagai teknik konservasi tanah 
baik metode vegetatif maupun sipil teknis perlu dikembangkan. 

Dalam rangka mencarai .paket teknologi yang tepat guna, maka perlu 
dikembangkan beberapa alternatif teknik konservasi tanah terutama pada laban kering 
yang berlereng di atas I SOlo di daerah hulu DAS. Salah satu bentuk altematif teknologi 
konservasi tanah yang diasw;nsikan mampu memberikan jawaban tantangan teknologi. 
'Saat ini adalah pertanaman Lorong (Alley Cropping). 

· B.er~ uji coba yang telah dilaksanakan di beberapa wilayah, ternyata Alley 
Cropping memberikan basil yang positif dalam hal pengendalian Erosi dan Run Off, 
mem~ produktivi~' tanah. Disamping memberik:an manfaat tersebut di atas, 
Alley Croppitig mudah dilak$anakan dan biaya lebih murah dibandingkan pembuatan 
teras bangku. 

PENDABULUAN 
Latar Belak.ang 

Anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
berupa sumberdaya alant. tanah. air dan 
vegetasi adalah merupakan salah satu 
modal dasar pembangi.man. Pembangun­
an yang terus meningkat dan jumlah 
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penduduk ·yang terus bertambah secara 
otomatis akan Itleningkat pula kebu­
tutmn .akan: sumberdaya alam tersebut 
untuk betbagai Icepentingan. Tekanan 
terbadllp sumberdaya alam yang se­
rilakin );eiat tersebut tidak jarang di~ 
mui adahya berbagai akibat yang anta'ta 
lain. ' f)'eliggmtaan laban yang kurang 
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sesuai dengan kemampuannya, serta 
kurangpya perhatjan terhadap aspek~ 
aspek konservasi. 

Di lain pihak, laban di lnQonesia 
yang sebagian berlereng serta mem­
punyai curah hujan yang tinggi, ·tnaka 
erosi merupakan faktor utama . yang 
mempengaruhi kerusakan dan kemun­
duran produktivitas lahan pertanian. Ke­
adaan tersebut apabila tidak segera 
diatasi dengan berbagai cara maka pro­
ses erosi akan terus terjadi dan laban 
kritis akan semakin bertambah luas. 

Berbagai teknik konservasi tanah 
untuk mencegah meluasnya laban kritis 
telah banyak dilakukan baik beropa sipil 
teknis atau vegetatif. Kesemuanya itu 
harus disesuaikan dengan faktor-faktor 
teknik seperti jenis tanah, kelerengan, 
kondisi sosial ekonomi dan budaya 
masyarakan setempat. Sehingga kegiat­
an konservasi tanah dapat berkembang 
dengan mantap, produktif dan berkelan-
jutan. < 

Penggunaan teknik ko~rvasi sipil 
teknis yang selama ini -dikenal seperq­
teras bangku cukup efektif dalatri 
mengurangi erosi dan a1i.Ian petmukaan 
yang terjadi terutama pada tanah yang_, 
benolum dangkal dan teksturnya rell13h~, 
Tetapi pembuatan teras bangktr ~. 
lukan biaya cukup maha1 karena ~· 
rap tenaga kerja yang banyak serta 
pemeliharaan yang intensif. 

Salah satu aitematif teknik koriser­
vasi tanah yang selama ini belum dike­
nal yaitu teknik konservasi tanah 
dengan ·vegetatif. Selain mampu me­
ngurangi erosi, teknik vegetasi menja­
min siklus hara, mempertahankan kadar 
bahan··organik tanah dan meningkatkan 
produktivitas. Dari beberapa jenis ke­
giatan tersebut diantaranya adalah per­
tanaman lorong (Alley Cropping). 
Melalui pertanaman lorong diharapkan 
dapat memperoleh manfaat ganda beru-
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pa pelestarian sumberdaya alam sekali­
gus peningkatan pendapatan masyara­
kat. 

Pertanaman lorong merupakan 
teknik konservasi vegetatif dimana 
tanatnan pangan atau tanaman semusim 
lainnya ditanam pada lorong-lorong 
yang dibentuk oleh legum atau semak. 
Tanaman legum yang digunakan seba­
gai tanaman pagar barus dapat dipang­
kas pada wak:tu-waktu tertentu sebagai 
bahan hijauan, kemudian disebarkan 
pada bidang tanaman pokok (palawija) 
sebagai mulsa dan bahan organik tanah. 
Sistem pertanaman lorong mempunyai 
beberapa keuntungan yaitu: 
1. Sistem penanaman lorong pada 

laban kering dengan tanaman legum 
mengikuti kontur sangat efek:tif 
menekan laju erosi dan aliran per­
mukaan. 

• 2. Meng\lasilkan pupuk hijau atau 
mulsa untuk rnendukung pertum­
buhan tanaman pangan. 

3. Hasil pamangkasan yang diberikan 
sebagai mulsa dapat menekan per­
tumbuhan gulma. 

4 . Menghasilkan hijauan makanan ter­
nak dan kayu bakar (Haryati, dkk, 

. 1991). 

MAKSUD~DAN TUJUAN 
Maksud pembuatan pertanaman 

lorong yaitu untuk mendapatkan bentuk 
teknologi usaha tani konservasi yang 
lestari serta dapat diadopsi oleh petani. 
Tujuan pembuatan pertanaman lorong 
yaitu: 
1. Merumuskan model teknologi 

konservasi dengan menggunakan 
pertanaman lorong. . · . · ·' 

2. Mengembangkan model pertanam.-
an lorong ke lokasi sekitar yang .~ 

O rnempunyai kondisi biofisik dan 
sosial ekonomi yang sama. 
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MENGENAL TEKNIK KONSER­
VASI TANAH SISTEM TANAMAN 
LORONG 

Pengertian 
Budidaya pertanaman lorong ada­

lab. teknik konservasi taDah secara vege­
tatif dimana tanaman pangan atau 
tanaman pokok ditaoam pada lorong-lo­
rong yang dibentuk oleh pagar tanaman, 
seperti tanaman leguin atau semak. 

Tanaman legum atau semak yang 
digunakan sebagai tanaman papr dapat 
dipangkas pada waktu-waktu tertentu 
sebagai bahan hijauan, kemudian dise­
barkan pada bidang tanaman pokok 
sebagai mulsa dan bahan organik tanan 
terutama kandlmgan.nitrogen. 

Nitrogen merupakan nutrisi yang 
-penting dalam produksi p&llpil. Peng­
gtmaan pupuk Nitrogen yang terus 
meningkat. menpasilkan produksi yang 

. melipat juga. Uutuk memenuhi kebu­
tuban. pangan yang terus meningkat se­
iring ·dengan pertumbuhan penduduk 
yang cepat, dirasa bahwa l;'Jitrogen akan 
berperan lebih penting dalam pening­
katan produksi tanaman pangan dimasa 
mendatang. Dengan teknik tanaman lo­
rong mendapatkan sumber Nitrogen 
altematif yang secara ekonomis me­
·mungkinkan .djtaksanalcm. Disam.pi.ng 
sebagai somber pupuk hijau sekaligus 
dapat menyOOiakan bahan bakar bagi 
daerah pedcsaan maupun perkotaan 
yang kekurangan energi. 

Pada tanaman lorong ini terdapat 
tanaman sela atau spesies pohon dengan· 
tanaman pangan dalam berbagai bentuk 
yang juga disebut *agroforestry" sudah 
banyak dilakukan oleh petani tradi­
sional. Sistem kuno ini yang dilakukan 
karena betbagai keperluan, walaupun 
potensial namun banyak · diabaikan dan 
memerlukan banyak kuantifikasi untuk 
meningkatkan produktivitasnya. Banyak 
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bukti nyata yang menunjukkan bahwa 
tanaman sela dapat menghasilkan pro­
duksi yang lebih baik dan memberikan 
perlindungan terhadap kondisi -kondisi 
yang kurang menguntungkan. 

Penggunaan species pohon yang 
tepat dalam sistem tanaman banyak ke­
untungannya tanpa atau sedikit dengan 
biaya. Tanaman legum pada pagar yang 
dikelola dengan bijaksana banyak mem­
berikan manfaat misalnya, dapat mem­
bantu daur ulang nutrisi twnbuhan dan 
air dari 1apisan 1anah yang da1am, me­
nyediakan mulsa dan pupuk hijau yang 
secara biologis akan membantu ·nitrogen 
dari tanaman pendamping, membantu 
sebagai naungan untuk menekan rumput 
dan menyediakan kondisi yang me­
nguntungkan untuk aktivitas makro dan 
mikro organisme. Selain itu juga mem­
bantu konservasi tanah, menyediakan 
makanan temak. 

.Jellis Tuaman Yang Dapat 
Diganalum 

Tanaman yang dapat digunakan 
umumnya dari jenis legum pohon 
sebagai tanaman pagar, yang memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
l . Dapat tumbuh cepat dan bila 

dipangkas mudah bertunas dan 
tumbuh kembali. 

2. Menghasilkan bahan bijauan 
(biomas) dalam jumlah banyak se­
bagai bahan mulsa untuk mem­
perbaiki dan melindungi tanah. 

3. Perakaran dalam supaya tidak 
·~ bersaing dengan tanaman pokok 

(tamanan pangan .atau tanaman se­
musim) dan dapat menghisap hara 
dari lapisan tanah yang lebih dalam. 

4. Dapat mengiJaJt Nitrogen (N) dari 
udara. 

5. Sesuai dengan kondisi tanah ~ 
agroklimat setempat. 
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Jenis tanaman yang memenuhi 
persyaratan di atas diantaranya adalah: 
- Lamtoro (Leucaena Sp) 
- Acasia (Acasia Vilosa) 
- Flemingia (Flemingia Congesta) 
- Glirisidia (Ghrisidia Sepium) 
- Turi (Sesbania Grandiflora) 
- Teprosia (Tephrosia olgelli) 

Untuk menambah nilai ekonomis 
dari tanaman pagar dapat diselingi 
dengan tanaman hortikultura atau buah­
buahan seperti: 
- Jeruk (Citrus Sp) 
- Nangka (Art:hocarphus Heterphyllus) 
- Sirsak (Anoma Quajava) 
- Srikoyo (Anana Squamosa) 
- Jambu (Psidrum Quajava), dan lain-
lain 

Jenis t.anamman semusim atau 
tanaman pokok yang diusahakan seba­
gai tanaman lorong diantaranya adalah 
jagung, kacang tanah, kacang hijau, 
kacang tunggak, kedelai, gogo dan ke­
telapohon. 

PenyarataD Teknis 
Pada hakekatnya semua teknik 

konservasi tanah dapat diterapam di 
lapangan. Namun demikian Alley Crop­
ping efektif dilaksanabn pada lokasi 
yang memiliki beberapa persyaratan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Laban . kering dengan kemiringan 

lereng diatas lSO/o. 
2. Di bagian hulu DAS dan di luar 

kawasan hutan. 
3 . Diutawakan pada laban-laban yang 

belum berkembang atau pada da­
erah yang behnn banyak mengenal 
Praktek Konservasi Tanah. 

4. Daerah yang mempunyai populasi 
ternak cukup besar dengan Sistem 
Kandang. 

70 

PELAKSANAAN ALLEY CROP­
PING 

Persiapan Laban dan Peralatan 
Bercocok tanah sistem lorong 

dapat dilaksanalgm pada bulan kering 
dengan berbagai bentuk topografi mu1ai 
dari yang datar sampai dengan cu­
ram.Bahan dan peralatan yang diper­
lukan da1am persiapan tidak banyak dan 
sederbana diantaranya Ajir dari bambu 
ukuran 1 m, peralatan pertanian ( cang­
kul. ganco, sabit), waterpas slanWondol­
ondol dan benihlbibit.Untuk pengadaan 
benihlbibit tanaman pagar, bisa dengan 
benih ditabur langsung dengan jarak 
rapat, juga bisa meoggunakan stek. 
Penggunaan dua ~ ini masing­
masing mempunyai kelebiban dan keku­
rangan. • Perbedaan pemakaian. bibit stek 
.dan benih diantaranya: 

Deagan beaib.: 

0 

Tanaman mempunyai akar tunjang, 
kuat dan perakaran dalam sebingga 
tanaman kokoh tidak mudah tmn­
bang. 
Karena perakarannya dalam, . pe­
ngambilan unsur hara pada 1apisan 
.tanah bawah ti.dak mengganggu I 
bersaing dengan · tanaman · pokok 
yang ada pada bidang olah diantara 
tanaman pagar tersebut. 
Dengan dalamnya perakaran. pada 
saat musim kering tanaman tersebut 
masih tetap bertahan hidup baik. 
Karena jarak tanam yang rapat 
sehingga erosi dan sedimentasi bisa 
tertahan. 
Biaya lebih murah. 
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Kondisi laban sebelum perlakuan Alley Cropping 

Kondisi .lahan sesudah pcrlakuan Alley Crop,r)ing 

Gambar 1 
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Alley Cropping yarig surial1 berfungsi-
Jenis Tanaman GLIRISIDE dan KACANG T ANAH 

Alley Cropping yang sudah berfungsi 
Jenis Tanaman LAMTORO dan KACANG T ANAH 

n 
J 

Gambar2 
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Dengan Stek: 
Perakaran tidak dalam, sehingga 
menggangu tanaman pokok pada 
bidang olah. 
Karena perakaran tidak dalam, rna• 
ka tidak tahan terbadap kekeringan. 
Jarak tanaman kurang rapat hila 
dibandingkan dengan penggunaan 
benih sehinga kurang efektif dalam 
menahan erosi dan sedimentasi. 
Keunggulan dari pada bibit, stek 
cepat pertumbuhannya. 

Menentukan Ldak BariJan Tanaman 
Pagar 

Untuk menentukan letak penana­
man tanaman pagar, terlebih dahulu 
dibuat garis tinggilkontur. Interval kon­
tur mak:simal 1 m, dimaksudkan beda 
tinggi antara garis satu terhadap garis 
kontur lainnya maksimal 1 m. Kontur 
interval menyesuaikan kemiringan la­
ban. 

Tabel 1. Hubungan Antara Lereng 
Dengan Lebar Bidang Oleh · 

Derajat Vertikal Lebar 
Kemiring- Interval Bidang 
an Lereng (meter) Olah 
(%) (meter) 
05- 15 0.25 4.50- 1.10 
10- 20 0.50 4.40- 1.80 
15-25 0.50 2.70- 1.40 
20-30 0.75 3.00- 1.70 
25- 35 0.75 2.20- 1.40 
25-35 1.00 3.10-3.00 
30-40 1.00 2.40- 1.60 
35-45 1.25 2.40- 1.60 
40- 50 1.25 2.00- 1.40 
35-45 1.50 3.00-2.10 
45- 55 1.50 2.10- 1.50 

Sumber : Proyek Tahun Anggaran 
INS/72/006/Dirjen Kehutanan 
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Cara menentukan garis kontur 
secara sederhana dengan menggunakan 
Water Pas slang Panjang kurang lebih 
10 m. lsi dengan air sampai penuh, 
sisakan ruang kosong kira-kira 40 em 
dari kedua ujung slang. Pengukuran 
dilaksanakan dari tempat tertinggi ke 
arah yang rendah. 

Urutan kerja pembuatan garis tinggi 
adalah sebagai berikut: 
1. Tentukan titik puncak pada lereng 

yang akan ditentukan garis tinggi­
nya misalkan titik A 

2. Pasang salah satu ujung water pas 
di atas titik A dengan tinggi per­
mukaan air X em dari permukaan 
tanah. Ujung yang lain ditarik ke 
arah lebih rendah yang akan dicari 
ketinggian garisnya (misal titik 
B).Ujung slang pada titik B digeser 
ke atas atau ke bawah pada lereng 
sehingga mencapai angka keting­
gian yang ditunjukkan oleh permu­
kaan air yang dikehendai misal Y 
em. Dengan perhitungan Y em - X 
em = beda tinggi yang dikehendaki. 
Misal beda tinggi yang dikehendaki 
50 em maka angka yang ditun­
jukkan permukaan air pada titik A 
25 em dan titik B 75 em. Untuk 
mencari angka 75 em di titik B 
ujung water pas digeser-geser sam­
pai menemubn angka yang ditun­
jukkan oleh permukaan air tersebut. 

3. Dari titik B tentukan titik-titik yang 
mempunyai beda tinggi sesuai yang 
dikehendaki ke arah bahwa seperti 
langkah pada titik A dan B. begitu 
seterusnya sesuai kebutuhan. 

4. Setelah diketemubn titik-titik yang 
mempunyai beda tinggi sesuai yang 
dikehendaki (interval), kemudian 
dibuat titik-titik yang mempunyai 
ketinggian sama dari titik y~ su­
dah diketahui nilai tingginya. 
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Cara mencarinya dengan cara se­
derhana sebagai berikut: 
1. Siapkan patok atau ajir yang sama 

tingginya secukupnya. Menyesuai­
kan kebutuhan. 

2. Dipasang sa1ah satu ujung water 
pas slang pada patok yang sudah 
diketahui tingginya (A), se¢mgkan 
ujung lainnya tarik ke tempat yang 
diperkirakan sama tingginya 
dengan titik ( Al ). 

3 . Geser-geser kedudukan water pas 
slang pada Al dengan memper­
batikan angka yang ditunjukkan 
oleh · permukaan air sama persis 
diaDtara kedua titik A dan Al. 

,., 

0 

-~~ 
,.-<1' .• /fi -' 

4. Setelah permukaan air dari kedua 
ujung water pas slang sama, tanda 
dengan ajir pada titik tersebut (al). 

5. Selanjutnya tentukan titik A2, A3, 
A4 dan seterusnya demikian pula 
Bl , B2, B3 yang diawali dari titik B 
sesuai dengan langJcah-langkah ter­
sebut di atas. 

6. Garis yang mengbubungkan titik 
tinggi yang sama adalah letak pe­
nanaman tanaman pagar. Dengan 
demikian tanaman pagar sama 
dengan kontur lereog dari laban mi­
ring yang diusahakan. 

Gambar 3. Cara menetapkan titik dengari. perbedHan tinggi 
sesuai dengan yang diinginkan 

0 
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Cara Menanam Tanaman Pagar 
Setelah garis-garis kontur terben­

tuk: dengan bantuan alat sederhana, 
maka laban di k:iri kanan garis kontur 
selebar 20 em dibersihkan dari gulma 
maupun tanaman lainnya, kemudian 
dicangkul. 

Benih sebelum ditabur agar mem­
peroleh bahan yang baik, benih tanaman 
pagar yang tergolong pepolongan perlu 
diperlakukan sebagai berikut: 
1. Benih disimm dengan air panas 

(90°C) sebanyak lOx volume ber-
sih. . 

2. Biarkan terendam selama 24 jam 
da1am air yang perlahan-lahan men­
jadi dingin. 

3. Benih diangkat dari rendaman, cuci 
dengan air bersih agar asam-asam 
yang masih melekat hilang. 

4. Benih ditiriskan di atas tapisan dan 
siap ditanam. 
Penanaman ditaburkan pada lari­

kan yang sudah disiapkan kemudian 
ditimbun dengan tanah setebal 2 - 3 em. 
Apabila menggunakan stek ditanam satu 
atau dua batang pada larikan dengan 
jarak 10 em Penanaman dilaksanakan 
pada awal musim penghujan sekitar 
bulan Oktober - Nopember. 

Penanam.an Tanam.an Pangan 
Pada lorong (bidang olah) yang 

dibatasi tanaman pagar, ditanam tanam­
an semusim sesuai dengan yang dike­
hendaki (gogo, jagung, kedelai, kacang 
tanah, dan lain-lain). 

Selanjutnya terapkan pola tanam 
anjuran dan diusahakan tidak ada bero. 
Pada guludan selain ditanam tanaman 
pagar, juga ditanam rumput pakan 
ternak. Tanaman buah-buahan (tahunan) 
dapat ditanam diantara pagar. Jarak 
tanamnya diatur sehingga tidak meng­
ganggu tanaman pangan (tanaman se­
musim). 
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Pemeliharaan 
1. Penyiangan dan Pendangiran 

Yang dimaksud dengan penyi­
angan ada1ah pembersihan semak belu­
kar atau jenis peng1iaran lain agar tana­
man yang diutamak;m tumbuh baik. 

Pendangiran adalah pembalikan 
tanah di sekitar tanaman agar aerasi 
tanah menjadi lebih baik untuk pertum­
buhan tanaman Kedua pekerjaan terse­
but tidak dapat dipisahkan karena meru­
pakan pekerjaan yang berurutan untuk 
perkembangan dan pertumbuhan tanam­
an. Pelaksanaan penyiangan dan pen­
dangiran dilaksanakan dua ka1i dalam 
setahun yaitu menjelang musim hujan 
dan pada akhir musim penghujan. 

2. Penyulam.an 
Penyulaman dilakukan dalam mu­

sim penghujan dan dilaksanakan sampai 
• dengan tanaman berumur 2 bulan. 

Untuk mengetahui tanaman yang akan 
disulam maka diadakan pemeriksaan di 
seluruh lokasi. Tanaman yang dikete­
mukan mati atau pertumbuhannya 
kurang sehat atau bahkan tidak tumbuh 
segera diganti dengan benih yang baru. 

3. Penjarangan 
Penjarangan dimaksudkan sebagai 

tindakan perawatan. tegakan dan per­
baikan kualitas batang. Karena penja­
rangan merupakan tindakan pemelihara­
an, maka bi1a tidak dilakukan dengan 
waktu dan cara yang tepat akan menga­
kibatkan kegagalan. Tanaman gagal ka­
rena batangnya saling berdesakan, kecil­
kecil, bengkok, tajuk minimal dan terte­
kan, sehingga tegakan menjadi ke-cil. 

Pelaksanaan penjarangan sangat 
tergantung pada kerapatan tajuk dan . • 
jarak tanam, makin rapat jarak tanam .­

r4m makin cepat tajuk sating menutup, 
"-berarti mak:in cepat dilakukan pen­

jarangan. 
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4. Pemupukan 
Pemupukan diberikan sesaat sebe­

lum tanam, di.sebar dan dicampur tanah 
dalam barisanllarikan-larikan tanaman 
pagar. Jenis pu~ya Urea, TSP dan 
KCl, dengan perbandingan 1:2: 1 dan to­
tal takaran 100 kg'ha. Pemupukan kedua 
dilaksanakan setelah tanaman berumur 3 
bulan sebanyak 1 kwintallha dan kom­
posisi sama dengan pemupukan awal. 

5. Pemangkuan Tanaman Pagar 
lnlensi.tas pamangkasan tanaman 

pagar merupakan sa1ah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan mengbasil­
kan biomassa. Semakin jarang tanaman 
pagar . di.pangkas, semakin berkurang 
biomassa segar yang dihasilkan. Pe­
mangkasan pertama dilakukan pada 
umur 3 - 4 bulan. 

Hal ini di.masudkan untuk men­
dapatkan bentuk dan tinggi pagar yang 
diinginkan. Selanjutnya pemangkasan 
ulang di.lakukan dengan selang waktu 
disesuaikan dengan laju pertumbuhan 
tanaman. Diusahakan tinggi tanaman 
dipertahankan antara 70 - 80 em atau se­
tinggi pinggang petani sehingga memu­
dahkan petani dalam berusaha taninya 
dan tidak mengganggu tanaman pokok 
dan memudahkan pemangkasan. 

Hasil pangkasan disebarkan pada 
bidang olah yang akan ditanami tana­
man pangan, basil pangkasan tanaman 
pagar yang dikembalikan ke dalam ta­
nah dengan jalan pembenaman akan 
memberikan kadar hara dan bahan or­
ganik yang lebih tinggi dari keadaan 
sebelumnya, hal ini akan berakibat me­
ningkatkan produktivitas tanah. 

UJICOBA 
Uji Coba di Ungaran 
1. Efektivitu Peageadalian Erosi 

dan Aliran Permukaan 
Jenis legum pada sistem per­

tanaman lorong. berpengaruh sangat ba­
ik untuk menahan erosi maupun aliran 
permukaan Tanaman legum yang tum­
buh rapat membentuk pagar, sangat ber­
peran dalam mempeikecil erosi. Adanya 
pembentukan guludan secara perlahan-

• laban merupakan keuntungan dalam 
menghambat sedimen dan memperpen­
dek lereng. 

Dalam sistem pertanaman lorong, 
barisan tanaman legum bisa menutupi 
15 - 20 % dari areal, sehingga mengu­
rangi keterbukaan tanah terbadap pukul­
an air hujan. Selain itu barisan legum 
tersebut, setelah tumbuh rapat, mampu 
menahan erosi dan run off. 

Tabel 2. Besamya tanah yang tererosi pada sistem pertanaman alley Cropping 
dari tahun ke tahun di Ungaran yang dilaksanakan pada laban 
den kemirin < 15 % 

Perlakuan MeliianlVa Erosi Ton I hektar I tahun 
TahunTanam 

1989 I 1990 1990 I 1991 -::1::::9::-:91:-1:-:1::::9:::-:92;----1 

Pertanaman Lorong : 
- Flemingia 0.08 0.04 0.07 
- Kaliandra 7.04 22.85 18.24 
- Teplorosia 11.86 -
- Vertiver 13.21 0.56 
Kontrol (Tanpa Perlakuan) 63 .98 06.47 133.68 
Teras Ban 2.58 0.61 3.31 

Sumber : Balai Informasi Pertanian Jawa Tengah 
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Aliran Permukaan (m I ha) Pukulan terhadap 

116.59 
672.58 
673.60 

1424.43 
514.00 

2.. Bail TIIIWDan Pangan 
Pada tahun pertama belum tampak 

pcrubaban basil .tanaman pangan, 
iltiilllaUa MT I dan MT II. Sedangkan 
Mr m mu1ai ada peningkatari. Setelah 
1abun kedua basil tanaman pangan 
sdalu lebih tinggi dari pada Jahun 
pertama. Hasil ini disebabkan oleh 
pengaruh tanaman legum, juga .diduga 
breDa adanya fluktuasi musim yang 

JenisLe 
Flemiangia 
Teprosia 
Kaliandra 

Dari tabel tersebut tampak bahwa 
Kaliandra mempunyai basil tinggi, teta­
pi tidak berbeda jauh dengan Fleminga. 
Sedangkan Tepbrosia mempunyai basil 
pangkasan terendah. Se-lama Mf 1989 
/1990 diadakan pangkasan sebanyak 7 
kali pangkas dimulai pada awal Oktober 
1989 sampai awal September 1990. 

4. Daya Dukung Temak 
Hasil limbah yang dihasilkan pada 

setiap musim tanam serta sebagian basil 
pangkasan legum dapat dijadikan pakar 
temak. Hasil pangkasan legum tidak ha­
ms semuanya diberikan sebagai mulsa. 
Pemberian mulsa ada batasan volume­
nya yaitu kurang lebih 15 tonlha. 
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curah hu'an (%) 
2.27 
13.09 
13.11 
27.72 

. 
berbeda. Yang lebih pasti adalah adanya 
penambahan unsur hara dari basil 
pangkasan tanaman legum 

3. Basil Pangkuan Tanaman 
Legum 
Salah satu keuntungan ;sistem 

pertanaman lorong adalah adanya basil 
pangkasan segar tanaman legum dapat 
dilihat pada tabel 4 . 

Sedangkan sisa dari pangkasan dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan temak. 
5. Efisiensi Biaya 

Temyata biaya Teknik Konservasi 
Vegetatif dengan sistem pertanaman 
1orong jauh lebih murah dibandingkan 
dengan pembuatan teras bangku 

Tabel 5. Perincian .. biaya pembuatan 
·"teras bangku dan pertanaman lorong I 

hektar. 

Teras Bangku Pertanaman 
Lorong 

Hok 1616 51 
Biaya 924000 84000 ( 
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Melihat perincian biaya tersebut 
pertanaman lorong lebih murah llx 
dibanding dengan pembuatan teras 
bangku. 

Uji Coba di Sub Balai RLKT Solo 
LokasiAlleyCroppingumur2 

tahunltahun ke 2, Desa Jembean, Keca­
matan Sambirejo, Kabupaten Klaten. -
Topografi: bergelombang biugga ber­
bukit dengan ketinggian 350 dpal- Type 
ildim : C (Schmidt dan Ferguson, 
dengan curah hujan mta-rata 2.400 mm 
/th)- Jenis tanah: litosol dengan tekstur 
agak halus, kedalaman tanah 20 m - 40 
m- Vegetasi: tanaman pagar (gliriside 
dan lamtoro), tanaman semusim (ka­
cang, jagung, ketela pohon) 
-Lama pengamatan: 1 tahu.n (1996 

/1997) 
- Petak coba: 22 x 2 meter, dengan 

kemiringan 28%. 

Basil 
Besar erosi pada laban sebelum 

perlakuan Alley Cropping sebesar 199 
ton/halth (R1L 1993). Erosi penga­
matan selama satu tahun sebesar 15,89 
ton/halth. Sehingga penuruan erosi yang 
terjadi. sebesar 183,11 ton/halth (92%). 

Run Oft' 
Run offllimpasan sebesar 6,9762 

m3
. Volume hujan sebesar 6l,n60 m3

. 

Prosentase limpasan sebesar ll ,29QOO/o. 
Sedangk:an prosentase inflitrasi sebesar 
88,7072%. 

Produksi 
Perlakuan Alley Cropping tanaman 

pagar menggunakan jenis Gliriside dan 
Lamtoro dengan metode selang seling, 
dapat meningkatkan produktivitas 

80 

tanaman semusim dapat dilihat pada 
tabel6. 

Dari tabel tersebut tampak: jelas 
peningkatkan produksi tanaman pala­
wija antara sebelum dan sesudah per­
lakuan Alley Cropping. Disamping da­
pat meningkatkan produksi tanaman 
palawija, juga diperoleh manfaat dari 
pangkasan daun Lamtoro dan Gliriside 
untuk pupuk dan makanan temak. 

KESIMPULAN 
Dari basil uji coba tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sistem 
pertanaman lorong mempunyai bebera­
pa keuntungan diantaranya: 
1. sistem penanaman lorong pada 

laban kering dengan tanaman legum 
mengikuti kontur smgat efektif 
menekan laju erosi dan aliran air 

, permukaan. 
2. Menghasilkan pupuk: bijau atau 

mulsa untuk mendukung pertmn­
buhan tanaman pangan. 

3 . Hasil pangkasan yang diberikan 
sebagai mulsa dapat · menekan 
pertumbuhan gulma. 

4 . Dapat memperbaiki kondisi tanah 
dan kehidupan mikro organisme 

,tanah serta fikliasi nitrogen secara 
biologis oleh tanaman 

5. Menghasilkan hijauan temak dan 
kayubakar. 

6 . Kebutuhan tenaga kerja sedikit 
dibandingkan pembuatan teras 
bangku. 

7. Dapat diterapkan petani yang 
memiliki modal kecil. 

8. Sederbana, mudah dikerjakan dan 
ekonomis. 

0 

~. •,_ 
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Tabel 6. Perlakuan Alley Cropping tanaman pagar menggunakan 
metode se selin 

l Kacang tanah 800 kg 
2 Jagung 400 kg 
3 Ketela Pohon 1500 
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Gambar 6. Pt>Danaman ~aman Pagar Menggunakan St•k 
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Gambar 7. Penananum Tanaman Pagar Mmggunakan Benlh 
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Gambar 9. Jenis Tanam~l ditanam pada Lorong 
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